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MOTTO 
 
Tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka (bermacam-
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa 
yang mereka kerjakan. (Terjemahan surat As-Sajdah 17) 
 
Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
(Terjemahan surat Al-Baqoroh (2) : 286) 
 
Ketika kehidupan memberi kita seribu tekanan untuk menangis tunjukan kita 
mempunyai sejuta alasan untuk tetap tersenyum. (Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta. Tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penyesuaian sosial remaja putri yang 
tinggal di Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial remaja putri di Panti Asuhan Sinar Melati 
Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, jenis penelitian 
studi kasus. Subyek penelitian berjumlah 3 remaja putri Panti Asuhan Sinar Melati 
yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dalam pengumpulan 
data, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Analisis data penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan teknik 
Triangulasi Metode dan Triangulasi Sumber. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa proses terjadinya penyesuaian sosial 
pada remaja panti asuhan berjalan dengan adanya hambatan baik dari dalam individu 
(sifat dasar subyek yang pendiam, pemalu, minder, dan menutup diri dari lingkungan 
sosialnya), maupun hambatan dari luar individu (lingkungan panti asuhan, 
lingkungan sekolah, serta lingkungan masyarakat yang kurang mendukung). Faktor 
yang mempengaruhi penyesuaian sosial di remaja Panti Asuhan Sinar Melati 
Yogyakarta adalah sifat pendiam dan pemalu yang dimiliki sejak lahir, lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan faktor simpati. 
Kata kunci : penyesuaian sosial, remaja, panti asuhan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Panti asuhan merupakan salah satu lembaga sosial, baik yang berbadan 
hukum maupun yang tidak berbadan hukum, dimana pendirinya dimaksudkan 
untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan untuk membentuk perkembangan 
anak-anak yang tidak memiliki keluarga ataupun yang tidak tinggal bersama 
dengan keluarga. Anak-anak panti asuhan diasuh oleh pengasuh yang 
menggantikan peran orang tua dalam mengasuh, menjaga dan memberikan 
bimbingan kepada anak agar anak menjadi manusia dewasa yang berguna dan 
bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat dikemudian hari 
(Santoso, 2005). Panti asuhan merupakan salah satu lembaga perlindungan anak 
yang berfungsi untuk memberikan perlindungan terhadap hak-hak anak 
(pedoman perlindungan anak, 2002). Pada umumnya, panti asuhan di kota-kota 
besar mencoba berusaha mengatasi permasalahan-permasalahan sosial yang 
terjadi pada anak dimana panti asuhan tersebut menampung anak-anak yang 
mengalami berbagai permasalahan (Muchti, 2000). 
Menurut Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang perlindungan 
anak (2002), Undang-Undang Republik Indonesia No.4 Tahun 1979 pasal 2 ayat 
1, tampak jelas terlihat bahwa setiap anak berhak untuk mendapat kesejahteraan, 
perawatan, asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih sayang baik dalam 
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keluarganya maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang 
wajar. 
Penghuni panti asuhan bukan saja anak-anak, tetapi mulai dari anak-anak 
hingga dewasa. Penghuni panti asuhan tersebut adalah orang-orang yang 
mengalami berbagai permasalahan sosial (Muchti, 2000). Menurut Kementrian 
Sosial Republik Indonesia No. 50/HUK/2004, panti sosial adalah ”lembaga 
pelayanan kesejahteraan sosial yang memiliki tugas dan fungsi untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan memberdayakan penyandang 
masalah kesejahteraan sosial kearah kehidupan normatif secara fisik, mental, dan 
sosial” (Pusat Data Informasi Kesejahteraan Sosial, TT: 16). 
Berdasarkan informasi Kepala Dinas Sosial Provinsi Yogyakarta 
(Listyawati, 2010: 68), khusus untuk Daerah Istimewa Yogyakarta, jumlah anak 
terlantar pada tahun 2005 kurang lebih 14.400 anak. Kenaikan jumlah anak 
terlantar pada tahun 2010 dari tahun sebelumnya diidentifikasi karena banyaknya 
bencana alam yang terjadi di Indonesia, termasuk di Yogyakarta dengan 
terjadinya gempa pada tanggal 27 Mei 2006, dan meletusnya Gunung Merapi 
pada tanggal 26 Oktober 2010. Bencana ini memakan korban yang tidak sedikit 
dan kenaikan Bahan Bakar Minyak. Kondisi tersebut menurunkan kemampuan 
daya beli masyarakat, akibatnya jumlah anak terlantar di Yogyakarta meningkat, 
oleh karena itu peran panti asuhan sebagai lembaga sosial sangat penting untuk 
mengentaskan anak-anak terlantar dari kondisi di atas (Listyawati, 2010: 68). 
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Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang menampung anak yatim/ 
piatu/ yatim piatu serta berasal dari keluarga dengan status ekonomi kurang atau 
tidak mampu, yang memegang beberapa peran sangat penting dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki anak asuh. Beberapa peran tersebut 
adalah perwatan, pembinaan, dan pendidikan. 
Hasil penelitian Siti Aminatun (2011: 277) menunjukkan beberapa peran 
panti asuhan dalam menangani masalah anak terlantar. Secara nyata, panti 
asuhan melakukan perlindungan terhadap anak dengan memberikan pemenuhan 
hak-hak anak berupa perawatan, asuhan, dan pendidikan formal serta agama 
sebagai bekal untuk mengemban tugas sebagai generasi penerus bangsa yang 
berkualitas. 
Listyawati (2010: 82) dalam hasil penelitiannya mengemukakan bahwa 
panti asuhan memegang peranan mendukung pendidikan formal anak. Panti 
asuhan tersebut membiayai sekolah 27 anak di dalam panti asuan dan 170 anak di 
luar panti asuhan dengan melebihi batas minimal pendidikan yang dicanangkan 
oleh pemerintah, yakni wajib belajar sembilan tahun. Panti asuhan Jamasba 
memenuhi semua kebutuhan sarana anak asuh dalam panti. Anak asuh di luar 
panti asuhan hanya mendapatkan santunan dana Rp. 10.000,00 sampai Rp. 
20.000,00 per bulan untuk biaya sekolah dikarenakan keterbatasan dana yang 
ada. Secara garis besar, panti asuhan ini telah berperan dalam mendukung 
terwujudnya pendidikan sembilan tahun pada anak asuh. 
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Dalam penelitian yang sama Listyawati (2010: 77) menyatakan bahwa 
panti asuhan memberikan bekal untuk masa depan anak asuh melalui kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat. Kegiatan-kegiatan yang dicanangkan oleh pengasuh 
mendukung kebutuhan anak asuh, baik pemenuhan kebutuhan fisik, mental/ 
spiritual (psikis), sosial, maupun keterampilan sebagai bekal untuk mandiri. 
Pengasuh memberi kesempatan kepada anak asuh untuk bersosialisasi dengan 
teman sebaya di dalam panti asuhan dan di luar panti asuhan serta melakukan 
pengawasan yang ekstra terhadap lingkungan pergaulan anak asuh di luar panti 
asuhan yang sehat, baik dalam arti fisik, psikis, maupun sosial. Pengawasan ketat 
diperlukan mengingat mereka masih dalam kondisi tumbuh dan berkembang. 
Dalam menjalankan perannya tersebut, tidak jarang pengurus panti 
asuhan dihadapkan pada permasalahan-permasalahan yang menuntut mereka 
harus bijak menyelesaikannya. Masalah-masalah tersebut dapat bersifat eksternal 
dan internal, artinya beberapa permasalahan disebabkan oleh pihak luar, tetapi 
adapula yang disebabkan oleh pihak dalam. Masalah yang disebabkan oleh pihak 
luar seperti donasi yang belum memenuhi kebutuhan semua anak asuh, 
kurangnya kerjasama dengan pihak luar, kepedulian masyarakat yang kurang 
dalam upaya mengentaskan anak terlantar, dan lain-lain (Listyawati, 210: 82). 
Sensus penduduk yang dilakukan pemerintah pada tahun 2009 tercatat 
sebanyak 5,3 juta anak yang mengalami permasalahan sosial dan sebagian besar 
adalah remaja (Pusat Data Informasi Kesejahteraan Sosial, TT: 7) . 
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Menurut Kartini Kartono (2000: 259) penyesuaian adalah usaha manusia 
untuk mencapai harmoni pada diri sendiri dan pada lingkungan, sehingga rasa 
permusuhan, dengki, iri hati, prasangka, depresi, kemarahan dan emosi negatif 
lainnya sebagai respon pribadi yang tidak sesuai dan kurang efisien bisa dikikis 
habis. Istilah penyesuaian mengacu kepada seberapa jauhnya kepribadian 
seseorang mempunyai manfaat secara baik dan efisien dalam masyarakat. 
Oleh karena itu, maka dapat diketahui bahwa karakteristik penyesuaian 
diri itu ada yang positif dan ada yang negatif. Masing-masing penyesuaian diri 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Penyesuaian diri yang positif 
Hurlock (dalam Yusuf, 2000: 130-131) penyesuaian yang sehat 
ditandai: 
1. Mampu menilai diri secara realistik 
Individu yang sehat mampu menilai dirinya sebagai mana apa adanya 
baik kelebihan maupun kekurangan yang menyangkut fisik dan 
kemampuannya. 
2. Mampu menilai situasi secara realistik 
Individu menghadapi situasi atau kondisi secara realistik dan 
menerimanya secara wajar. 
3. Mampu memiliki prestasi yang diperoleh secara realistik 
Individu dapat menilai prestasinya secara realistik dam meraeksinya 
secara rasional. Dia tidak akan menjadi sombong, angkuh atau menjadi 
frustasi bila mengalami kegagalan. 
4. Menerima tanggung jawab 
Individu ini mempunyai keyakinan terhadap kemampuan untuk 
mengatasi masalah-masalah kehidupan yang dialaminya. 
5. Kemandirian 
Individu mempunyai sifat mandiri dalam berperilaku dan bertindak serta 
dalam pengambilan keputusan dan mengembangkan diri seta 
menyesuaiakan diri secara konstruktif dengan norma yang berlaku di 
lingkungan. 
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6. Dapat mengontrol emosi 
Individu dapat menghadapi situasi frustasi secara positif 
7. Penerimaan sosial 
Individu dinilai positif oleh orang lain, mau berpartisipasi aktif dalam 
lingkungan sosial dan memiliki sifat bersahabat dalam berhubungan 
dengan orang lain. 
8. Memilki filsafat hidup 
Dia mengarahkan hidupnya berdasarkan filsafat hidup yang berakar dari 
keyakinan agama. 
 
b. Penyesuaian diri yang negatif 
Adapun penyesuaian diri yang tidak sehat menurut Hurlock (dalam 
Yusuf  2000: 130-131) ditandai dengan: 
1. Mudah marah 
2. Menunjukkan kekhawatiran dan kecemasan 
3.  Sering merasa tertekan 
4.  Ketidakmampuan menghindari perilaku menyimpang 
5.  Mempunyai kebiasaan berbohong 
6.  Bersikap memusuhi semua bentuk otoritas 
7.  Senang mencemooh orang lain 
8.  Kurang memiliki rasa tanggung jawab 
9. Kurang memiliki kesadaran untuk mematuhi ajaran agama 
10. Bersikap pesimis dalam meghadapi kehidupan 
 
Proses penyesuaian sosial yang dilakukan remaja berbeda-beda dalam arti 
bersifat unik. Keunikan tersebut bermula pada hakekat kepribadian itu sendiri 
yang merupakan pembentukan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 
remaja dan faktor dari luar yaitu lingkungan. Ketidakmampuan remaja dalam 
melakukan pilihan, yang juga berarti tidak mampu mengambil keputusan, 
merupakan indikator ketidak mampuan menyesuaikan diri. 
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Menurut Schneiders (dalam Moh. Ali dan Moh. Asrori, 2005:181), 
setidaknya ada lima faktor yang dapat mempengaruhi proses penyesuaian sosial 
individu, yaitu: 
1. Kondisi fisik, meliputi: hereditas dan konstitusi fisik, sistem utama tubuh, 
dan kesehatan fisik. 
2. Kepribadian, meliputi: kemauan dan kemampuan untuk berubah 
(modifiability), pengaturan diri (self-regulation), realisasi diri 
(selfrealization), dan intelegensi. 
3. Edukasi atau pendidikan, meliputi: belajar, pengalaman, latihan, dan 
determinasi diri. 
4. Lingkungan, meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. 
5. Agama dan budaya 
 
Remaja dianggap memiliki penyesuaian sosial yang baik, jika perilaku 
remaja tersebut mencerminkan keberhasilan dalam proses sosialisasi sehingga 
cocok dengan tempat mereka menggabungkan diri dan diterima sebagai anggota 
kelompok maupun anggota masyarakat. Jika dikaitkan dengan lingkungan 
sekolah, penyesuaian sosial siswa yang efektif akan tercermin dalam sikap atau 
perilaku saling menghargai dan menerima hubungan interpersonal dengan guru, 
pembimbing, teman sebaya, mentaati peraturan sekolah dan berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan belajar dan kegiatan lainnya di sekolah. Penyesuaian sosial siswa 
yang efektif akan memberikan dampak positif terhadap penerimaan siswa dalam 
kelompoknya. 
Menurut Ayu Febriasari (2007: 92) penyesuaian diri remaja Panti Asuhan 
Al Bisri Semarang tahun 2007 tergolong rendah. Dari hasil penelitiannya, 
terdapat fakta bahwa para remaja Panti Asuhan Al Bisri lebih berusaha untuk 
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mengembangkan penyesuaian pribadi dibandingkan penyesuaian sosialnya. Dari 
beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja yang tinggal di 
panti asuhan cenderung lebih menutup diri dengan orang lain dan lebih 
mengembangkan penyesuaian terhadap dirinya sendiri dbanding penyesuaian diri 
terhadap lingkungan sosialnya. 
Dari beberapa penelitian di atas juga dapat disimpulkan bahwa remaja 
panti asuhan kurang mampu menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya. Mereka 
cenderung menutup diri terhadap orang lain, cenderung memunculkan perilaku 
negatif terhadap orang baru di lingkungannya, menarik diri dan menunjukkan 
sikap bermusuhan. Hal-hal itulah yang menyebabkan remaja panti sulit untuk 
bersosialisasi di lingkungannya. Selain faktor tersebut, situasi dan kondisi di 
lingkungan panti juga dapat mempengaruhi proses penyesuaian diri remaja. 
Peraturan atau otoritas panti terkadang membuat remaja merasa kurang bebas 
dalam melakukan kegiatan lain di luar atau dalam panti.  
Panti asuhan Sinar Melati Yogyakarta yang berada di Sedan, RT 01/ RW 
33, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, disana terdapat 64 anak asuh, 17 
anak diantaranya terdaftar di panti asuhan Sinar Melati namun tidak tinggal di 
panti asuhan Sinar Melati dan 47 anak yang tinggal di panti asuhan Sinar Melati 
28 putra dan 19 putri. Panti asuhan Sinar Melati memiliki 10 orang pengurus 
panti, namun yang berada di panti asuhan setiap harinya hanya 3-4 orang 
pengasuh. Satu wali asuh mengasuh 9 anak asuh di panti asuhan baik yang 
tinggal menetap maupun yang tidak tinggal di panti asuhan. 
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Berdasarkan pengamatan selama beberapa kali di Panti Asuhan Sinar 
Melati, penulis melihat bahwa remaja panti asuhan yang sudah lama tinggal di 
panti asuhan biasanya memiliki relasi yang baik dengan temen-teman di panti 
dan pengasuhnya, namun remaja seringkali menunjukkan perilaku malu-malu, 
menarik diri dari lingkungan sosialnya, pencemas, khususnya saat berhadapan 
dengan orang lain yang masih baru dalam lingkunan yang baru ia temui. 
Fenomena lain yang ada di Panti Asuhan Sinar Melati ini adalah hampir 
seluruh dari penghuni panti ini berasal dari keluarga tidak mampu. Mereka tidak 
hanya berasal dari kota Yogyakarta tetapi ada juga dari luar provinsi. Mereka ada 
yang dibawa oleh dinas sosial ke panti asuhan ini dan ada juga yang datang 
sendiri ke panti ini dengan harapan mereka dapat dibina dan diberikan 
pendidikan serta perlindungan sehingga tidak lagi dipandang sebelah mata oleh 
masyarakat. Peraturan didalam panti cukup ketat seperti harus disiplin terhadap 
waktu, tidak boleh keluar panti seenaknya, penghuni panti hanya melakukan 
aktivitas selain sekolah didalam panti. Setiap enam bulan sekali penghuni panti 
diizinkan untuk bertemu dengan keluarganya, entah keluarga yang mendatangi 
atau mereka yang diberi kesempatan pulang kerumah (bagi mereka yang masih 
memiliki keluarga kandung), namun tidak sedikit juga yang tidak pernah 
dikunjungi oleh keluarganya ataupun pulang kerumahnya. 
Remaja-remaja ini disekolahkan hingga sekolah menengah atas kemudian 
setelah lulus diberikan pelatihan keterampilan, setelah itu bagi remaja yang 
berprestasi langsung disalurkan ke penyalur tenaga kerja. Menurut kepala bagian 
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humas panti, cara ini bisa meminimalisir adanya pengangguran serta remaja 
jalanan yang saat ini banyak meresahkan masyarakat. Sekolah mereka berpencar, 
ada yang dekat dengan panti ada juga yang jauh jaraknya. Peraturan dalam panti 
yang cukup ketat, mengharuskan setiap penghuninya pulang ke panti tepat 
waktu. 
Berdasarkan pengamatan di panti asuhan Sinar Melati selama tiga kali, 
penulis mengamati beberapa orang remaja baik putra maupun putri di panti 
asuhan Sinar Melati, disana terlihat bahwa remaja putra memiliki relasi yang 
baik di panti asuhan, dan terlihat lebih dapat bersosialisasi dengan lingkungannya 
di panti asuhan, berbeda dengan remaja putri di panti asuhan Sinar Melati yang 
terlihat cenderung lebih pendiam berbeda dengan remaja putra yang aktif dalam 
kegiatan di panti asuhan. 
Perbedaan jenis kelamin menyebabkan perbedaan peran antara 
perempuan dan laki-laki. Dalam lingkungan sosial, umumnya laki-laki mendapat 
kebebasan lebih banyak daripada perempuan. Laki-laki cenderung lebih bebas, 
lebih berkuasa, dan lebih berani menentang segala peraturan yang telah diberikan 
oleh keluarga maupun lingkungannya. Sebaliknya, perempuan mempunyai sifat 
yang cenderung patuh dan menerima aturan-aturan yang berlaku dalam keluarga 
maupun masyarakat, lebih mudah menghayati perasaan orang lain, dan lebih 
senang menciptakan hubungan yang erat dengan teman sebayanya daripada laki-
laki. Hal ini menyebabkan perempuan lebih mudah melakukan penyesuaian 
sosial daripada laki-laki (Meichati, 1984). 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan penyesuaian 
sosial antara laki-laki dan perempuan. Penelitian Jhonson (dalam Oden, 1987) 
dan penelitian Tattiana (2001) menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin 
mengakibatkan perbedaan penyesuaian sosial pada remaja. Remaja perempuan 
mempunyai penyesuaian sosial lebih baik daripada remaja laki-laki. Namun 
beberapa remaja putri di panti asuhan Sinar Melati mereka cenderung pendiam, 
pasif dalam kegiatan di panti asuhan, tidak banyak memiliki relasi atau teman di 
panti asuhan dan menurut pengurus panti remaja putri tersebut memang 
cenderung lebih pendiam dibandingkan dengan remaja putri lainnya, penulis 
mengamati tiga orang remaja putri yang pendiam, tidak aktif dalam kegiatan di 
panti asuhan, ketiga remaja putri tersebut termasuk siswa berprestasi di 
sekolahnya masing-masing, namun mereka kerap mendapat kesulitan dalam hal 
tugas kelompok, pasif dalam kegiatan belajar di dalam kelas maupun di luar 
kelas, dan segala hal yang berhubungan dengan penyesuaian sosialnya dengan 
teman di sekolahnya. Hal ini dikemukakan oleh guru wali kelas terhadap 
pengurus panti asuhan sebagai wali asuh.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai penyesuaian sosial remaja putri yang tinggal terpisah dengan 
orang tuanya dan mengalami kesulitan penyesuaian sosial, yang dirumuskan 
dalam judul “PENYESUAIAN SOSIAL ANAK REMAJA DI PANTI ASUHAN 
SINAR MELATI (Studi Kasus Pada Remaja Putri di Panti Asuhan Sinar Melati 
Yogyakarta)”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Beberapa remaja putri di panti asuhan Sinar Melati menganggap dirinya 
berbeda / rendah apabila dibandingkan dengan anak-anak yang tidak tinggal 
di panti asuhan. 
2. Beberapa remaja putri di panti asuhan Sinar Melati cenderung lebih menutup 
diri dengan orang lain dibandingkan dengan anak yang tidak tinggal di panti 
asuhan. 
3. Beberapa remaja putri di panti asuhan Sinar Melati cenderung memunculkan 
perilaku negatif terhadap lingkungan baru, menarik diri, dan menunjukkan 
sikap bermusuhan. 
4. Beberapa remaja putri di panti asuhan Sinar Melati seringkali menunjukkan 
sikap malu-malu, cemas, dan panik saat berhadapan dengan orang lain yang 
baru ditemui di luar panti asuhan. 
 
C. Batasan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan di atas, beberapa permasalahan dapat dikaji dan diteliti lebih 
mendalam dan tidak keluar dari tujuan penelitian sehingga peneliti membatasi 
masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah bagaimana penyesuaian 
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sosial anak remaja putri di panti asuhan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian sosial anak remaja putri panti asuhan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah mengenai penyesuaian sosial 
remaja putri di panti asuhan. Masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penyesuaian sosial remaja putri yang tinggal di Panti Asuhan 
Sinar Melati ? 
2. Apa saja yang mempengaruhi penyesuaian sosial remaja putri di Panti 
Asuhan Sinar Melati ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Mengetahui penyesuaian sosial remaja putri yang tinggal di Panti Asuhan 
Sinar Melati. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial remaja 
putri di Panti Asuhan Sinar Melati. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya 
baik secara teoritis maupun praktis dalam dunia pendidikan, yakni : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
berarti bagi ilmu Psikologi Perkembangan, khususnya mengenai 
penyesuaian sosial remaja putri di panti asuhan.  
a. Memberikan informasi mengenai wacana, pengembangan dan penelaahan 
dari bentuk-bentuk penyesuaian sosial bagi para remaja putri penghuni 
panti asuhan. 
b. Memperkaya khasanah kepustakaan tentang proses penyesuaian sosial 
remaja putri penghuni panti asuhan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi remaja panti asuhan 
Remaja panti asuhan dapat menyesuaikan diri secara harmonis, 
baik yang berhubungan dengan diri maupun lingkungan sosialnya. 
Mampu memberikan wacana dan memberikan acuan dalam penyesuaian 
sosial yang dilakukan dengan lingkungannya. Sehingga mampu 
membawa diri dan menjaga diri di berbagai lingkungan dan keadaan. 
b. Bagi pihak panti asuhan 
Sebagai masukan bagi panti asuhan yang dapat dijadikan 
pertimbangan dalam memberikan perlakuan bagi anak asuhnya. 
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c. Bagi Guru 
Mampu merangsang kreatifitas guru dalam memberikan acuan 
dan memberikan alternatif penyelesaian masalah remaja putri penghuni 
panti asuhan dalam lingkungan sekolah. 
d. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk lebih memahami 
kehidupan anak asuh dipanti asuhan juga dapat memberikan wawasan 
mengenai penyesuaian sosial remaja putri terutama terhadap keluarga 
wali asuh di lingkungan sosialnya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Penyesuaian Sosial 
1. Pengertian Penyesuaian Sosial 
Penyesuaian sosial dalam arti umum adalah mengubah diri sesuai 
dengan keadaan lingkungan atau mengubah lingkungan sesuai dengan 
keadaan sendiri. Penyesuaian ada yang berarti aktif dimana individu 
dipengaruhi lingkungan (Gerungan, 2004: 4). Penyesuaian sosial berarti 
kemampuan individu untuk menyesuaikan keadaan dirinya terhadap 
lingkungan disekitarnya agar dapat diterima oleh kelompok sosial dimana dia 
tinggal. 
Pengertian penyesuaian sosial menurut Hurlock (1988: 287) adalah 
merupakan keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang 
lain pada umumnya dan terhadap kelompoknya pada khususnya. 
Pendapat yang senada tentang penyesuaian sosial dikemukakan oleh 
Mu’tadin (2006: 1) yang menjelaskan penyesuaian sosial sebagai kemampuan 
individu untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitar sehingga 
tercapai hubungan yang harmonis antara dirinya dengan lingkungan 
sekitarnya. 
Kartono (2007: 261) menyatakan bahwa penyesuaian sosial 
merupakan kesanggupan individu untuk bereaksi secara efektif dan harmonis 
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terhadap realitas sosial yang sehat, dapat menghadapi pribadi lain dengan cara 
membina persahabatan yang baik. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
penyesuaian sosial adalah kemampuan individu untuk bereaksi secara efektif 
dan harmonis terhadap realitas yang sehat, juga dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitarnya, sehingga terjalin hubungan timbal balik yang 
harmonis dengan lingkungan sosial tempat dia tinggal. 
2. Proses Penyesuaian Sosial 
 
Proses penyesuaian sosial menurut Sundari (2005: 41) adalah : 
 
a. Berperilaku dapat diterima secara sosial yaitu seseorang harus dapat 
menyesuaikan perilakunya agar dapat diterima lingkungannya. 
1) Ada kesanggupan mengadakan relasi yang sehat terhadap 
masyarakat. 
2) Ada kesanggupan bereaksi secara efektif dan harmonis terhadap 
kenyataan sosial. 
3) Sanggup mentaati segala hukum yang berlaku di lingkungan sosial. 
4) Sanggup menghargai hak dan pribadi orang lain. 
5) Sanggup bersahabat dengan orang lain. 
6) Memiliki rasa simpati terhadap lingkungannya. 
b. Memainkan peran di lingkungan sosialnya yaitu setiap anggota kelompok 
harus memiliki peran di lingkungan atau kelompoknya. 
c. Memiliki sikap yang positif terhadap kelompok sosialnya yaitu seseorang 
harus dapat menerimasemua bentuk perilaku yang ada pada 
kelompoknya. 
 
Proses penyesuaian sosial dapat terjadi jika manusia selalu dalam 
keadaan seimbang antara dirinya dengan lingkungannya, dimana tidak ada 
lagi kebutuhan yang tidak terpenuhi dan dimana semua fungsi organisme 
berjalan normal. Proses penyesuaian berlangsung sepanjang hayat 
(lifelongprocess) (Sunarto dan Hartono, 2004: 183). 
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Gerungan (2004: 62) mengemukakan bahwa proses penyesuaian sosial 
ditandai dengan adanya : 
a. Imitasi 
Berperilaku dengan meniru apa yang ada disekitarnya, sehingga 
perilakunya dapat diterima oleh lingkungan sosialnya. 
b. Memiliki rasa simpati dan peduli terhadap lingkungan sekitarnya. 
c. Dapat menerima perbedaan yang ada pada kelompok masyarakat di 
sekitarnya. 
d. Mampu berperan secara aktif dalam lingkungannya sebagai anggota 
kelompok masyarakat. 
Kesimpulan dari uraian di atas bahwa proses penyesuaian sosial pada 
seseorang dapat berjalan jika orang tersebut dapat menerima lingkungannya, 
mampu berperilaku sesuai dengan lingkungannya serta memiliki sikap yang 
positif terhadap lingkungannya. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial 
Penyesuaian sosial dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya faktor yang berasal dari dalam individu dan faktor yang berasal 
dari lingkungan sosial. Hurlock (1997: 102) mengatakan ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi penyesuaian sosial, yaitu: 
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a. Prestasi  
Prestasi dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam bergaul di 
masyarakat. Semakin berprestasi atau pandai seseorang maka semakin 
mudah pula menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat sekitar. 
b. Lingkungan keluarga 
Keluarga adalah lingkungan  terdekat dengan anak, jika keluarga 
memberi contoh yang baik dalam bergaul sehari-hari, maka anak akan 
meniru dalam perilakunya sehari-hari. Ini yang sangat rentan untuk 
remaja panti asuhan yang memang ada yang sudah tidak mempunyai 
orang tua maupun yang terpaksa harus tinggal jauh dari orang tua karena 
tuntutan ekonomi. 
c. Lingkungan sekolah 
Sekolah merupakan tempat anak belajar setiap hari, lingkungan 
sekolah yang memberi contoh yang baik dalam bergaul maka anak akan 
lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 
d. Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat yang memberi respon positif akan lebih 
mempermudah anak dalam proses penyesuaian sosial, karena anak 
merasa diterima pada lingkungan sosialnya. 
 Pendapat yang sama tentang faktor yang mempengaruhi penyesuaian 
sosial dikemukakan oleh Mu’tadin  (2006) yang menyatakan bahwa 
penyesuaian sosial dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
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dan teman sebaya. Sedangkan Gerungan (2000: 83) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi individu dalam penyesuaian sosial. Faktor-faktor tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Faktor imitasi, yaitu mengikuti sesuatu yang ada di luar dirinya, bisa 
ayah, ibu, atau orang lain. 
b. Faktor sugesti, yaitu seseorang memberikan pandangan atau sikap dari 
dirinya yang lalu diterima oleh orang lain di luarnya. 
c. Faktor identifikasi, yaitu kecenderungan untuk menjadi sama dengan 
orang lain. 
d. Faktor simpati, yaitu ketertarikan dengan orang lain. 
e. Faktor introyeksi, kondisi tertentu dimana terbentuk kerjasama antar dua 
orang atau lebih berdasarkan simpati. 
 
 Faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial juga dikemukakan 
Kartono (2007: 46), yaitu : 
a. Sifat yang dimiliki sejak lahir; pemalu, pendiam 
Anak yang pemalu dan pendiam seringkali mengalami kesulitan 
dalam bergaul di lingkungannya karena merasa kurang percaya diri 
dengan dirinya sendiri. Dan seringkali timbul kekhawatiran jika tidak 
dapat diterima pada lingkungannya. 
b. Persepsi terhadap kebutuhan pribadi dan lingkungan sosial 
Penyesuaian sosial dipengaruhi oleh persepsi terhadap kebutuhan 
pribadi dan lingkungannya, jika seseorang tidak dapat memahami apa 
yang menjadi kebutuhan diri serta lingkungannya maka orang akan 
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri. Sebaliknya jika seseorang 
memiliki pemahaman tentang kebutuhan diri serta lingkungannya maka 
akan lebih mudah dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
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c. Pembentukan kebiasaan dalam hidup bermasyarakat 
Pembentukan kebiasaan dalam hidup bermasyarakat 
mempermudah seseorang dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosial masyarakat kerena terbiasa menerima dan memahami berbagai 
perbedaan yang ada di masyarakat sekitarnya. 
Berdasarkan uraian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian sosial di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial yaitu; sifat yang dimiliki sejak 
lahir yaitu pendiam dan pemalu, prestasi, lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, lingkungan masyarakat, sugesti, identifikasi, faktor simpati, faktor 
introyeksi. 
4. Bentuk-bentuk Penyesuaian Sosial 
Hurlock (1997: 115) mengemukakan bentuk-bentuk penyesuaian sosial 
sebagai berikut: 
a. Membentuk kelompok atau pasangan 
Bentuk penyesuaian sosial ditandai dengan membentuk kelompok 
biasanya berwujud persaingan yang sehat tapi tidak menutup 
kemungkinan bisa menyulut permusuhan. 
b. Adanya konformitas (perilaku seragam) 
Adanya keseragaman perilaku terjadi pada masa remaja, sehingga 
terbentuk gang yang mempunyai perilaku yang sama. 
c. Menonjolkan diri atau menaruh perhatian 
Bentuk penyesuaian lain pada remaja adalah menonjolkan diri dengan 
tujuan untuk dapat membuktikan bahwa dirinya cukup berharga bagi 
kelompok serta merupakan dorongan utama dalam bersosialisasi. 
d. Menentang otoritas orang tua atau orang dewasa lainnya 
Hal ini biasanya seringkali dilandasi oleh rasa sekedar ingin berbeda 
dengan otoritas tersebut. 
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e. Tumbuh kesadaran sosial 
Sekalipun sering berbuat kesalahan sebenarnya pada diri remaja timbul 
kesadaran akan perlunya kesadaran saling memberi dan menerima dalam 
kehidupan bersama dalam kelompok. 
 
Pendapat yang sama tentang bentuk-bentuk penyesuaian sosial 
dikemukakan oleh Mu’tadin (2006), yaitu: 
a. Keseragaman perilaku, penyesuaian sosial dapat terjadi apabila perilaku 
kelompok tersebut sama atau seragam. 
b. Pemahaman terhadap lingkungan sosial 
Pemahaman seseorang terhadap orang lain merupakan modal dasar untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Jika dalam diri 
seseorang tidak ada pemahaman maka kesaadaran untuk menyesuaikan 
diri pun tidak ada. 
c. Penerimaan terhadap perbedaan lingkungan sosial 
Kemampuan seseorang untuk mampu memahami perbudayaan yang ada 
di lingkungannya dapat mempermudah seseorang dalam proses 
penyesuaian diri dengan lingkungan sosial masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bentuk 
penyesuaian sosial dapat berupa kelompok, perilaku yang seragam serta 
kesadaran sosial. 
5. Penyebab Kesulitan Penyesuaian Sosial 
 Penyebab proses penyesuaian sosial seringkali individu mengalami 
hambatan atau kesulitan. Menurut Hurlock (1997: 128), penyebab kesulitan 
penyesuaian antara lain:  
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a. Apabila rumah kurang memberi model perilaku yang ditiru, anak akan 
mengalami hambatan serius dalam penyesuaian sosial di luar rumah. 
b. Apabila pola perilaku buruk dikembangkan dirumah, mengakibatkan anak 
kesulitan dalam penyesuaian sosial di luar rumah. 
c. Kurang motivasi untuk belajar melakukan penyesuaian sosial sering timbul 
dari pengalaman sosial awal yang tidak menyenangkan baik dirumah 
maupun di luar rumah. Meskipun motivasi kuat untukbelajar penyesuaian 
sosial yang baik bagi anak tidak mendapat bimbingan dan bantuan yang 
cukup dalam proses belajar dari orang yang dewasa. 
 Beberapa penyebab kesulitan dalam penyesuaian sosial menurut 
Sundari (2005: 45) adalah sebagai berikut: 
a. Adanya rasa frustasi 
Frustasi yaitu rasa putus asa dari diri seseorang karena merasa tidak 
mampu untuk menyesuaikan dalam kehidupan sosial karena merasa takut 
bila ditolak dalam lingkungan. 
b. Konflik dengan kelompoknya 
Konflik adalah suatu keadaan perasaan yang disertai adanya proses 
pertentangan. Terjadi karena adanya dua atau lebih pertentangan dari 
keinginan-keinginan yang saling bersaing untuk dipenuhi atau dipuaskan. 
Ada pula yang saling bertentangan sehingga dalam waktu yang sama 
tidak dapat terpenuhi. 
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c. Mobilitas sosial 
Mobilitas sosial yang terlalu cepat mengakibatkan seseorang mengalami 
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 
Penyebab kesulitan penyesuaian sosial yang dialami remaja yang 
tinggal di panti asuhan adalah kurangnya respon positif dari lingkungan 
masyarakat, perilaku remaja panti yang cendrerung menutup diri terhadap 
orang lain, cenderung memunculkan perilaku negatif terhadap orang baru di 
lingkungannya, menarik diri dan menunjukkan sikap bermusuhan, dan juga 
sikap merasa rendah diri atau minder merasa berbeda dengan orang lain yang 
tidak tinggal di panti asuhan, hal ini yang menyebabkan anak sulit dalam 
penyesuaian sosial. 
Berkaitan dengan uraian di atas mengenai penyebab kesulitan 
penyesuaian sosial dapat disimpulkan bahwa, kesulitan sosial dapat 
disebabkan adanya penolakkan dari lingkungan sosial, pergantian teman, 
mobilitas sosial, dan lingkungan panti dan wali asuh itu sendiri. 
6. Ciri-ciri adanya Penyesuaian Sosial 
Ciri-ciri adanya proses penyesuaian sosial dapat diketahui secara jelas. 
Menurut Gerungan (2004: 69) ada beberapa ciri orang yang dapat 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial, yaitu: 
a. Suka bekerjasama dengan orang lain dalam suasana saling menghargai 
Adanya penyesuaian sosial ditandai dengan adanya kerjasama 
serta saling menghargai dengan orang lain yang berada di lingkungan 
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sekitarnya. Jika tidak ada kesadaran terhadap lingkungan maka proses 
penyesuaian sosial ini akan terhambat. 
b. Ada keakraban 
Hubungan antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang 
lain terjalin dengan akrab, hal itu juga disebabkan adanya kesadaran, 
pemahaman, toleransi dan saling menghargai antar anggota masyarakat. 
c. Ada rasa empati 
Rasa empati ditandai dengan adanya rasa peduli dan perhatian 
terhadap lingkungan sekitar. 
d. Ada disiplin diri 
Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
seringkali memiliki rasa disiplin yang tinggi. Karena dari dalam dirinya 
tumbuh kesadaran terhadap situasi sosial di sekitarnya. 
Pendapat lain mengenai ciri-ciri terjadinya penyesuaian sosial (social 
adjustment) menurut Sundari (2005: 40-41) adalah sebagai berikut: 
a. Ada kesanggupan mengadakan relasi yang sehat terhadap masyarakat 
b. Ada kesanggupan bereaksi secara efektif dan harmonis terhadap 
kenyataan sosial. 
c. Ada kesanggupan menghargai dan menjalankan hukum tertulis maupun 
tidak tertulis. 
d. Ada kesanggupan menghargai orang lain mengenai hak-haknya dan 
pribadinya. 
e. Ada kesanggupan untuk bergaul dengan orang lain dalam bentuk 
persahabatan. 
f. Adanya simpati terhadap kesejahteraan orang lain. Berupa: memberi 
pertolongan terhadap orang lain, bersikap jujur, cinta kebenaran, rendah 
hati dan sejenisnya. 
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 Dapat disimpulkan bahwa yang termasuk ciri-ciri adanya peyesuaian 
sosial adalah sanggup bergaul dengan orang lain, mempunyai rasa simpati, 
empati dan sanggup berempati secara aktif. 
7. Ciri-ciri orang yang tidak dapat melakukan penyesuaian sosial 
 Menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial bukanlah hal yang 
mudah, ada orang yang dapat menyesuaikan dengan baik, ada pula orang yang 
tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik. Hurlock (1988: 98-99), 
mengemukakan bahwa ciri-ciri orang yang tidak dapat melakukan 
penyesuaian sosial adalah: 
a. Pemalu; 
Seseorang yang memiliki sifat pemalu jarang bergaul dengan 
lingkungannya, akibatnya sulit dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosialnya. 
b. Menarik diri dalam pergaulan; 
Orang yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya akan menarik diri dari pergaulan karena merasa dikucilkan dari 
lingkungan sosialnya. 
c. Tidak bahagia, karena terkucil; 
Karena dikucilkan dari lingkungan pergaulan, maka seseorang 
merasa tidak bahagia dengan keadaannya dan merasa tidak memiliki 
teman yang dapat diajak berbicara. 
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d. Merasa kesepian karena kebutuhan sosialnya tidak terpenuhi; 
Selain tidak merasa bahagia, seseorang yang tidak dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial seringkali merasa kesepian 
dan seolah-olah hidup sendiri tanpa teman. 
e. Hidup dengan ketidakpastian tentang reaksi sosial terhadap mereka 
akibatnya merasa cemas, dan takut; 
Menyesuaikan diri dengan lingkungan sangat penting, jika 
seseorang tidak dapat menyesuaikan diri akan merasa cemas, takut, dan 
merasa tidak ada kepastian atas reaksi sosial disekitarnya. 
 Pendapat lain dikemukakan oleh Gerungan (2004: 73-74), bahwa ciri-
ciri orang yang tidak dapat menyesuaikan terhadap lingkungan sosial adalah 
sebagai berikut: 
a. Menipu; 
Orang yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sering kali menipu orang lain. Hal itu karena tidak adanya pemahaman 
dirinya untuk memahami orang lain. 
b. Egois; 
Egois atau memaksakan kehendaknya terhadap orang lain 
disekitarnya, bahkan seringkali merugikan orang lain. 
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c. Suka bermusuhan; 
Orang yang sulit menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
seringkali bermusuhan dengan orang lain, karena tidak dapat memahami 
kekurangan serta perbedaan dengan orang lain. 
d. Suka merendahkan orang lain serta berburuk sangka; 
Kesulitan menyesuaikan diri menyebabkan seseorang 
menganggap rendah orang lain, karena menganggap dirinya lebih dari 
orang lain tersebut serta berburuk sangka terhadap apa yang terjadi di 
sekitarnya. 
Pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
orang yang tidak dapat melakukan peyesuaian sosial adalah pemalu, 
egois, suka bermusuhan, menarik diri dari pergaulan, serta selalu merasa 
cemas dan khawair karena tidak adanya kepastian tentang reaksi sosial. 
 
B. Kajian tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Hurlock (1997:206), istilah remaja atau adolescence berasal 
dari kata latin yaitu adolescere yang berarti tumbuh dan menjadi dewasa. 
Istilah adolescere ini mempunyai arti yang sangat luas mencakup kematangan 
mental, emosional, sosial, dan fisik. 
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Menurut Sarwono (2001:32), remaja adalah periode peralian ke masa 
dewasa, dimana mereka seyogyanya mulai mempersiapkan diri menuju 
kehidupan dewasa, termasuk dalam aspek sosialnya. 
Pengertian remaja menurut WHO (dalam Sunarto dan Hartono, 
1994:44) adalah masa pertumbuhan dan perkembagan dimana individu 
berkembang dan saat pertama ia menunjukkan tanda seksual sekundernya 
sampai saat ia mencapai kematangan seksual; individu mengalami 
kematangan psikologi dan pola identifikasi dari anak-anak menjadi dewasa; 
terjadi peralihan dan ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa remaja 
adalah individu yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan dari anak-
anak menjadi dewasa yang ditandai adanya perubahan fisik dan psikologis. 
2. Ciri-ciri Masa Remaja 
Masa remaja seringkali ditandai adanya perubahan fisik dan psikis. 
Menurut Andi Mappiere (2003:47) ciri-ciri perubahan pada remaja dapat 
dilihat dari segi fisik dan psikis, yaitu: 
a. Pertumbuhan fisik 
Secara fisik tubuh menjadi lebih besar atau tinggi, tumbuh kelenjar-
kelenjar seks pada remaja, seperti tumbuhnya buah dada pada anak 
perempuan, tumbuh jakun pada anak laki-laki. 
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b. Perkembangan psikis 
Perkembangan psikis ditandai dengan bertambanya kemampuan mental, 
sikap serta pandangan lebih realistis, menghadapi masalah secara lebih 
matang. 
Hurlock (1997:211) mengemukakan ciri-ciri perubahan yang nampak 
pada remaja dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu: 
a. Perubahan fisik 
1) Badan menjadi lebih tinggi 
Rata-rata anak perempuan mencapai tinggi yang matang antara usia 
tujuh belas dan delapan belas tahun dan rata-rata anak laki-laki setahun 
setelahnya. 
2) Berat badan bertambah 
Perubaan badan mengikuti jadwal yang sama dengan perubahan tinggi. 
3) Tubuh menjadi proporsional 
Beberapa anggota tubuh lambat laun mencapai perbandingan yang 
proporsional. Misalnya badan melebar dan memanjang. 
4) Tumbuh organ seks primer dan sekunder 
Organ seks pria maupun wanita mencapai ukuran matang pada masa 
akhir remaja, tetapi fungsinya belum matang sampai beberapa tahun 
kemudian. 
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b. Perubahan psikis 
1) Terjadi peningkatan emosi 
Pada masa remaja akan terjadi peningkatan emosi, pada masa ini 
biasanya ditandai dengan adanya emosi yang meledak-ledak dan sulit 
untuk dikendalikan. 
2) Terjadi perubahan perilaku sosial 
Perubahan sosial ditndai adanya perubahan perilaku pada hubungan 
heteroseksual yaitu tumbuh rasa suka terhadap lawan jenis selain itu 
juga ditandai dengan adanya kelompok dengan teman sebaya, serta 
menjauh dari orang tua karena merasa orang tua kurang dapat 
memahami keinginan remaja. 
3) Terjadi pengelompokan dalam pergaulan 
Pada masa remaja sering ditandai adanya kelompok atau gang. 
Pengelompokkan anak laki-laki biasanya lebih besar dan tidak begitu 
akrab jika dibandingkan dengan pengelompokkan pada remaja 
perempuan. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Sunarto dan Hartono (1994:47) yaitu, 
pada masa remaja sering kali ditandai dengan adanya: 
a. Kegelisahan; 
Keadaan yang tidak tenang menguasai diri remaja, mereka 
mempunyai banyak keinginan yang tidak selalu dapat terpenuhi. Disatu 
pihak ingin mencari pengalaman karena diperlukan untuk menambah 
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pengetahuan dan keluwesan tingkah laku. Dipihak lain mereka merasa 
belum mampu melakukan berbagai hal. 
b. Pertentangan; 
Pertentangan yang terjadi di dalam diri remaja juga menimbulkan 
kebingungan baik bagi mereka maupun orang lain. Pada umumnya timbul 
perselisihan, pertentangan pendapat yang menimbulkan keinginan remaja 
yang hebat untuk lepas dari orang tua. 
c. Keinginan mencoba hal yang belum diketahuinya; 
Remaja selalu berkeinginan mencoba apa yang dilakukan oleh 
orang dewasa. Remaja putra merokok secara sembunyi-sembunyi seolah-
olah ingin membuktikan bahwa dia dapat melakukan apa yang dilakukan 
oleh orang dewasa. Remaja putri mulai bersolek menuruti mode dan 
kosmetik terbaru. 
d. Keinginan menjelajah ke alam liar yang lebih luas; 
Kegiatan alam seperti pramuka, kegiatan pecinta alam dan 
sebagainya. 
e. Menghayal dan berfantasi; 
Khayalan dan fantasi remaja banyak berkisar mengenai prestasi 
dan tangga karier. Khayalan dan fantasi tidak selalu bersifat negatif, dapat 
juga bersifat positif. Melakui khayalan dan fantasi yang positif dan 
konstruktif banyak hal dan ide baru yang dapat diciptakan oleh remaja. 
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f. Aktifitas kelompok; 
Kebanyakan remaja-remaja menemukan jalan keluar dari 
kesulitan-kesulitan dengan berkumpul melakukan kegiatan bersama, 
mengadakan penjelajahan secara berkelompok. 
Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa masa remaja ditandai 
dengan adanya perubahan baik secara fisik maupun psikis. Perubahan 
fisik meliputi; tinggi badan bertambah, berat badan bertambah, terjadi 
perubahan dalam organ seks primer dan sekunder. Perubahan psikis 
sering ditandai dengan kegelisahan, mengkhayal dan berfantasi, 
berkeinginan mencoba hal yang baru serta berkeinginan kuat menjelajah 
alam yang lebih luas. 
3. Tugas-tugas perkembangan Remaja 
Pada masa perkembangan remaja memiliki tugas yang harus 
dilaksanakan. Tugas-tugas perkembangan remaja menurut Sunarto dan 
Hartono (1994:50) adalah sebagai berikut: 
a. Mencapai hubungan dengan teman secara memuaskan dan matang; 
b. Mencapai perasaan seks dewasa yang diterima secara sosial; 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif, 
mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya; 
d. Mencapai kebebasan ekonomi; 
e. Mencapai kebebasan dari emosional orang dewasa; 
f. Memilih dan menyiapkan suatu pekerjaan; 
g. Mengembangkan keterampilan dan konsep intelektual yang perlu bagi 
warga negara yang kompeten; 
h. Menginginkan dan mencapai tingkahlaku yang bertanggungjawab secara 
sosial; 
i. Menggapai suatu perangkat nilai yang digunakan sebagai pedoman 
bertingkah laku. 
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Pendapat yang sama dikemukakan oleh Robert Y. Havighurst dalam 
Panut Panuju dan Ida Umami (1999: 73), bahwa tugas perkembangan remaja 
adalah sebagai berikut: 
a. Mencapai hubungan sosial yang matang dengan teman sebayanya. 
b. Dapat menjalankan peran-peran sosial menurut jenis kelamin masing-
masing. 
c. Menerima kenyataan jasmaniah serta menggunakannya seefektif mungkin 
dengan perasaan puas. 
d. Mencapai kebebasan ekonomi. 
e. Mencapai kebebasan emosi dari orang tua atau orang dewasa lainnya. 
f. Memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan dan jabatan. 
g. Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan hidup berumah 
tangga. 
h. Mengembangkan kecakapan intelektual serta konsep-konsep yang 
diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakat. 
i. Memperlihatkan tingkah laku yang secara sosial dapat 
dipertanggungjawabkan. 
j. Memperoleh jumlah norma sebagai pedoman dalam tindakan-tindakan dan 
sebagai pandangan hidup. 
 
Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa tugas 
perkembangan remaja adalah mencapai hubungan sosial yang matang, 
mencapai kematangan ekonomi, mencapai kematangan intelektual, serta 
mempersiapkan masa depan. 
4. Kebutuhan-kebutuhan Remaja 
Remaja memiliki berbagai kebutuhan seperti manusia pada umumnya. 
Menurut Sunarto dan Hartono (1994:54), kebutuhan remaja adalah sebagai 
berikut: 
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a. Kebutuhan jasmaniah, keamanan dan pertahanan diri 
Kebutuhan yang terkait dengan pertahanan diri pada khususnya 
pemeliharaan dan pertahanan diri bersifat individual. 
b. Kebutuhan akan perhatian dan kasih sayang 
Remaja merasa ingin diperhatikan dan disayangi oleh keluarga dan 
lingkungannya. 
c. Kebutuhan untuk memiliki 
Remaja butuh untuk memiliki sesuatu yang diinginkannya. 
d. Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuan yang terkait langsung dengan pengembangan diri yang relatif 
kompleks, abstrak dan bersifat sosial.  
Pendapat mengenai kebutuhan remaja juga dikemukakan oleh Panut 
Panuju dan Ida Umami (1999:60). Kebutuhan remaja dibagi menjadi 2 
golongan besar, yaitu: 
a. Kebutuhan fisik jasmaniah 
Kebutuhan fisik meliputi kebutuhan sandang, pangan dan papan. 
b. Kebutuhan mental rohaniah (psikis sosial) 
Kebutuhan mental roaniah meliputi kebutuhan berasama, kebutuhan akan 
kasih sayang, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan penyesuaian 
diri, kebutuhan akan pengendalian diri dan kebutuhan akan penerimaan 
sosial. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa remaja memiliki 
kebutuhan yaitu kebutuhan jasmani dan rohani diantaranya butuh kasih 
sayang, keamanan, menyesuaikan diri dengan lingkungan serta aktualisasi 
diri. 
5. Permasalahan yang Dialami Remaja 
Sunarto dan Hartono (1994: 56), mengemukakan permasalahan yang 
dialami remaja berkaitan dengan kebutuhannya, diantara permasalahan-
permaslahan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Masalah penyesuaian diri yang berkaitan dengan mengubah sikap dan 
perilaku kekanak-kanakan menjadi sikap dan perilaku dewasa yang tidak 
semuanya dapat mudah dicapai baik oleh remaja laki-laki dan perempuan. 
b. Sulit untuk menerima perubahan-perubahan fisiknya. 
c. Kebingungan remaja untuk memahami kebutuhan yang berubungan dengan 
seks. 
d. Dalam memasuki kehidupan bermasyarakat, remaja yang perlu 
mendambakan kemandirian dalam arti menilai dirinya cukup untuk mampu 
mengatasi problema kehidupan. 
e. Harapan-harapan untuk dapat berdiri sendiri dan untuk hidup mandiri 
secara sosial ekonomis akan berkaitan dengan berbagai masalah untuk 
menetapkan pilihan jenis pekerjaan dan pendidikan. 
f. Berbagai norma dan nilai yang berlaku didalam hidup bermasyarakat 
merupakan masalah tersendiri bagi remaja, sedang dipihak remaja merasa 
memiliki nilai dan norma kehidupannya yang dirasa lebih sesuai. 
 
Masalah umum yang dialami remaja menurut Panut Panuju dan Ida 
Umami (1999: 43), adalah sebagai berikut: 
a. Masalah yang menyangkut jasmani; jika remaja tidak diberi penjelasan 
tentang pertumbuhan fisik yang dialami maka dia akan mengalami 
masalah karena merasa tidak nyaman dengan perubahannya itu. 
b. Masalah hubungan dengan orang tua; kurangnya pengertian orang tua 
terhadap perubahan yang terjadi pada remaja akan menimbulkan masalah 
pada hubungan orang tua dan anak. 
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c. Masalah agama; perubahan pada remaja seringkali ditandai dengan 
adanya dorongan untuk melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan 
norma agama. 
d. Masalah hari depan; adanya perubahan pada remaja ditandai perubahan 
pola pikir, yaitu mulai memikirkan untuk mempersiapkan hari depan. 
e. Masalah sosial; perkembangan remaja menuntut remaja untuk  
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 
 
Dengan kata lain permasalahan yang sering dialami remaja adalah 
masalah yang berkaitan dengan kebutuhan seperti agama, masalah jasmani, 
masalah yang berhubungan dengan orang tua serta masalah penyesuaian diri 
terhadap lingkungan sosial. 
 
C. Kajian tentang Panti Asuhan 
1. Pengertian Panti Asuhan 
Di Indonesia terdapat berbagai macam panti asuhan yang merupakan 
bagian dari panti sosial dibawah naungan Kementrian Sosial Republik 
Indonesia. Menurut Kementrian Sosial Republik Indonesia dalam Keputusan 
Menteri Sosial No.50/HUK/2004 (Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan 
Sosial, TT: 16), panti sosial merupakan lembaga pelayanan kesejahteraan 
sosial yang mempunyai tugas dan fungsi untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia dan memberdayakan penyandang masalah kesejahteraan sosial 
ke arah kehidupan normatif secara fisik, mental, dan sosial. 
Panti asuhan merupakan istilah yang lazim digunakan oleh masyarakat 
untuk menyebut Panti Sosial Asuhan Anak, yakni “panti sosial yang 
mempunyai tugas memberikan bimbingan dan pelayanan bagi anak yatim, 
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piatu, dan yatim piatu yang kurang mampu dan terlantar agar potensi dan 
kapasitas belajarnya pulih kembali dan dapat berkembang secara wajar” 
(Pusat Data dan Informasi Kesejateraan Sosial, TT: 16). 
Menurut Pola Pengembangan Kesejateraan Sosial RI 
No.25/HUK/2003 (Sri Prastyowati,2011: 82), panti asuhan adalah lembaga 
pelayanan profesioal yang bertanggung jawab memberikan pengasuhan dan 
pelayanan pengganti fungsi orang tua kepada anak yatim, piatu, yatim piatu, 
dan anak terlantar. Dalam penelitian yang sama, Soetarso juga menambahkan 
bahwa ditinjau dari aspek usaha kesejahteraan sosial, maka panti sosial tanpa 
kecuali panti asuhan merupakan tempat pelayanan subtitutif atau berfungsi 
sebagai pengganti fungsi keluarga dalam pemenuhan kebutuhan dasar anak. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka peneliti menarik 
kesimpulan terkait pengertian panti asuhan. Panti asuhan adalah lembaga 
sosial yang menampung dan mendidik anak-anak yang mempunyai masalah 
sosial dengan menjalankan fungsi keluarga seperti ekonomi, efeksi, dan 
edukasi. 
2. Penempatan Anak di Panti Asuhan 
Sunaryo (1995: 98-99), menjelaskan bahwa pengelola atau pengurus 
panti asuhan yang akan menempatkan anak ke dalam panti asuhan setidaknya 
harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
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a. Umur anak 
Anak yang masih kecil lebih baik jangan dimasukkan ke panti asuhan 
tetapi lebih dimasukkan ke faster home. 
b. Waktu 
Penempatan seorang anak ke dalam panti asuhan tidak boleh bersifat 
permanen tetapi hanya bersifat sementara. 
c. Hubungan anak dengan keluarga 
Penempatan tidak boleh mengganggu hubungan anak dengan keluarganya, 
kecuali pada kondisi-kondisi tertentu. 
d. Latar belakang sosio-budaya anak 
Penempatan anak dalam panti asuhan yang berlatar sosio-budaya tidak jauh 
dari latar sosio-budaya anak tidak akan banyak menimbulkan masalah 
dalam penyesuaian diri anak. 
e. Sumber di dalam masyarakat 
Sumber-sumber yang terdapat pada masyarakat sekitar panti asuhan 
merupakan faktor yang harus dipertimbangkan juga. Sumber yang 
dimaksud adalah lingkungan sekitar, fasilitas yang membantu 
perkembangan anak misalnya kegiatan olahraga, gelanggang remaja, 
perkumpulan kesenian, sekolah, dan sebagainya. 
f. Efisiensi 
Sebelum seorang anak ditempatkan di suatu panti asuhan harus 
dipertimbangkan dengan teliti apakah bagi seorang anak penempatan pada 
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faster home akan memberikan kondisi yang lebih baik bagi anak daripada 
panti asuhan atau sebaliknya. 
 Dari beberapa faktor di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa 
faktor-faktor yang harus dipertimbangkan oleh pengelola atau pengurus panti 
asuhan dalam menempatkan anak di panti asuhan adalah faktor umur anak, 
waktu, hubungan dengan keluarga, latar belakang sosio-budaya anak, sumber 
di masyarakat, dan efisiensi. Sedapat mungkin pertimbangan penempatan 
anak di panti asuhan tidak memberatkan kedua belah pihak agar kehidupan 
yang akan dijalani harmonis dan tercapai kesejahteraan. 
3. Tugas Pengasuh Panti Asuhan 
Pengasuh dikenal juga sebagai orang tua asuh. Menurut Sudarsono 
(2004:136-137), orang tua asuh adalah pihak yang memberi bantuan kepada 
anak kurang mampu dengan memberikan biaya pendidikan atau sarana belajar 
agar mereka dapat mengikuti pendidikan pada lembaga pendidikan sampai 
tamat dalam rangka wajib belajar. 
Beberapa tugas penting pengasuh kepada anak asuhnya meliputi 
beberapa tahapan. Menurut Sunaryo (1995: 99-100). Tahapan-tahapan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Pra Anak Diterima di Panti Asuhan 
Pengasuh adalah mengumpulkan informasi mengenai anak 
sebelum dinyatakan diterima di panti asuhan yang bersangkutan. 
Pengumpulan data ini dilakukan melalui observasi, wawancara, 
41 
 
kunjungan kerumah, dan sebagainya. Selanjutnya, informasi yang didapat 
dibawa ke suatu case-conferece untuk menentukan seorang anak diterima 
atau tidak pada suatu panti asuhan. Anak yang dinyatakan diterima oleh 
panti asuhan disebut anak asuh (Sunaryo, 1995: 99). 
b. Tahap Selama Anak di Panti Asuhan 
Selama anak asuh berada di panti asuhan, pengasuh mempunyai 
tugas dalam beberapa tahap, yakni: 
1) Tahap pertama 
Setelah anak dinyatakan diterima oleh panti asuhan, pengurus 
atau pengasuh berkewajiban membantu anak dalam masa 
penyesuaian diri dengan lingkungan panti asuhan, teman, dan 
pengurus atau pengasuh di panti asuhan tersebut (Sunaryo, 1995: 99). 
2) Tahap kedua 
Pengurus atau pengasuh bertugas membantu dan mengikuti 
perkembangan anak asuh. Setelah mengikuti perkembangan anak 
asuh, pengurus atau pengasuh bertugas mengikuti perkembangan 
kehidupan keluarga anak yang bersangkutan. Di sini pengurus atau 
pengasuh berfungsi sebagai jembatan antara panti asuhan dan 
keluarga anak asuh agar jangan sampai putus (Sunaryo, 1995: 99). 
3) Tahap ketiga 
Tugas pengurus atau pengasuh pada tahap ini menyangkut 
discharge dan after care. Hal tersebut berhubungan dengan persiapan 
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bagi kemungkinan anak asuh meninggalkan panti asuhan (Sunaryo, 
1995: 100). 
 
D. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh 
Ayu Febriasari pada tahun 2007, mahasiswa Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Semarang, dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial 
Dengan Penyesuaian Diri Remaja Di Panti Asuhan AL Bisri Semarang Tahun 
2007”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
korelasional yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, 
tambahan, atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
dukungan sosial dengan penyesuaian sosial remaja di panti asuhan. Subyek 
dalam penelitian ini adalah remaja penghuni panti asuhan Al Bisri Semarang 
yang berusia 13-18 tahun. Metode pengambilan data pada penelitian ini 
menggunakan skala psikologi, yang kemudian di analisis menggunakan korelasi 
product moment dari Pearson.  
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif 
signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri remaja di panti asuhan 
Al Bisri Semarang. 
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Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah obyek yang akan diteliti adalah remaja panti asuhan, penyesuaian sosial 
remaja panti asuhan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
korelasional sedangkan yang akan diteliti menggunakan kualitatif studi kasus 
deskriptif. Penelitian yang dilakukan Ayu Febriasari terfokus pada hubungan 
antara dukungan sosial dengan penyesuaian sosial remaja di panti asuhan, 
sedangkan  yang akan diteliti adalah bagaimana proses penyesuaian sosial remaja 
di panti asuhan dan apa faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial 
remaja panti asuhan. Lokasi yang diteliti juga berbeda, Ayu Febriasari meneliti di 
panti asuhan Al Bisri Semarang, sedangkan penelitian berikutnya akan meneliti 
di panti asuhan Sinar Melati Yogyakarta. 
Penelitian lain terkait dengan tema penyesuaian sosial adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Ririh Natas Suryandari, mahasiswa Psikologi Pendidikan 
dan Bimbingan Universitas Negeri Yogyakarta, dengan berjudul “Penyesuaian 
Sosial Anak Remaja Akibat Perceraian (Studi Kasus Di Wonokarto Kecamatan 
Wonogiri)”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif studi kasus yaitu 
merupakan penelitian yang mendalam dan mendetail tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan subyek penelitian. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana bentuk-bentuk 
penyesuaian sosial pada remaja akibat perceraian daan bagaimana proses 
penyesuaian sosial remaja akibat perceraian. Subyek dalam penelitian ini adalah 
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remaja usia 13-18 tahun yang menjadi akibat perceraian orang tua. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perceraian membawa dampak 
negatif pada anak remaja yaitu merasa marah, malu, kecewa, serta putus asa. 
Proses penyesuaian diri terhadap perceraian orang tua perlu dukungan orang tua, 
keluarga, teman sekolah, serta masyarakat sekitar. 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah jenis penelitian studi kasus, penyesuaian sosial remaja, metode penelitian 
yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah subyek yang diteliti 
pada penelitian yang dilakukan Ririh Natas Suryandari adalah remaja yang 
menjadi akibat perceraian orang tua, sedangkan yang akan diteliti adalah remaja 
yang tinggal di panti asuhan. Penelitian yang dilakukan Ririh Natas Suryandari 
terfokus pada mengetahui bagaimana bentuk-bentuk penyesuaian sosial pada 
remaja akibat perceraian daan bagaimana proses penyesuaian sosial remaja 
akibat perceraian, sedangkan yang akan diteliti adalah bagaimana proses 
penyesuaian sosial remaja di panti asuhan dan apa faktor-faktor yang 
mempengeruhi penyesuaian sosial remaja panti asuhan. Lokasi yang diteliti juga 
berbeda, Lokasi yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah rumah 
tempat tinggal subyek dan orang tua subyek di Wonokarto Kecamatan Wonogiri, 
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sedangkan penelitian berikutnya akan meneliti di panti asuhan Sinar Melati 
Yogyakarta. 
 
E. Kerangka Pikir 
Panti asuhan adalah lembaga sosial yang menampung dan mendidik anak-
anak yang mempunyai masalah sosial dengan menjalankan fungsi keluarga 
seperti ekonomi, efeksi, dan edukasi.  
Penyesuaian sosial itu sendiri adalah kemampuan individu untuk bereaksi 
secara efektif dan harmonis terhadap realitas yang sehat, juga dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, sehingga terjalin hubungan 
timbal balik yang harmonis dengan lingkungan sosial tempat dia tinggal. 
Penyesuaian sosial yang dilakukan remaja berbeda-beda dalam arti 
bersifat unik. Keunikan tersebut bermula pada hakekat kepribadian itu sendiri 
yang merupakan pembentukan faktor-faktor yang berasal dari dalam individu 
remaja seperti sifat pendiam, pemalu dan faktor dari luar yaitu lingkungan sosial 
individu itu sendiri. 
Remaja yang tinggal di panti asuhan cenderung lebih menutup diri 
dengan orang lain dan lebih mengembangkan penyesuaian terhadap dirinya 
sendiri dibanding dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan sosialnya. Hal ini 
pula yang terjadi pada remaja putri di panti asuhan Sinar Melati Yogyakarta. 
Pada panti asuhan tersebut ditemukan remaja putri dengan permasalahan 
penyesuaian sosialnya ditunjukkan dengan perilaku negatif, pendiam, pemalu, 
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pasif dalam kegiatan di panti asuhan, remaja tersebut adalah remaja yang 
berprestasi di sekolahnya masing-masing. 
Remaja dianggap memiliki penyesuaian sosial yang baik, jika perilaku 
remaja tersebut mencerminkan keberhasilan dalam proses sosialisasi sehingga 
cocok dengan tempat mereka menggabungkan diri dan diterima sebagai anggota 
kelompok maupun anggota masyarakat. Jika dikaitkan dengan lingkungan 
sekolah, penyesuaian sosial siswa yang efektif akan tercermin dalam sikap atau 
perilaku saling menghargai dan menerima hubungan interpersonal dengan guru, 
teman sebaya, mentaati peraturan sekolah dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
belajar dan kegiatan lainnya di sekolah. Penyesuaian sosial siswa yang efektif 
akan memberikan dampak positif terhadap penerimaan siswa dalam 
kelompoknya. 
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Adapun alur bagan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
 
F. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses terjadinya penyesuaian sosial remaja putri Panti Asuhan 
Sinar Melati di lingkungan panti asuhan, sekolah maupun masyarakat? 
Remaja Putri Panti Asuhan 
Sinar Melati 
Interaksi Sosial 
Lingkungan Panti 
Asuhan 
Lingkungan Sekolah Lingkungan 
Masyarakat 
Proses Penyesuaian 
Sosial 
Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi 
Penyesuaian Sosial 
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2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi sulitnya remaja putri di panti asuhan 
Sinar Melati dalam penyesuaian sosialnya ? 
Kedua pertanyaan di atas setidaknya dapat dijadikan sebagai kunci 
guna menemukan cara atau metode, yang akan digunakan dalam hal terkait 
dengan penyesuaian sosial anak remaja panti asuhan. Sehingga dari kedua 
pertanyaan di atas dapat menemukan strategi dan metode yang baru guna 
mengatasi masalah psikologi remaja. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Strategi Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus merupakan 
penelitian yang mendalam dan mendetail tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan subyek penelitian. Studi kasus juga bermakna sebagai 
suatu teknik yang mempelajari individu secara mendalam untuk 
membantunya menyesuaikan diri (Arikunto, 2006: 82). 
Pada penelitian studi kasus ini diharapkan akan dapat diketahui 
bagaimana penyesuaian sosial remaja yang tinggal di panti asuhan Sinar 
Melati dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
 
B. Penentuan Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah anak asuh usia remaja yakni 13-18 
tahun yang tinggal, dibiayai, dan terdaftar di Panti asuhan Sinar Melati. 
Pengambilan subyek dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu subyek diambil bertalian dengan ciri-ciri atau 
karakteristik tertentu. Subyek dalam penelitian ini adalah remaja yang 
cenderung pendiam berdasarkan informasi dari pengasuh, anak asuh, guru, 
dan teman-temannya di sekolah. Alasan pemilihan subyek penelitian ini 
adalah mempermudah peneliti untuk menghasilkan data yang lebih akurat dan 
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relevan. Gejala penelitian yang hendak diungkapkan dalam penelitian ini 
adalah penyesuaian sosial pada remaja panti asuhan. 
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak panti asuhan 
dimana karakteristik subyek penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Remaja usia 13-18 tahun karena menurut Hurlock (1997) usia remaja pada 
umumnya berkisar antara 13 sampai 18 tahun banyak membuat anak 
remaja memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 
2. Lamanya tinggal di panti asuhan lebih dari 2 tahun guna mengetahui 
proses penyesuaian sosial subyek. 
3. Masih berstatus sebagai pelajar, bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pergaulan atau hubungan subyek dengan lingkungan dalam sekolahnya. 
Obyek dalam penelitian ini adalah penyesuaian sosial remaja di Panti 
Asuhan Sinar Melati Yogyakarta. Fokus utamanya yaitu bagaimana remaja 
panti asuhan menyesuaikan diri dalam lingkungan sosialnya. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta 
sebagai tempat tinggal kedua subyek, SMP X (disamarkan) sebagai tempat 
subyek DA dan AR bersekolah, SMK Y (disamarkan) sebagai tempat DS 
bersekolah.  
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1. Persiapan Penelitian 
a. Persiapan Administratif 
Persiapan yang dilakukan oleh peneliti pertama kali sebelum 
penelitian lapangan dilaksanakan adalah terlebih dahulu melakukan 
pengurusan administrasi, terutama perijinan lapangan yaitu perijinan 
penelitian, pembuatan proposal penelitian dan konsultasi dengan 
pihak terkait.  
b. Persiapan Alat Pengumpulan Data 
Persiapan alat pengumpul data penyusunannya dilakukan 
berdasarkan blue print yang sudah dikembangkan. Instrument yang 
telah dibuat berupa pedoman wawancara dan pedoman observasi. 
Dengan pedoman yang telah dibuat akan mempermudah peneliti 
dalam melakukan penelitian di lapangan yaitu panti asuhan Sinar 
Melati Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama pada bulan November yaitu 15 
November sampai dengan 3 Desember 2014 dengan melakukan observasi 
dan wawancara dengan subyek dan informan. 
 
D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu 
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kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat 
dilihatkan penggunanya melalui angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes), 
dokumentasi dan lainnya (Riduwan, 2007:24). 
1. Observasi  
Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara 
akurat, mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan 
hubungan antara aspek dalam fenomena tersebut. Pencatatan yang 
dilakukan secara deskriptif yaitu mencatat sebanyak mungkin data-data 
yang mendukung suatu gejala tanpa disertai interprestasi atau evaluasi 
dan observasi. 
Peneliti ingin mengetahui bagaimana penyesuian sosial remaja 
putri di panti asuhan dan faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian 
sosial remaja putri di panti asuhan. Pedoman observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Gambaran tentang keadaan tempat (setting) 
b. Pelaku atau subyek termasuk karakteristik yang melekat 
c. Lingkungan keluarga (panti asuhan) / masyarakat 
d. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan subyek 
Gambaran tentang keadaan tempat (setting) dalam observasi perlu 
diketahui guna mengetahui apakah panti asuhan sudah menjalankan peran 
dan fungsinya dalam memelihara dan memberikan perlindungan terhadap 
anak asuhnya.  
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Menurut Pola Pengembangan Kesejateraan Sosial RI 
No.25/HUK/2003 (Sri Prastyowati, 2011: 82), panti asuhan adalah 
lembaga pelayanan profesioal yang bertanggung jawab memberikan 
pengasuhan dan pelayanan pengganti fungsi orang tua kepada anak yatim, 
piatu, yatim piatu, dan anak terlantar. Dalam penelitian yang sama, 
Soetarso juga menambahkan bahwa ditinjau dari aspek usaha 
kesejahteraan sosial, maka panti sosial tanpa kecuali panti asuhan 
merupakan tempat pelayanan subtitutif atau berfungsi sebagai pengganti 
fungsi keluarga dalam pemenuhan kebutuhan dasar anak. 
Pelaku atau subyek termasuk karakteristik yang melekat perlu 
diketahui guna menentukan subyek dalam penelitian ini. Lebih lanjut 
mengenai lingkungan keluarga/ masyarakat, juga kegiatan yang dilakukan 
anak-anak panti guna mengetahui kegiatan yang dilakukan bersama yang 
dapat mendukung proses penyesuaian sosial anak panti asuhan. 
2. Wawancara 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian 
ini adalah teknik wawancara. Menurut Arikunto (2006: 202), metode 
wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Menurut Moleong 
(2007: 200), wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 
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Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan subyek maupun informan, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana 
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 
lama. 
Wawancara dilakukan oleh peneliti. Pihak yang diwawancarai 
adalah key informant dan subyek itu sendiri. Key informant terdiri dari 
pengasuh, anak asuh lain, teman sekolah subyek, guru atau wali kelas 
subyek. Data yang hendak didapatkan dari wawancara adalah latar 
belakang kehidupan subyek, kebiasaan subyek, bagaimana penyesuaian 
sosial subyek dalam panti asuhan, bagaimana hubungan subyek dengan 
lingkungan masyarakat, lingkungan panti asuhan, lingkungan sekolah, 
bagaimana lingkungan pergaulan subyek yang berhubungan dengan 
perilaku sosial dan emosi remaja, dan prestasi subyek. Data dari beberapa 
interviewer pada subyek yang sama selanjutnya dipadankan agar 
didapatkan data yang dimaksud. 
Peneliti ingin mengetahui bagaimana penyesuian sosial remaja 
putri di panti asuhan dan faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian 
sosial remaja putri di panti asuhan. Pedoman wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
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a. Latar belakang 
1. Latar belakang keluarga subyek dari tingkat status sosial maupun 
ekonomi. 
2. Apa penyebab subyek berada di panti asuhan. 
3. Bagaimana hubungan subyek dengan keluarganya. 
Latar belakang keluarga subyek perlu diketahui guna mengetahui 
seberapa jauh perbedaan  perilaku subyek saat masih bersama 
keluarganya terutama orang tua dan saat telah berada di panti asuhan.  
b. Penyesuaian sosial 
1. Bagaimana penyesuaian sosial dalam lingkungan panti asuhan. 
2. Bagaimana hubungan subyek dengan orang tua asuh di panti 
asuhan. 
3. Bagaimana hubungan subyek dengan anak asuh yang lain. 
4. Bagaimana hubungan subyek dengan lingkungan masyarakat. 
5. Bagaimana hubungan subyek dengan lingkungan sekolah. 
Pedoman wawancara yang dihasilkan di atas guna mengetahui 
bagaimana penyesuaian subyek saat berada di panti asuhan, sekolah, dan 
lingkungan masyarakat dan juga guna mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial subyek penelitian, mengingat ketiga  
aspek tersebut berperan sangat besar dalam proses penyesuaian sosial. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi yang digunakan dalan penelitian ini adalah catatan 
lapangan. Menurut Sudarwan Danim (2002: 164), catatan data lapangan 
(field notes) merupakan “data tertulis yang memuat apa yang didengar, 
dilihat, dialami, dan dipikirkan peneliti pada saat mengumpulkan data dan 
merefleksikan data kualitatif”. 
Dokumentasi berupa catatan lapangan digunakan sebagai data 
pendukung dan menambah rincian spesifik lainnya guna mendukung 
informasi  yang telah diketahui tentang kasus yang dijadikan latar 
penelitian, jika bukti dokumenter bertentangan dan bukan mendukung, 
peneliti mempunyai alasan untuk meneliti lebih jauh topik yang 
bersangkutan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2007: 288) analisis data bertujuan untuk 
menyederhanakan hasil olahan data kualitatif yang disusun secara terinci. 
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang akan digunakan adalah model 
analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Analisis 
pada model tersebut terdiri dari empat komponen yang saling berhubungan, 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Proses siklusnya dapat dilihat pada gambar berikut 
(Sugiyono, 2007: 246). 
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Gambar 2. Analisis Data Interaktif Model Miles dan Hubberman 
 
Gambar menunjukan adanya empat tahap analisis data. Pertama adalah 
tahap pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti akan melakukan penelitian 
lapangan dengan cara wawancara pada subyek penelitian. Proses reduksi data 
akan dilakukan dengan cara menyisihkan terlebih dahulu data-data hasil 
wawancara yang tidak sesuai dengan rumusan masalah. Proses reduksi data 
diharapkan dapat menghasilkan data-data penelitian yang lebih mengerucut 
dan fokus terhadap rumusan masalah. 
Tahap selanjutnya adalah penyajian data. Data-data yang telah 
direduksi selanjutnya disajikan dalam bentuk table maupun uraian deskriptif 
untuk mempermudah penyusunan laporan penelitian. Selanjutnya, dilakukan 
tahap penarikan kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah 
penelitian. 
 
 
Pengumpulan data Penyajian data 
Reduksi data 
 
Penarikan kesimpulan 
dan verifikasi 
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F. Uji Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh sehingga benar-benar 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, maka peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. “Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding data tersebut” (Moleong, 2010: 330). Denzin dan Kimchi 
(Sudarwan Danim. 2002: 38) menyebutkan bahwa terdapat lima jenis 
triangulasi, yakni triangulasi teoritis, triangulasi data, triangulasi metode, 
triangulasi investigator, dan triangulasi analisis. 
Jenis triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan data 
hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti. 
2. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data 
hasil wawancara yang dilakukan secara langsung pada subyek penelitian 
dengan data hasil wawancara dengan pengurus panti/guru sekolah subyek 
dan sahabat dekat subyek. 
Dua macam triangulasi tersebut diharapkan dapat membuat data yang 
lebih valid. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Panti asuhan Sinar Melati Yogyakarta yang berada di Sedan, RT 01/ RW 
33, Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, disana terdapat 64 anak asuh, 17 anak 
diantaranya terdaftar di panti asuhan Sinar Melati namun tidak tinggal di panti 
asuhan Sinar Melati dan 47 anak yang tinggal di panti asuhan Sinar Melati 28 
putra dan 19 putri. Panti asuhan Sinar Melati memiliki 10 orang pengurus panti, 
namun yang berada di panti asuhan setiap harinya hanya 3-4 orang pengasuh. Satu 
wali asuh mengasuh 9 anak asuh di panti asuhan baik yang tinggal menetap 
maupun yang tidak tinggal di panti asuhan. 
1. Proses Terjadinya Penyesuaian Sosial Remaja di Panti Asuhan Sinar 
Melati 
Lingkungan sosial dalam masyarakat merupakan tempat yang 
dibutuhkan oleh setiap individu, guna menempatkan dirinya sebagai makhluk 
sosial yang membutuhkan hidup berdampingan dengan sesamanya. Dalam 
lingkungan masyarakat terdapat banyak aspek muncul yang diakibatkan status 
sosial, dalam arti perbedaan latar belakang keberadaan seseorang yang dilihat 
dari segi status diri (golongan) serta status ekonomi. Berbagai macam keadaan 
sosial dari setiap individu memberikan warna dalam kehidupan tersebut, 
sehingga satu sama lain saling melengkapi dan saling membutuhkan. 
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Keadaan sosial yang terjadi bukan hanya sebatas remaja  satu dengan 
remaja yang lain, tetapi yang akan diperhatikan dengan benar ialah cara atau 
bentuk penyesuaian yang dilakukan seorang individu beradaptasi dengan 
lingkungannya, yang berarti berusaha menyesuaikan diri dengan gaya dan 
kebudayaan lingkungan sekitar. Hal ini sama seperti yang akan dilakukan oleh 
setiap remaja yang tinggal di panti asuhan Sinar Melati, seperti tiada tempat 
bagi mereka yang memiliki latar belakang yang kurang beruntung, 
dikarenakan keadaan keluarga yang tidak mampu, maupun yang tidak 
mempunyai keluarga.  
a. Proses penyesuaian sosial remaja DA  
Subyek penelitian DA ini berjenis kelamin perempuan berumur 15 
tahun dan sekarang duduk di kelas IX SMP. DA sudah tinggal di panti 
asuhan sejak kecil. DA merupakan anak yang tidak suka bergaul seperti di 
sekolah maupun masyarakat, dilihat dari cara DA bersikap di sekolah dan 
di panti asuhan. Di sekolah DA adalah anak yang pendiam, pemurung, 
menyendiri bahkan DA menutup diri dari pergaulannya di sekolah. Begitu 
pula saat di panti asuhan, kalau dibandingkan dengan anak panti lainnya 
DA termasuk anak yang pendiam, susah membaur dengan anak panti 
lainnya, namun apabila dilihat dari cara DA bersikap di sekolah, DA 
cenderung terlihat nyaman saat berada di lingkungan panti asuhan. DA 
juga kurang aktif dalam kegiatan belajar baik di sekolah maupun di panti 
asuhan. 
61 
 
Wawancara dengan wali asuh ketiga subyek pada Selasa, 2 
Desember 2014, pukul 11.00 WIB yang menyatakan bahwa: 
“…Oh iya mbak, kalau DA dan DS itu memang anaknya pendiam 
mbak. Sebenarnya kalau di panti DA dan DS masih tergolong anak 
yang ramah, tapi memang anaknya yang pendiam. Ya kalau bahasa 
jawanya harus disenggol dulu gitu mbak. Memang seperti itu. Kalau 
AR memang dari tidak dari kecil disini, dia masuk mulai terdaftar 
di panti asuhan ini karena orang tuanya sudah meninggal, dan 
memang sudah tidak mempunyai siapapun. AR itu sendiri anaknya 
dulu saat ibunya masih ada dia termasuk anak yang ceria, wong 
sering saya lihat, kan dulu tinggalnya di dekat sini mbak, tapi ya 
gitu setelah ibunya meninggal AR jadi seperti itu jadi pendiam 
sekali…”  
 
“…Kalau sama teman-teman di panti DA dan DS mereka cukup 
baik ya mbak, walaupun mereka lebih agak pendiam, karena DA 
dan DS memang dari kecil disini. Kalau AR  di panti itu hanya 
dekat NU mbak, sama sama anak panti juga satu sekolah juga 
dengan AR, nggak pernak saya lihat AR dengan anak yang lain. 
kalau NU sedang bersama anak panti yang lain AR sendiri…”  
 
DA anak yang pendiam dan pemalu, walaupun DA termasuk anak 
yang pendiam dan pemalu apabila dibandingkan dengan anak yang lain di  
panti asuhan, namun DA dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya di dalam panti asuhan, terlihat saat DA mengikuti kegiatan di 
Panti Asuhan DA sesekali bertegur sapa dengan anak asuh yang lain. 
berbeda saat DA di sekolah, DA mengenal teman di kelasnya, namun DA 
hanya dekat dengan satu siswa di kelasnya yaitu FN yang selalu bersama 
DA sejak kelas VII dan mereka selalu duduk satu meja dan merupakan 
sahabat dekat DA. 
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Wawancara dengan wali kelas subyek pada Minggu, 30 November 
2014, pukul 11.00 WIB yang menyatakan bahwa: 
“...Ya itu kalau yang saya lihat DA itu kemana-kemana sama FN, 
DA nggak dekat sama teman-teman yang lain. Mereka hanya 
sesekali bertegur sapa tapi hanya sekedar itu mbak...” 
 
“...Itu mbak, DA sangat pasif kalau ada kegiatan yang 
mengharuskannya berbaur sama teman-temannya yang lain, DA 
sangat kurang percaya diri, minder, pemalu anaknya...” 
 
DA adalah anak yang pendiam juga pemalu, DA tidak pernah 
bergaul dengan teman-teman di sekolahnya yang kebanyakan berasal dari 
keluarga golongan ekonomi menengah keatas. Teman-teman DA di 
sekolah sebenarnya ramah terhadap DA, namun karena sikap DA yang 
memang pendiam juga pemalu jadi DA tidak begitu dekat dengan teman-
temannya yang lain, karena DA anak yang penurut dan pendiam jadi 
seringkali teman-temannya memanfaatkannya untuk mengerjakan tugas 
yang seharusnya dikerjakan kelompok untuk dikerjakan oleh DA, itu 
membuat DA merasa semakin tidak di anggap oleh teman-temannya 
sebagai teman dan semakin merasa minder karena merasa berbeda dengan 
teman-teman yang lain.  
Remaja ini mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan sosialnya terutama di sekolah. DA merasa minder dengan 
teman-teman sekolahnya yang mayoritas teman-temannya berasal dari 
keluarga golongan ekonomi menengah keatas dan juga atas perlakuan 
teman-temannya yang kerap kali memanfaatkannya.  
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Wawancara dengan subyek DA pada Kamis, 27 November 2014, 
pukul 15.00 WIB yang menyatakan bahwa: 
“…nggak banyak sih mbak, saya paling cerita masalah di sekolah, 
kayak misal ada tugas kelompok, ada temen yang nggak mau 
ngerjain, tapi malah nyuruh saya yang ngerjain, gitu-gitu mbak...” 
 
Wawancara dengan sahabat dekat subyek DA pada Jum’at, 28 
November 2014, pukul 15.00 yang menyatakan bahwa: 
“…DA itu anak yang baik, namun pendiam mbak, kalau sama saya 
mau negur duluan, namun kalau sama teman-teman yang lain dia 
jarang negur karena DA orangnya pemalu. DA juga pernah bilang 
kalau teman-temannya pas tugas kelompok  tuh ngga mau ngerjain, 
mereka hanya nanyain tugas kalau pas mau ngeprint, disitu DA 
merasa dimanfaatkan teman-temannya…” 
 
Wawancara dengan subyek DA pada Kamis, 27 November 2014, 
pukul 15.00 WIB yang menyatakan bahwa: 
“…saya cuma dekat dengan FN dikelas. Kalo teman-teman yang 
lain cuma sekedar dekat biasa dan tau namanya, gitu aja sih mbak. 
Kalo teman-teman yang lain kadang kalau ada tugas kelompok suka 
nyuruh saya sama FN yang ngerjain gitu mbak jadi mereka Cuma 
nawarin kalau tugas udah selesai dan mereka yang ngeprint gitu 
mbak, ya karena mereka kan orang kaya…”. 
 
Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa remaja mengalami 
kesulitan penyesuaian diri dengan lingkungan sosialnya di sekolah. Karena 
DA anak yang pendiam dan penurut jadi teman-teman disekolahnya kerap 
memanfaatkan DA dalam hal pelajaran dan tugas. Hal ini membuat DA 
merasa semakin minder dan merasa tidak dianggap dan juga merasa 
berbeda dengan teman-temannya  dengan latar belakangnya yang berasal 
dari panti asuhan.  
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Tabel 1. Karakteristik Subyek DA 
Usia  Pekerjaan  Karakteristik Subyek DA 
15 Pelajar SMP 1. Pendiam  
2. Pemalu 
3. Minder dalam lingkungan sekolah 
4. Menarik diri dalam lingkungan pergaulan 
di sekolah 
 
b. Proses penyesuaian sosial remaja AR 
Subyek penelitian yang kedua AR adalah remaja perempuan yang 
berumur 15 tahun, sekarang duduk di kelas IX SMP. Diantara ketiga 
subyek penelitian subyek AR merupakan satu satunya yang pernah tinggal 
bersama orang tuanya. AR hanya tinggal bersama ibunya, ibu AR bekerja 
sebagai penjual gorengan keliling di pasar, dan kemudian ibunya 
mengalami kecelakaan kemudian meninggal. Sejak saat itu AR tinggal di 
Panti Asuhan. Sebelum ibunya meninggal AR termasuk anak yang ramah 
dan mempunyai cukup banyak teman, namun setelah peristiwa tersebut dan 
kemudian  tinggal di panti asuhan bahkan sampai sekarang AR masih 
pendiam, tertutup, pemalu, bahkan menarik diri dari pergaulan. 
Terjadinya kecelakaan yang mengakibatkan ibu AR meninggal 
mengakibatkan tekanan pada jiwa AR. AR merasa sendiri walaupun berada 
di panti asuhan. AR menjadi anak yang pemurung, pendiam, bahkan 
prestasinya menurun, namun semakin lama prestasinya kembali naik, 
namun tak mengubah perilaku pendiam dan pemurungnya.  
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Teman di sekolah AR kurang begitu merespon atau acuh tak acuh 
terhadap keberadaan AR, itu membuat AR semakin menarik diri dari 
pergaulan teman-temannya disekolah. 
Remaja ini mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosialnya 
karena AR tidak siap untuk mengalami perubahan yang sangat cepat dalam 
hidupnya yaitu ditinggal ibunya, dan harus tinggal di panti asuhan. Selain 
itu lingkungan panti panti asuhan juga kurang memberikan pendekatan 
yang lebih terhadap AR. 
Wawancara dengan wali asuh ketiga subyek pada Selasa, 2 
Desember 2014, pukul 11.00 WIB yang menyatakan bahwa: 
“…Oh iya mbak, kalau DA dan DS itu memang anaknya pendiam 
mbak. Sebenarnya kalau di panti DA dan DS masih tergolong anak 
yang ramah, tapi memang anaknya yang pendiam. Ya kalau bahasa 
jawanya harus disenggol dulu gitu mbak. Memang seperti itu. Kalau 
AR memang dari tidak dari kecil disini, dia masuk mulai terdaftar 
di panti asuhan ini karena orang tuanya sudah meninggal, dan 
memang sudah tidak mempunyai siapapun. AR itu sendiri anaknya 
dulu saat ibunya masih ada dia termasuk anak yang ceria, wong 
sering saya lihat, kan dulu tinggalnya di dekat sini mbak, tapi ya 
gitu setelah ibunya meninggal AR jadi seperti itu jadi pendiam 
sekali…”  
 
“…Kalau sama teman-teman di panti DA dan DS mereka cukup 
baik ya mbak, walaupun mereka lebih agak pendiam, karena DA 
dan DS memang dari kecil disini. Kalau AR  di panti itu hanya 
dekat NU mbak, sama sama anak panti juga satu sekolah juga 
dengan AR, nggak pernak saya lihat AR dengan anak yang lain. 
kalau NU sedang bersama anak panti yang lain AR sendiri…”  
 
Wawancara dengan teman dekat AR pada hari Minggu, 16 
November 2014, puku 16.00 WIB yang menyatakan bahwa: 
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“…AR itu anak yang baik, AR anak yang pendiam baik di panti 
asuhan maupun di sekolah. Karena AR anak yang pendiam jadi 
kalau saya tidak tanya dia kenapa ya dia nggak mau ceritadan lebih 
suka diam dan murung. Pernah beberapa kali AR mengeluhkan 
kangen terhadap ibunya, dia suka sedih kalau pas terima raport 
banyak yang diambilkan orang tua, sedangkan kami tidak, 
padahalkan AR itu ranking satu di kelas. Pernah juga AR 
mengungkapkan “enak yah, mereka masih punya orang tua yang 
perhatian sama mereka nggak kaya kita”. AR tidak punya teman 
banyak, karena dia orangnya minder, dan pemalu, apalagi temen-
temen disekolah memang kebanyakan mengelompok mbak. 
Hubungan AR dengan teman-teman dikelas pun hanya sebatas 
kenal, bahkan sampai menjawab pertanyaan di kelas yang guru 
berikan pun walaupun AR tau jawabannya AR tidak mau angkat 
tangan dan menjawabnya, tapi malah menyuruh saya angkat tangan 
dan menjawabnya, karena saya duduk satu bangku dengan AR…”. 
 
 “…Kalau perlakuan mereka sama teman-teman yang lain sih sejauh 
ini saya lihat wajar ya mbak, diantara ketiga anak ini hanya AR 
yang jarang sekali ada intensitas bersama dengan anak yang lain 
diluar kegiatan yang ada ya mbak. Kalau DA dan DS sih saya lihat 
masih wajar…" 
 
Wawancara dengan subyek pada Sabtu, 15 November 2014, pukul 
15.00 WIB yang menyatakan bahwa: 
“…waktu saya dikasih tau kalau ibu saya meninggal karena 
kecelakaan saya sedih sekali, namun saya masih belum mengerti 
kalau artinya saya sendirian sekang, dan saat saya harus tinggal di 
panti asuhan saya baru menyadari bahwa saya sudah tidak memiliki 
siapa-siapa dan saat itu saya merasa sangat sedih…”. 
 
“...saya dulu ke sekolah suka dianter ibu saya, saya suka sedih kalau 
saat ada pertemuan disekolah yang mengharuskan orang tua datang 
ke sekolah, itu membuat saya ingat sama ibu saya. Hubungan saya 
dengan teman-teman di sekolah nggak begitu dekat karena mereka 
suka nge-Genk, saya malu sama mereka, mereka kebanyakan anak 
orang kaya mbak…”. 
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Wawancara dengan wali kelas subyek pada Senin, 17 November 
2014, pukul 16.00 yang menyatakan bahwa: 
“…Kalau dengan teman-temannya saya rasa baik-baik saja menurut 
saya, tidak pernah ada perselisihan atau masalah, tapi ya itu mbak 
AR nya sendiri seperti menutup diri dari pergaulan, dia pendiam 
sekali dan tidak pernah berusaha untuk dekat dengan teman-teman 
yang lain…”. 
 
“...Kalau perlakuan AR kepada teman-temannya sih saya rasa baik 
ya mbak, namun ya karena jarang ada interaksi yang terjadi antara 
AR dan teman yang lain di luar pelajaran…”. 
 
Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa remaja mengalami 
kesulitan  dalam penyesuaian  diri terhadap lingkungan sosialnya baik di 
panti asuhan maupun di sekolah karena AR yang sebelumnya memiliki 
orang tua dan harus tinggal di panti asuhan karena orang tua nya 
meninggal. Perubahan keadaan yang terjadi sangat cepat membuat AR 
sedih dan terpukul juga merasa iri dengan teman-teman di sekolahnya yang 
masih mempunyai orang tua. Dan juga keadaan lingkungan sosial di 
sekolah yang mayoritas berasal dari golongan ekonomi menengah keatas 
yang sangat berbeda dengan AR juga peran teman-temannya di sekolah 
dalam membantu proses penyesuaian sosial AR sangat kurang. 
Tabel 2. Karakteristik Subyek AR 
Usia  Pekerjaan  Karakteristik Subyek AR 
15 Pelajar SMP 1. Pendiam 
2. Pemurung 
3. Tertutup 
4. Minder 
5. Menarik diri dalam Pergaulan 
6. Pintar 
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c. Proses penyesuaian sosial remaja DS 
Subyek penelitian yang ketiga adalah remaja perempuan kelas XI 
SMK yaitu DS. DS dari kecil berada di panti asuhan, dia juga tidak tau 
siapa orang tuanya, atau kerabatnya. DS merupakan anak yang tidak suka 
bergaul seperti di sekolah maupun masyarakat, dilihat dari cara DS 
bersikap di sekolah dan di panti asuhan. Di sekolah DS menjadi anak yang 
pendiam, bahkan dia tidak mempunyai teman dekat di kelasnya, di sekolah 
DS hanya mempunyai satu orang teman dekat yaitu PA yang sama duduk 
di kelas XI namun berbeda kelas. 
DS merasa minder bergaul dengan teman-teman di sekolahnya yang 
kebanyakan berasal dari keluarga berada. Teman-teman DS di sekolah pun 
tidak begitu memperdulikan DS, dilihat dari cara teman DS 
memperlakukan DS dibandingkan teman yang lain, itu semakin membuat 
DS merasa terkucilkan oleh teman-temannya dan semakin merasa minder 
karena merasa berbeda dengan teman-teman yang lain. Berbeda saat berada 
di panti asuhan DS terlihat lebih ceria dan lebih percaya diri ketika berada 
di panti asuhan. 
Remaja ini mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan sosialnya terutama di sekolah. DS merasa minder dengan 
teman-teman sekolahnya. 
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Wawancara dengan wali asuh ketiga subyek pada Selasa, 2 
Desember 2014, pukul 11.00 WIB yang menyatakan bahwa: 
“…Oh iya mbak, kalau DA dan DS itu memang anaknya pendiam 
mbak. Sebenarnya kalau di panti DA dan DS masih tergolong anak 
yang ramah, tapi memang anaknya yang pendiam. Ya kalau bahasa 
jawanya harus disenggol dulu gitu mbak. Memang seperti itu. Kalau 
AR memang dari tidak dari kecil disini, dia masuk mulai terdaftar 
di panti asuhan ini karena orang tuanya sudah meninggal, dan 
memang sudah tidak mempunyai siapapun. AR itu sendiri anaknya 
dulu saat ibunya masih ada dia termasuk anak yang ceria, wong 
sering saya lihat, kan dulu tinggalnya di dekat sini mbak, tapi ya 
gitu setelah ibunya meninggal AR jadi seperti itu jadi pendiam 
sekali…”  
“…Kalau sama teman-teman di panti DA dan DS mereka cukup 
baik ya mbak, walaupun mereka lebih agak pendiam, karena DA 
dan DS memang dari kecil disini. Kalau AR  di panti itu hanya 
dekat NU mbak, sama sama anak panti juga satu sekolah juga 
dengan AR, nggak pernak saya lihat AR dengan anak yang lain. 
kalau NU sedang bersama anak panti yang lain AR sendiri…”  
 
Wawancara dengan teman subyek pada Kamis, 20 November 2014, 
pukul 16.00 WIB yang menyatakan bahwa: 
“…temen saya DS itu sebenarnya anak yang baik, dan ceria kok 
mbak kalau di panti, kan saya suka main ke panti kalau ada tugas 
juga kadang saya ksana ngerjain tugas dengan DS. Namun 
disekolah DS jadi anak yang pendiam dan tidak punya teman dekat 
di kelasnya. Mungkin karena teman-teman di sekolah memang suka 
bergerombol gitu mbak, jadi DS yang memang berasal dari panti 
asuhan merasa berbeda dengan teman-temannya merasa minder, 
dan juga teman-teman DS di kelas banyak anak-anak yang berada 
dan popular di sekolah...” 
 
Wawancara dengan subyek pada Selasa, 18 November 2014, pukul 
15.00 WIB yang menyatakan bahwa: 
“…saya bersekolah di sekolah yang bukan sekolah favorit namun di 
sekolah saya kebanyakan memang dari keluarga kaya mbak, nggak 
seperti saya. Mereka baik sih, tapi saya suka minder sama mereka, 
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jadi saya jarang bergaul dengan mereka. Mereka baik sama saya, 
tapi kadang mereka cuek sama saya. Mereka juga suka nge-genk 
dan saya lebih suka sendiri atau ke perpus saat istirahat mbak…”. 
 
Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa remaja tidak mengalami 
kesulitan dalam penyesuaian sosialnya di dalam panti asuhan terlihat saat 
melakukan kegiatan di panti asuhan DS terlihat lebih dapat bertegursapa 
dengan anak asuh yang lain. subyek DS mengalami kesulitan penyesuaian 
diri dengan lingkungan sosialnya di sekolah. Karena teman-teman di 
sekolahnya kurang memberikan respon terhadap DS dan itu membuat DS 
merasa minder yang merasa berbeda dengan teman-temannya  dengan latar 
belakangnya yang berasal dari panti asuhan. 
Tabel 3. Karakteristik Subyek DS 
Usia  Pekerjaan  Karakteristik Subyek DS 
17 Pelajar SMK 1. Minder dalam lingkungan pergaulan di 
sekolah 
2. Pendiam 
3. Menarik diri dari pergaulan di sekolah 
 
Tabel 4. Deskripsi Subjek Penelitian 
No Nama 
(Inisial) 
Usia Pekerjaan Keterangan 
1 DA 15 Pelajar SMP 1. Dari kecil tinggal di panti 
asuhan. 
2. Teman sekolahnya suka 
nge-Genk. 
3. Teman-teman disekolahnya 
kerap memanfaatkannya. 
2 AR 15 Pelajar SMP 1. Sejak ibunya meninggal dia 
tinggal di panti asuhan. 
2. Teman sekolahnya suka 
nge-Genk 
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3. Teman-teman sekolahnya 
mayoritas orang berada  
3 DS 17 Pelajar SMK 1. Dari kecil tinggal di panti 
asuhan. 
2. Teman-teman sekolahnya 
mayoritas orang berada. 
 
Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa tiga orang 
subjek merupakan remaja putri yang sedang berada pada masa remaja 
pertengahan (usia 15-18 tahun), yaitu subjek DA, AR, dan DS. Dari ketiga  
subjek tersebut, satu di antaranya berada pernah tinggal bersama ibunya, 
namun setelah ibunya meninggal baru subyek tinggal di panti asuhan yaitu 
AR. Sedangkan subyek DA dan DS mereka tinggal di panti asuhan sejak 
kecil. Dari ketiga subyek tersebut mereka kurang dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosialnya di sekolah karena mayoritas teman-teman 
disekolahnya berasal dari kalangan ekonomi menengah keatas dan suka 
bergerombol atau mengelompok, namun dalam lingkungan panti hanya 
terdapat satu orang subyek yaitu subyek AR yang tidak dapat menyesuaikan 
diri dalam lingkungan sosialnya di panti karena dia merasa tidak siap untuk 
hidup sebatang kara tanpa keluarga karena sebelumnya subyek tinggal 
bersama orangtuanya. 
 
 
 
72 
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial Remaja di Panti 
Asuhan Sinar Melati 
a. Sifat yang dimiliki sejak lahir; pemalu, pendiam 
Anak yang pemalu dan pendiam seringkali mengalami kesulitan 
dalam bergaul di lingkungannya karena merasa kurang percaya diri dengan 
dirinya sendiri dan seringkali timbul kekhawatiran jika tidak dapat diterima 
pada lingkungan sosialnya. Dapat dilihat ketiga subyek penelitian memiliki 
sifat dasar yang pemalu dan pendiam.  
Berikut merupakan kutipan wawancara dengan sahabat dekat 
subyek DA tentang hal tersebut: 
“…DA itu anak yang baik mbak, tapi pendiam mbak, pada dasarnya 
saya sama DA sama sih mbak, saya juga pendiam makanya kita 
dekat, tapi saya masih kadang ngobrol sama anak-anak walaupun 
cuma sebentar, kalau DA tuh jarang banget…” (wawancara dengan 
informan dari subyek DA yaitu FN, Jum’at, 28 November 2014, 
pukul 15.00 WIB). 
 
“…DA itu pendiam, kalau sama saya sih masih mau negur duluan, 
tapi kalau sama teman-teman yang lain dia jarang negur karena DA 
orangnya pemalu. DA tidak pernah bergaul sama teman-teman yang 
lain selain saya mbak, kalau istirahat pun kalau nggak ke perpus ya 
di kelas aja mbak, bahkan saat istirahatpun DA sangat jarang ke 
kantin mbak, dia lebih suka bawa bekal dari rumah untuk makan. 
Sebenernya sih ada temen anak panti yang sekolah disini mbak, tapi 
kan beda kelas,itu juga mereka bareng hanya berangkat sama 
pulang sekolah…” (wawancara dengan informan dari subyek DA 
yaitu FN, Jum’at, 28 November 2014, pukul 15.00 WIB). 
 
Wawancara dengan wali kelas subyek pada Minggu, 30 November 
2014, pukul 11.00 WIB yang menyatakan bahwa: 
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“…DA itu anak yang baik, rajin juga, hanya saja DA itu anaknya 
kurang dapat bersosialisasi sama teman-temannya mbak, DA anak 
yang pendiam, jarang sekali malah hampir tidak pernah saya 
melihat dia ngobrol dengan teman-teman yang lain, DA dekat 
hanya sama Fina kalau menurut saya…” (wawancara dengan 
informan dari subyek DA yaitu wali kelas subyek DA, Minggu, 30 
November 2014, pukul 11.00 WIB). 
 
“…Kalau menurut pengelihatan saya, DA baik-baik saja mbak, 
namun ya itu tadi, agak pendiam kalau dibandingkan dengan teman-
teman yang lain. istirahatpun saya lebih sering melihat dia di 
perpustakaan, bahkan malah di kelas…” (wawancara dengan 
informan dari subyek DA yaitu wali kelas subyek DA, Minggu, 30 
November 2014, pukul 11.00 WIB). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa subyek DA 
mempunyai sifat pendiam dan pemalu yang sangat memperngaruhi 
penyesuaian sosialnya baik di panti maupun di sekolah. Hal yang serupa 
diungkapkan oleh informan subyek lain sebagaimana dapat dilihat dari 
kutipan wawancara dengan sahabat dekat AR sebagai berikut: 
“…AR anak yang rajin, pintar juga bahkan saya sering di ajari sama 
dia, tapi dia pendiam sekali mbak, dia juga pemalu, makannya 
temannya sedikit baik di panti maupun disekolah. AR anaknya suka 
menyendiri” (wawancara dengan informan dari subyek DA yaitu 
FN, Minggu, 16 November 2014, pukul 16.00 WIB). 
 
“…AR itu pendiam mbak, pemalu, tapi dia itu pintar. Kalau ada 
tugas aja saya suka diajarin sama dia, kalau ada Tanya jawab nih 
dikelas dia tau jawabannya tapi karena dia malu dia minta saya 
yang menjawab, kecuali kalau guru yang menunjuk dia untuk 
menjawab, baru dia menjawab…” (wawancara dengan informan 
dari subyek DA yaitu FN, Minggu, 16 November 2014, pukul 16.00 
WIB). 
 
Wawancara dengan wali kelas subyek pada Senin, 17 November 
2014, pukul 16.00 WIB yang menyatakan bahwa: 
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“…AR  anak baik dan berprestasi mbak di sekolah, hanya dia itu 
anak yang sangat pemalu dan menurut saya dia adalah anak yang 
susah untuk bersosialisasi dengan teman-temannya di sekolah. 
Soalnya kalau saya perhatikan AR itu tidak pernah bergaul 
membaur dengan teman-temannya mbak. Awalnya saya kira 
mungkin karena belum kenal, tapi semakin kesini saya perhatikan 
wong sudah lebih dari satu semester masa ngga kenal kok masih 
tetap seperti itu, ternyata dia memang anaknya pemalu dan pendiam 
sedangkan anak-anak yang lain anaknya rame ya namanya anak-
anak. Mungkin karena itu dia anaknya pendiam juga pemalu jadi 
semakin sulit bergaul mbak apalagi dengan latar belakangnya yang 
memang anak panti asuhan yang pastinya berbeda dalam tumbuh 
kembangnya karena tidak di damping orang tua seperti kebanyakan 
anak. Kalau di panti asuhan saya tidak begitu tahu, namun saya pun 
pernah bertanya kepada wali asuhnya mengenai AR, dan wali 
asuhnya bilang kalau AR anak yang pendiam sejak masuk panti 
asuhan. Wali asuhnya berkata kalau di panti asuhan pun seperti 
itu…” (wawancara dengan informan dari subyek AR yaitu wali 
kelas subyek AR, Senin, 17 November 2014, pukul 16.00 WIB). 
 
“…Kalau kegiatan di dalam kelas ya itu dia sangat pasif mbak, 
kalau kegiatan di luar kelas ya seperti kerja bakti di sekolah yang 
biasa dilakukan setiap hari jum’at biasanya ada kegiatan kebersihan 
mbak itu ya dia anaknya rajin ikut membersihkan kelas, namun ya 
tetap saja tidak berbaur dengan teman-teman yang lain. ya intinya 
AR anaknya tekun rajin patuh dengan peraturan kok mbak…” 
(wawancara dengan informan dari subyek AR yaitu wali kelas 
subyek AR, Senin, 17 November 2014, pukul 16.00 WIB). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini 
subyek AR juga mempunyai sifat yang pendiam dan pemalu sehingga 
sangat mempengaruhi penyesuaian sosialnya. Hal yang serupa 
diungkapkan oleh subyek lain sebagaimana dapat dilihat dalam kutipan 
wawancara dengan sahabat subyek DS berikut: 
“…DS anaknya baik mbak, dia sebenarnya pintar mbak, tapi dia 
pemalu banget jadi ya gitu temennya dia cuma saya. Dan itu pun 
karena kami dekat udah lama, udah dari MOS dulu…” (wawancara 
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dengan informan dari subyek DS yaitu sahabat subyek DS, Kamis, 
20 November 2014, pukul 16.00 WIB). 
 
Wawancara dengan wali kelas subyek pada Jum’at, 21 November 
2014, pukul 13.00 WIB yang menyatakan bahwa: 
“…Kalau sedang melakukan kegiatan bersama DS itu ya sam saja 
mbak, sama seperti saat pelajaran di dalam kelas, ataupun kegiatan 
d sekolah ya seperti itu banyak diamnya, tidak aktif seperti anak-
anak yang lain mungkin karena DS itu tidak akrab dengan teman-
temannya itu mbak  jadinya seperti itu…” (wawancara dengan 
informan dari subyek DS yaitu wali kelas subyek DS, Jum’at, 21 
November 2014, pukul 13.00 WIB). 
 
“…Saya tidak melihat hal yang aneh mbak, ya sama seperti anak-
anak yang lain, hanya saja DS cenderung lebih pendiam dari teman-
temannya, jadi ya perlakuannya sama teman-temannya wajar saja 
selayaknya orang yang berteman namun tidak dekat. Mbak kan tahu 
anak remaja jaman sekarang itu sangat aktif, kreatif, dan anak-anak 
itu akan bersahabat dengan teman yang menurut mereka 
mempunyai banyak kesamaan dan dari situ biasanya akan timbul 
rasa nyaman yang pada akhirnya mereka jadi dekat kemudian 
bersahabat baik, lha sekarang DS saja anaknya pasif dan pendiam 
sekali, sangat berbeda dengan anak-anak yang lain yang aktif, jadi 
susah kalau dari DS sendiri tidak mencoba dekat dengan teman-
temannya yang lain dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
pergaulannya…” (wawancara dengan informan dari subyek DS 
yaitu wali kelas subyek DS, Jum’at, 21 November 2014, pukul 
13.00 WIB). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa sifat yang dimiliki 
sejak lahir yaitu seperti pendiam dan pemalu sangat mempengaruhi 
penyesuaian di lingkungan sosialnya hal tersebut semakin di perkuat 
dengan penuturan wali subyek di panti asuhan.  
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Berikut merupakan kutipan wawancara dengan wali asuh ketiga 
subyek penelitian tentang hal tersebut: 
“…Oh iya mbak, kalau DA dan DS itu memang anaknya pendiam 
mbak. Sebenarnya kalau di panti DA dan DS masih tergolong anak 
yang ramah, tapi memang anaknya yang pendiam. Ya kalau bahasa 
jawanya harus disenggol dulu gitu mbak. Memang seperti itu. Kalau 
AR memang dari tidak dari kecil disini, dia masuk mulai terdaftar 
di panti asuhan ini karena orang tuanya sudah meninggal, dan 
memang sudah tidak mempunyai siapapun. AR itu sendiri anaknya 
dulu saat ibunya masih ada dia termasuk anak yang ceria, wong 
sering saya lihat, kan dulu tinggalnya di dekat sini mbak, tapi ya 
gitu setelah ibunya meninggal AR jadi seperti itu jadi pendiam 
sekali…” (wawancara dengan wali asuh ketiga subyek pada  Selasa, 
2 Desember 2014, pukul 11.00 WIB). 
 
“…Kalau sama teman-teman di panti DA dan DS mereka cukup 
baik ya mbak, walaupun mereka lebih agak pendiam, karena DA 
dan DS memang dari kecil disini. Kalau AR  di panti itu hanya 
dekat NU mbak, sama sama anak panti juga satu sekolah juga 
dengan AR, nggak pernak saya lihat AR dengan anak yang lain. 
kalau NU sedang bersama anak panti yang lain AR sendiri…” 
(wawancara dengan wali asuh ketiga subyek pada  Selasa, 2 
Desember 2014, pukul 11.00 WIB). 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa sifat yang dimiliki 
sejak lahir seperti pemalu dan pendiam sangat memperngaruhi penyesuaian 
sosial di lingkungan sosialnya baik lingkungan sosialnya di panti asuhan 
maupun di lingkungan sosialnya di sekolah. Anak yang mempunyai sifat 
pendiam dan pemalu merasa kurang percaya diri dengan dirinya sendiri dan 
seringkali timbul kekhawatiran jika tidak diterima pada lingkungannya. 
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Tabel 5. Sifat yang Dimiliki Sejak Lahir; Pemalu dan Pendiam yang 
Mempengaruhi Proses Penyesuaian Sosial 
No. 
Nama 
subyek 
(inisial) 
Sifat Yang Dimiliki Sejak Lahir; Pemalu dan Pendiam 
Panti Asuhan Sekolah  Masyarakat 
1 DA  √ - 
2 AR √ √ - 
3 DS  √ - 
 
Berdasarkan  data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh 
subyek mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosialnya di sekolah. 
Namun di panti asuhan hanya terdapat satu subyek yang mengalami 
kesulitan penyesuaian sosialnya di dalam panti asuhan. Sedangkan untuk 
lingkungan masyarakat anak panti asuhan tidak mengalami kesulitan dalam 
penyesuain sosialnya. 
Tabel 6. Hasil Observasi atas Sifat yang Dimiliki Sejak Lahir; Pemalu dan 
Pendiam 
Nama 
Subyek 
(Inisial) 
Lokasi Obervasi 
dan Ketika 
Wawancara 
Hasil Observasi atas Sifat yang 
Dimiliki Sejak Lahir; Pemalu dan 
Pendiam 
DA Panti Asuhan Observasi dilakukan setelah ada kegiatan 
kebersihan di lingkungan panti asuhan, 
seluruh warga panti berada di halaman 
terlihat DA berkerumun dengan warga 
panti lainnya, namun sangat terlihat 
subyek DA cenderung lebih pendiam 
dibandingkan dengan anak asuh yang lain 
dan tidak banyak ada interaksi dengan 
anak asuh yang lain. 
AR Panti Asuhan Observasi dilakukan setelah ada kegiatan 
kebersihan di lingkungan panti asuhan, 
seluruh warga panti berada di halaman 
terlihat subyek AR yang terlihat pendiam 
dan tidak dapat bersosialisasi dengan 
warga panti lainnya. AR hanya bersama 
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teman dekatnya yang satu kelas 
dengannya di sekolah yaitu nurul. 
DS Panti Asuhan Observasi dilakukan setelah ada kegiatan 
kebersihan di lingkungan panti asuhan, 
seluruh warga panti berada di halaman 
terlihat subyek DS bersama anak asuh 
yang lainnya, tetapi terlihat kurang 
adanya kedekatan antara DS dengan anak 
asuh lainnya, karena sifat DS yang 
pendiam dan karena anak asuh perempuan 
mayoritas usianya lebih muda dari DS. 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dikatakan bahwa pada dasarnya 
hasil penelitian ini menunjukkan sifat yang dimiliki sejak lahir seperti 
pemali dan pendiam yang dimiliki ketiga subyek penelitian sangat 
mempengaruhi proses penyesuaian sosialnya. 
b. Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga dalam hal ini adalah berkaitan dengan 
lingkungan terdekatnya seperti peran ayah, ibu, jika keluarga memberi 
contoh yang baik dalam bergaul sehari-hari, maka anak akan meniru dalam 
perilakunya sehari-hari. Dapat dilihat pada ketiga subyek yang tinggal di 
panti asuhan ini sudah tidak mempunyai orang tua sebagai contoh atau 
pedoman dalam hidupnya yang dapat mereka ikuti. Sedangkan 
keterbatasan jumlah pengurus panti yang tidak seimbang dengan jumlah 
keseluruhan anak asuh, sehingga perhatian juga kedekatan antara pengurus 
panti yang merupakan orang tua pengganti kepada anak asuh kurang begitu 
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dekat, jadi mereka tidak mempunyai pedoman yang dapat mereka contoh. 
Berikut merupakan kutipan wawancara dengan sahabat dekat AR: 
“…waktu itu AR cerita tentang ibunya mbak, dia ingin ke makam 
ibunya, dia kadang merasa sedih apabila kangen dengan ibunya, 
apalagi saat penerimaan raport banyak yang diambilkan oleh orang 
tuanya, saat itu dia merasa sedih...” (wawancara dengan informan 
dari subyek AR yaitu NU, Minggu, 16 November 2014, pukul 
16.00 WIB) 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini 
subyek AR sangat merindukan sosok orang tuanya yang telah meninggal, 
dan ingin seperti teman-temannya yang mempunyai orang tua. Hal yang 
serupa diungkapkan oleh subyek lain sebagaimana dapat dilihat dari 
kutipan wawancara dengan sahabat dekat DA sebagai berikut: 
“…DA bercerita kalau dia kadang merasa sedih berada di panti 
asuhan, saat sakit dia harus mandiri, kalau sakitpun hanya dibawa 
ke dokter dan diberi obat tidak mendapat perhatian yang lebih 
seperti kebanyakan anak yang mempuyai orang tua…” (wawancara 
dengan informan subyek DA yaitu FN, Jum’at, 28 November 2014, 
pukul 15.00 WIB). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa lingkungan 
keluarga yaitu peran orang tua atau keluarga sangat berpengaruh terhadap 
penyesuaian sosial remaja terutama remaja panti asuhan. 
Tabel 7. Faktor Lingkungan Keluarga yang Mempengaruhi Proses 
Penyesuaian Sosial 
No. Nama Subyek 
(inisial) 
Faktor Lingkungan Keluarga 
1 DA √ 
2 AR √ 
3 DS - 
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Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa  dua dari 
ketiga subjek merasa sangat membutuhkan sosok yang dapat dijadikan 
pedoman atau contoh dalam hidupnya, mengingat subyek yang masih pada 
usia remaja, usia yang sangat rentan dan sangat membutuhkan pengarahan 
yang baik dari orang terdekatnya yaitu keluarga.  
Tabel 8. Hasil Observasi atas Lingkungan Keluarga 
Lokasi 
Obervasi 
Hasil Observasi atas Faktor Lingkungan Keluarga 
Panti Asuhan Jumlah pengurus panti yang hanya 5-10 orang dan 
jumlah anak asuh yang berjumlah 64 baik putra dan 
putri, kedekatan antara pengurus panti dengan anak 
panti asuhan sangat kurang. Saat pengurus panti hanya 
melakukan tugasnya seperti membimbing anak panti 
dalam kegiatan di panti asuhan, namun kedekatan 
layaknya orang tua dan anak tidak terlihat. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa pada dasarnya 
hasil penelitian ini menunjukan faktor Lingkungan Keluarga sangat 
berpengaruh terhadap proses penyesuaian sosial anak panti asuhan, karena 
lingkungan keluarga berkaitan dengan lingkungan terdekat subyek, seperti 
peran ayah dan ibu yang tidak mereka dapatkan di dalam panti asuhan. 
c. Lingkungan sekolah  
Sekolah merupakan tempat anak belajar setiap hari, lingkungan 
sekolah yang memberi contoh yang baik dalam bergaul maka anak akan 
lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 
81 
 
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya dari ketiga subyek 
penelitian, bahwa mereka berada di lingkungan sekolah yang mayoritas 
teman-teman disekolahnya berasal dari kalangan ekonomi menengah 
keatas dan mengelompok dalam pergaulan. Berikut penuturan salah 
seorang subyek mengenai hal tersebut: 
“…saya di sekolah cuma dekat dengan FN , kalo teman-teman yang 
lain cuma deket biasa aja mbak, mereka berasal dari keluarga kaya 
jadi mereka kadang suka semaunya, suka bergerombol, kalau tugas 
kelompok pun suka memanfaatkan saya juga FN yang ngerjain 
mbak…” (wawancara dengan subyek DA, Kamis, 27 November 
2014, pukul 15.00 WIB). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini 
subyek DA berada di lingkungan sekolah yang kurang baik, yang kuat 
memanfaatkan yang lemah. Hal yang serupa diungkapkan oleh subyek lain 
sebagaimana dapat dilihat dari kutipan wawancara dengan subyek sebagai 
berikut: 
“…saya di sekolah sama nurul terus sih mbak kan nurul satu kelas 
sama saya, soalnya teman-teman di sekolah suka menggerombol 
nge-genk gitu mbak…” (wawancara dengan subyek AR, Sabtu, 15 
November 2014, pukul 15.00 WIB). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini 
subyek AR berada di lingkungan sekolah yang kurang baik dalam hal 
pergaulan. Hal yang serupa diungkapkan oleh subyek lain sebagaimana 
dapat dilihat dalam kutipan wawancara dengan subyek berikut: 
“…sekolah saya bukan sekolah favorit mbak, tapi kebanyakan  
teman-teman disekolah adalah orang-orang kaya, tidak seperti saya. 
Saya suka minder sama mereka, lagian mereka juga suka 
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ngelompok gitu mbak…” (wawancara dengan subyek DS, Selasa, 
18 November 2014, pukul 15.00 WIB). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa faktor lingkungan 
sekolah sangat berpengaruh terhadap penyesuaian sosial remaja terutama 
remaja panti asuhan. 
Tabel 9. Faktor Lingkungan Sekolah yang Mempengaruhi Proses 
Penyesuaian Sosial 
No. Nama Subyek 
(inisial) 
Faktor Lingkungan Sekolah 
1 DA √ 
2 AR √ 
3 DS √ 
 
Berdasarkan  data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh 
subyek mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosialnya disekolah. 
Ketiga subyek penelitian berada di lingkungan sekolah yang mayoritas 
berasal dari kalangan ekonomi menengah keatas dan pergaulan teman-
teman yang kurang baik, suka bergerombol atau nge-genk.  
d. Faktor simpati 
Faktor simpati dalam hal ini berkaitan dengan kemauan atau 
ketertarikan dengan orang lain, yaitu keinginan untuk bergaul dengan 
orang lain atau lingkungan baru. 
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa masing-masing 
subyek mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosialnya karena ketiga 
subyek tidak ada keinginan atau usaha untuk lebih mendekatkan diri 
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dengan lingkungan sosialnya. Berikut merupakan kutipan wawancara 
dengan subyek DA mengenai hal tersebut: 
“…saya kenal teman-teman semua, karena satu kelas, tapi saya 
hanya dekat dengan FN , kalau teman-teman yang lain hanya dekat 
biasa aja sih mbak, sekedar tau namanya, saya orangnya tidak 
begitu suka keramaian sih mbak…” (wawancara dengan subyek  
DA, Kamis, 27 November 2014, pukul 15.00 WIB) 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini”. 
Subyek memang membatasi pergaulannya hanya dengan teman 
dekatnya yaitu FN, karena sifat dasar subyek yang pendiam dan tidak suka 
keramaian.  Hal tersebut juga sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
subyek AR sebagai berikut: 
“…saya kenal sih mbak, sama temen-teman kelas saya, tapi ya 
Cuma sebatas tau namanya saja, saya nggak deket sama temen-
temen di sekolah, ya itu mbak mereka suka nge-Genk mbak, dan 
saya kan sama nurul terus…” (wawancara dengan subyek AR, 
Sabtu, 15 November 2014, pukul 15.00 WIB). 
 
Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini 
subyek memang membatasi pergaulannya hanya dengan teman dekatnya 
NU, karena subyek merasa tidak nyaman dengan teman-temannya yang 
bergerombol.  Hal tersebut juga sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
subyek DS sebagai berikut: 
“…saya kenal teman-teman kelas saya semua mbak, hanya saja 
tidak dekat, ya hanya berteman sewajarnya mbak. Seperti yang 
udah saya bilang mereka cuek-cuek mbak suka bergerombol gitu 
dan saya juga lebih suka ke perpustakaan saat istirahat…” 
(wawancara dengan subyek DS, Selasa, 18 November 2014, pukul 
15.00 WIB). 
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Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam hal ini 
subyek memang membatasi pergaulannya hanya dengan teman dekatnya 
PA, karena subyek merasa tidak nyaman dengan teman-temannya yang 
bergerombol dan malu dengan teman-temannya yang mayoritas berasal 
dari kalangan menengah keatas.  Hal tersebut semakin diperkuat dengan 
yang diungkapkan oleh wali asuh ketiga subyek penelitian sebagai berikut: 
“…Kalau sama teman-teman di panti DA dan DS mereka cukup 
baik ya mbak, walaupun mereka lebih agak pendiam, karena DA 
dan DS memang dari kecil disini. Kalau AR  di panti itu hanya 
dekat NU mbak, sama sama anak panti juga satu sekolah juga 
dengan AR, nggak pernak saya lihat AR dengan anak yang lain. 
kalau NU sedang bersama anak panti yang lain AR sendiri…” 
(wawancara dengan wali asuh ketiga subyek, Selasa, 2 Desember 
2014, pukul 11.00 WIB). 
 
“…Nah itu, AR jarang sekali bergaul dengan teman-teman yang 
lain. kalau DA dan DS masih suka saya lihat mengobrol dengan 
teman-teman yang lain. kalau AR jarag mbak, anaknya pendiam 
sekali…” (wawancara dengan wali asuh ketiga subyek, Selasa, 2 
Desember 2014, pukul 11.00 WIB). 
 
“…Kalau perlakuan mereka sama teman-teman yang lain sih sejauh 
ini saya lihat wajar ya mbak, diantara ketiga anak ini hanya AR 
yang jarang sekali ada intensitas bersama dengan anak yang lain 
diluar kegiatan yang ada ya mbak. Kalau DA dan DS sih saya lihat 
masih wajar…” (wawancara dengan wali asuh ketiga subyek, 
Selasa, 2 Desember 2014, pukul 11.00 WIB). 
 
Kutipan wawancara tersebut semakin menguatkan bahwa faktor 
simpati yaitu ketertarikan atau kemauan untuk  bergaul sangatlah 
mempengaruhi keberhasilan dalam penyesuaian sosial. 
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Tabel 10. Faktor Simpati yang Mempengaruhi Proses Penyesuaian Sosial 
No. 
Nama 
subyek 
(inisial) 
Faktor Simpati 
Panti Asuhan Sekolah Masyarakat 
1 DA √ √ - 
2 AR √ √ - 
3 DS √ √ - 
 
Berdasarkan  data pada tabel tersebut menunjukkan bahwa faktor 
simpati mempengaruhi penyesuaian sosial seluruh subyek dalam penelitian 
ini. Faktor simpati dalam hal ini berkaitan dengan kemauan atau 
ketertarikan dengan orang lain yaitu keinginan untuk bergaul dengan orang 
lain atau lingkungan baru.  
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa ketiga subyek 
tidak ada keinginan, ketertarikan atau usaha untuk lebih mendekatkan diri 
dengan lingkungan sosialnya baik di lingkungan panti asuhan maupun di 
lingkungan sekolahnya, sedangkan pada lingkungan masyarakat subyek 
tidak mengalami kesulitan penyesuaian sosialnya karena respon positif 
yang sering ditunjukkan warga masyarakat sekitar panti asuhan saat 
melakukan kegiatan bersama. 
Tabel 11. Hasil Observasi atas Faktor Simpati  
Nama 
Subyek 
(Inisial) 
Lokasi Obervasi 
dan Ketika 
Wawancara 
Hasil Observasi atas Faktor Simpati 
DA Panti Asuhan Observasi dilakukan setelah ada kegiatan 
kebersihan di lingkungan panti asuhan, 
seluruh warga panti berada di halaman 
terlihat DA berkerumun dengan warga 
panti lainnya, namun sangat terlihat 
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subyek DA cenderung lebih pendiam 
dibandingkan dengan anak asuh yang lain. 
AR Panti Asuhan Observasi dilakukan setelah ada kegiatan 
kebersihan di lingkungan panti asuhan, 
seluruh warga panti berada di halaman 
terlihat subyek AR yang terlihat tidak 
dapat bersosialisasi dengan warga panti 
lainnya. AR hanya bersama teman 
dekatnya yang satu kelas dengannya di 
sekolah yaitu nurul. 
DS Panti Asuhan Observasi dilakukan setelah ada kegiatan 
kebersihan di lingkungan panti asuhan, 
seluruh warga panti berada di halaman 
terlihat subyek DS bersama anak asuh 
yang lainnya, tetapi terlihat kurang 
adanya kedekatan antara DS dengan anak 
asuh lainnya, karena anak asuh 
perempuan mayoritas usianya lebih muda 
dari DS. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa pada dasarnya 
hasil penelitian ini menunjukan faktor simpati sangat mempengaruhi proses 
penyesuaian sosial. Ketiga subyek tidak ada keinginan juga upaya untuk 
lebih mendekatkan diri dengan lingkungan sosialnya. Subyek menarik diri 
dari pergaulannya terutama disekolah. 
 
B. Pembahasan 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan terpenting bagi 
perkembangan penyesuaian diri anak. Keluarga juga merupakan lingkungan sosial 
yang sangat dekat hubungannya dengan seseorang, terutama anak. Panti asuhan 
merupakan lembaga yang menampung anak yatim/ piatu/ yatim piatu serta berasal 
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dari keluarga dengan status ekonomi kurang atau tidak mampu, yang memegang 
beberapa peran sangat penting dalam mengembangkan potensi yang dimiliki anak 
asuh. Panti asuhan melakukan perlindungan terhadap anak dengan memberikan 
pemenuhan hak-hak anak berupa perawatan, asuhan, dan pendidikan formal serta 
agama. Penyesuaian sosial anak dengan latar belakang panti asuhan akan berbeda 
apabila dibandingkan dengan penyesuaian sosial anak dengan latar belakang 
keluarga yang utuh. Anak dengan latar belakang keluarga yang utuh akan 
mendapatkan perhatian yang lebih, atau pemenuhan hak secara mentalnya 
terpenuhi, tidak seperti anak panti asuhan. Panti Asuhan Sinar Melati dilihat dari 
jumlah anak asuh yang banyak dan jumlah pengurus panti sedikit, secara tidak 
langsung kebutuhan anak dalam pemenuhan hak secara mental tidak terpenuhi, 
mengingat peran wali asuh sebagai penganti orang tua bagi anak merupakan salah 
satu faktor yang sangat mempengaruhi penyesuaian sosial anak. 
1. Proses Terjadinya Penyesuaian Sosial Remaja di Panti Asuhan Sinar 
Melati 
a. Proses penyesuaian sosial remaja DA 
Remaja ini mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan sosialnya terutama di sekolah. Subyek merasa minder dengan 
teman-teman sekolahnya yang mayoritas teman-temannya berasal dari 
keluarga berada dan juga atas perlakuan teman-temannya yang kerap kali 
memanfaatkannya dalam hal pelajaran karena subyek adalah anak yang 
penurut dan pendiam. Hal ini membuat subyek merasa semakin minder dan 
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merasa tidak dianggap dan juga merasa berbeda dengan teman-temannya  
dengan latar belakangnya yang berasal dari panti asuhan.  
Tabel 12. Proses Penyesuaian Sosial Subjek DA 
Usia  Pekerjaan 
Ruang Lingkup 
Masalah Penyesuaian 
Sosial 
Keterangan 
PA S M 
15 thn Pelajar SMP - √ - 
Subyek tinggal di panti 
asuhan sejak kecil, jadi 
subyek tidak mengalami 
kesulitan penyesuaian sosial 
di lingkungan panti asuhan 
tempat subyek tinggal. 
 
Subyek mengalami 
kesulitan penyesuaian sosial 
di luar lingkup panti asuhan, 
yaitu di sekolah karena 
subyek merasa minder 
dengan teman-temannya 
disekolah yang berasal dari 
kalangan ekonomi 
menengah keatas 
 
Subyek tidak mengalami 
kesulitan penyesuaian sosial 
dalam masyarakat sekitar 
panti asuhan, karena warga 
masyarakat bersama panti 
asuhan kerap mengadakan 
kegiatan bersama. 
Keterangan Tabel : 
PA : Panti asuhan 
S : Sekolah 
M : Masyarakat 
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b. Proses penyesuaian remaja AR 
Remaja ini mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosialnya di 
panti asuhan dan juga di sekolah karena subyek tidak siap untuk 
mengalami perubahan yang sangat cepat dalam hidupnya yaitu ditinggal 
ibunya, dan harus tinggal di panti asuhan. Selain itu lingkungan panti 
asuhan juga kurang memberikan pendekatan yang lebih mendalam 
terhadap subyek AR. 
Remaja ini juga tidak begitu dekat dengan teman-temannya di 
sekolah, karena teman-teman di sekolah yang mayoritas berasal dari 
kalangan ekonomi menengah keatas yang kerap mengelompok atau nge-
Genk, hal ini semakin membuat subyek sulit untuk dapat membaur dengan 
teman-temannya karena sikap subyek yang memang tertutup dan pendiam. 
Tabel 13. Proses Penyesuaian Sosial Subjek AR 
Usia  Pekerjaan 
Ruang Lingkup 
Masalah 
Penyesuaian Sosial 
Keterangan 
PA S M 
15 thn Pelajar SMP √ √ - 
Subyek tinggal di panti 
asuhan sejak ibunya 
meninggal. Subyek 
mengalami kesulitan 
penyesuaian sosial di panti 
asuhan karena subyek tidak 
siap untuk kehilangan ibunya 
dan harus tinggal di panti 
asuhan. 
 
Subyek mengalami kesulitan 
penyesuaian sosial di sekolah 
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karena subyek tidak nyaman 
bergaul dengan teman-teman 
di sekolahnya yang suka 
bergerombol. 
 
Latar belakang subyek yang 
pernah tinggal di luar panti 
asuhan membuat subyek tidak 
mengalami kesulitan 
penyesuaian sosial dalam 
masyarakat. 
Keterangan Tabel : 
PA : Panti asuhan` 
S : Sekolah 
M : Masyarakat 
 
c. Proses penyesuaian remaja DS 
Remaja ini mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan sosialnya terutama di sekolah. Subyek merasa minder dengan 
teman-teman sekolahnya yang mayoritas berasal dari keluarga orang 
berada. 
Teman-teman di sekolahnya juga kurang memberikan respon 
terhadap subyek dan itu membuat subyek semakin merasa minder, merasa 
berbeda dengan teman-temannya dengan latar belakangnya yang berasal 
dari panti asuhan, dan merasa terkucilkan oleh teman-temannya.  
Tabel 14. Proses Penyesuaian Sosial Subjek DS 
Usia  Pekerjaan 
Ruang Lingkup 
Masalah Penyesuaian 
Sosial 
Keterangan 
PA S M 
17 thn Pelajar SMK - √ - 
Subyek tinggal di panti 
asuhan sejak kecil, jadi 
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subyek tidak mengalami 
kesulitan penyesuaian sosial 
di lingkungan panti asuhan 
tempat subyek tinggal. 
 
Subyek mengalami 
kesulitan penyesuaian sosial 
di sekolah karena subyek 
minder bergaul dengan 
teman-teman di sekolahnya 
yang suka bergerombol dan 
mayoritas adalah orang 
berada. 
 
Subyek tidak mengalami 
kesulitan penyesuaian sosial 
dalam masyarakat sekitar 
panti asuhan, karena warga 
masyarakat bersama panti 
asuhan kerap mengadakan 
kegiatan bersama. 
Keterangan Tabel : 
PA : Panti asuhan 
S : Sekolah 
M : Masyarakat 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa proses penyesuaian 
sosial anak panti asuhan berbeda-beda dari ketiga orang subjek. Hanya saja dapat 
dilihat adanya beberapa pola yang sama di antara ketiga subjek penelitian. Pada 
lingkungan panti asuhan, dari ketiga subyek penelitian hanya subyek AR yang 
tidak dapat menyesuaikan diri pada lingkungan sosialnya di dalam panti asuhan. 
Hal ini karena subyek merasa tidak siap untuk tinggal di panti asuhan dan juga 
kurangnya pendekatan yang dilakukan pengurus panti yang berperan sebagai 
orang tua pengganti bagi anak asuh dalam membantu AR dalam penyesuaian 
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sosialnya di dalam panti asuhan. Pada subyek DA dan DS mereka lebih dapat 
bersosialisasi dengan lingkungannya di panti asuhan, karena mereka berada di 
panti asuhan sejak kecil, mereka terbiasa hidup tanpa orang tua dan keluarga 
kandung. 
Pada subyek DA sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, DA mengalami 
kesulitan penyesuaian sosial di lingkungan luar panti asuhan yaitu lingkungan 
sekolahnya. Sifat dasar subyek yang pendiam dan pemalu membuat subyek 
semakin merasa kurang percaya diri dalam pergaulannya disekolah. Berbeda saat 
di panti asuhan subyek lebih terlihat dapat bergaul dengan teman-temannya. Hal 
tersebut juga dialami oleh subyek DS, subyek DS terlihat lebih dapat bergaul 
dengan lingkungan di panti asuhan, sedangkan saat di sekolah DS terlihat lebih 
pendiam, pemalu juga pemurung. 
Menurut Kartini Kartono (2000:259) penyesuaian adalah usaha manusia 
untuk mencapai harmoni pada diri sendiri dan pada lingkungan, sehingga rasa 
permusuhan, dengki, iri hati, prasangka, depresi sebagai respon pribadi yang tidak 
sesuai dan kurang efisien bisa dikikis habis. Istilah penyesuaian mengacu kepada 
seberapa jauhnya kepribadian seseorang mempunyai manfaat secara baik dan 
efisien dalam masyarakat. 
Proses penyesuaian sosial yang dilakukan remaja berbeda-beda dalam arti 
bersifat unik. Keunikan tersebut bermula pada hakekat kepribadian itu sendiri 
yang merupakan pembentukkan faktor-faktor yang berasal dari dalam individu 
remaja dan faktor dari luar yaitu lingkungan. Ketidakmampuan remaja dalam 
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melakukan pilihan, yang juga berarti tidak mampu mengambil keputusan, 
merupakan indikator ketidakmampuan menyesuaikan diri. 
Kesulitan penyesuaian sosial di lingkungan sekolah juga dialami AR sama 
halnya dengan DA dan DS. Lingkungan sekolah pada ketiga subyek penelitian, 
kurang begitu baik dalam hal pergaulan antar teman di sekolahnya, perilaku 
seragam atau mengelompok yang dilakukan teman-teman subyek, juga status 
sosial teman-teman di sekolahnya yang mayoritas berasal dari ekonomi menengah 
keatas membuat ketiga subyek kesulitan dalam menyesuaikan diri dalam 
lingkungan sosialnya di sekolah. 
Dalam lingkungan masyarakat terlihat ketiga subyek lebih dapat 
menyesuaikan diri, hal ini dikarenakan respon positif yang di tunjukkan warga 
masyarakat sekitar panti asuhan kepada warga panti asuhan. Lingkungan 
masyarakat yang memberi respon positif akan lebih mudah anak dalam proses 
penyesuaian sosial, karena anak merasa diterima pada lingkungan sosialnya 
(Hurlock, 1997). Dilihat dengan seringnya warga masyarakat yang melakukan 
kegiatan bersama dengan warga panti asuhan dan perhatian yang dilakukan warga 
masyarakat terhadap anak panti asuhan. Hal tersebut membuat ketiga subyek 
merasa diterima di lingkungan sosialnya. Terutama pada subyek AR yang 
sebelumnya tinggal di luar panti asuhan, subyek terbiasa untuk bergaul dengan 
lingkungan masyarakat. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial Remaja di Panti 
Asuhan Sinar Melati 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat dikatakan 
bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial yang 
dikemukakan oleh Hurlock (1997: 102) adalah prestasi, lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, namun yang mempengaruhi 
penyesuaian sosial remaja putri di panti asuhan Sinar Melati adalah faktor 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah. Gerungan (2000: 83) menyatakan 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi individu dalam penyesuaian sosial 
yaitu faktor imitasi, faktor sugesti, faktor identifikasi, faktor simpati, faktor 
introyeksi, namun yang mempengaruhi penyesuaian sosial remaja putri di 
panti asuhan Sinar Melati adalah faktor simpati. Sedangkan Kartono (2007: 
46) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial 
adalah sifat yang dimiliki sejak lahir; pemalu dan pendiam, persepsi terhadap 
kehidupan pribadi dan lingkungan sosial, pembentukan kebiasaan dalam 
hidup bermasyarakat, namun yang mempengaruhi penyesuaian sosial remaja 
putri di panti asuhan Sinar Melati adalah sifat yang dimiliki sejak lahir seperti 
pendiam dan pemalu. 
Sifat yang dimiliki sejak lahir seperti pendiam dan pemalu sangat 
berpengaruh dalam penyesuaian sosial anak. Anak yang pemalu dan pendiam 
seringkali mengalami kesulitan dalam bergaul di lingkungannya karena 
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merasa kurang percaya diri dengan dirinya sendiri. Dan seringkali timbul 
kekhawatiran jika tidak dapat diterima pada lingkungannya. 
Lingkungan keluarga berkaitan dengan sosok orang tua atau panutan 
bagi anak, apabila keluarga memberi contoh yang baik dalam bergaul sehari-
hari, maka anak akan meniru dalam perilakunya. Ini yang sangat rentan untuk 
remaja panti asuhan mayoritas sudah tidak memiliki orang tua maupun 
keluarga. 
Lingkungan sekolah merupakan tempat anak belajar setiap hari, 
lingkungan sekolah yang baik dalam bergaul maka anak akan mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 
Faktor simpati merupakan perasaan rasa tertarik pada orang lain yang 
didasarkan atas emosi semata tanpa rasio. Dengan adanya simpati akan timbul 
saling pengertian yang mendalam antar individu satu dengan yang lain 
sehingga interaksinya pun terjalin secara mendalam. Faktor simpati dalam hal 
ini berkaitan dengan kemauan atau ketertarikan dengan orang lain, yaitu 
keinginan untuk bergaul dengan orang lain atau lingkungan baru. 
Keempat faktor tersebut memberikan pengaruhnya secara berbeda 
pada masing-masing subyek dalam penelitian ini. Berikut merupakan 
pembahasan masing-masing faktor tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
pada ketiga orang subyek yang telah diuraikan sebelumnya: 
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1. Subyek DA 
Subyek DA merupakan remaja perempuan berusia 15 tahun dan 
sekarang duduk di kelas IX SMP. Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan DA mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosialnya di 
sekolah, hal tersebut disebabkan faktor lingkungan sekolah yang tidak 
baik dalam hal pertemanannya. 
Sifat yang dimiliki sejak lahir seperti pendiam dan pemalu yang 
dimiliki subyek DA dalam hal ini sangat mempengaruhi penyesuaian di 
lingkungan sosialnya terutama di sekolah.  
Faktor simpati dalam hal ini sangat mempengaruhi penyesuaian 
sosial DA karena tidak adanya ketertarikan untuk bergaul dengan teman 
yang lain. DA adalah anak yang pendiam juga pemalu, DA tidak pernah 
bergaul dengan teman-teman di sekolahnya karena minder dengan 
teman-temannya. 
Lebih lanjut dengan faktor yang mempengaruhi penyesuaian 
sosial DA ini adalah faktor Lingkungan keluarga, subyek tidak 
mempunyai orang tua atau keluarga sebagai pedoman atau contoh yang 
dapat ditiru, dan mendapatkan perhatian dari orang tua atau keluarga. Ini 
yang sangat rentan untuk remaja panti asuhan mayoritas sudah tidak 
memiliki orang tua maupun keluarga. 
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Tabel 15. Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial Subjek DA 
Faktor Keterangan  
Sifat yang dimiliki 
sejak lahir; pendiam 
dan pemalu 
Ya  
Subyek mempunyai sifat pemalu dan 
pendiam yang sangat berpengaruh terhadap 
penyesuaian sosialnya di lingkungan 
sekolah. Karena saat di panti asuhan subyek 
terlihat lebih sering berinteraksi dengan 
teman-temannya tidak seperti saat subyek 
berada di sekolah. 
Lingkungan keluarga Ya 
Subyek menginginkan mempunyai orang tua 
yang dapat memberikan perhatian 
kepadanya seperti anak-anak normal 
lainnya. Hal ini yang membuat subyek kerap 
merasa sedih. 
Lingkungan sekolah Ya 
Lingkungan sekolah subyek yang mayoritas 
berasal dari keluarga berada dan teman-
teman yang kerap mengelompok dalam 
pergaulan di sekolah  juga perlakuan teman-
teman subyek yang kerap memanfaatkan 
subyek dalam hal pelajaran membuat subyek 
semakin sulit untuk dapat membaur dengan 
teman-temannya. 
 
Faktor simpati Ya 
Subyek tidak mempunyai keinginan atau 
ketertarikan juga usaha untuk bergaul 
dengan teman-temannya. 
 
2. Subyek AR  
Subyek AR adalah remaja perempuan yang berumur 15 tahun, 
sekarang duduk di kelas IX SMP. Diantara ketiga subyek penelitian 
subyek AR merupakan satu satunya yang pernah tinggal bersama orang 
tuanya. Namun kemudian orang tuanya meninggal dan setelah itu AR 
harus tinggal di panti asuhan, Hasil dari penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa mobilitas sosial atau perubahan yang sangat cepat 
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yang terjadi pada AR sangat mempengaruhi penyesuaian sosialnya. AR 
menjadi pribadi yang pendiam, tertutup, pemalu, bahkan menarik diri 
dari pergaulan. Di lihat dari faktor imitasi AR sangat merasa sedih saat 
mengingat orang tuanya, AR telah kehilangan sosok yang selama ini 
menjadi panutannya.  
Sementara itu perubahan yang terjadi pada subyek AR membuat 
perubahan perilakunya yang tadinya ceria dan menjadi anak yang 
murung, pendiam dan pemalu. Hal tersebut sangat mempengaruhi 
penyesuaian sosialnya di lingkungan panti asuhan maupun lingkungan 
sosialnya di sekolah. 
Sementara itu dari faktor lingkungan sekolah, teman-teman  
sekolah AR pun di sekolah kerap mengelompok atau nge-Genk, hal ini 
semakin membuat AR sulit untuk dapat membaur dengan teman-
temannya karena sikap AR yang memang tertutup dan pendiam. 
Lebih lanjut Lebih lanjut dengan faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian sosial AR yaitu faktor simpati, tidak adanya kemauan 
untuk bergaul dengan teman-temannya baik di sekolah ataupun di panti 
asuhan. Dengan adanya simpati akan timbul saling pengertian yang 
mendalam antar individu satu dengan yang lain sehingga interaksinya 
pun terjalin secara mendalam. 
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Tabel 16. Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial Subjek AR 
Faktor Keterangan  
Sifat yang dimiliki 
sejak lahir; pendiam 
dan pemalu 
Ya  
Subyek mempunyai sifat pemalu dan 
pendiam, hal ini sangat berpengaruh 
terhadap penyesuaian sosialnya di 
lingkungan panti asuhan dan sekolah. 
Subyek adalah siswa berprestasi dengan 
masalah kesulitan penyesuaian diri di 
lingkungan sosialnya.  
Lingkungan keluarga Ya 
Subyek sangat merindukan sosok ibunya 
yang telah meninggal, hal ini kerap 
membuat subyek merasa sedih dan murung. 
Lingkungan sekolah Ya 
Subyek berada pada lingkungan sekolah 
yang kurang baik dalam hal bergaul, teman-
temannya kerap mengelompok atau nge-
Genk. 
Faktor simpati Ya 
Subyek membatasi pergaulannya di sekolah, 
subyek hanya berteman dengan teman satu 
kelasnya yang juga berasal dari panti asuhan 
Sinar Melati.  
 
3. Subyek DS 
Subyek penelitian yang ketiga adalah remaja perempuan berusia 
17 tahun yang duduk di kelas XI SMK yaitu DS. DS dari kecil berada di 
panti asuhan, dia juga tidak tau siapa orang tuanya, atau kerabatnya. DS 
merupakan anak yang tidak suka bergaul dengan lingkungan di luar 
panti asuhan, seperti di sekolah maupun masyarakat, dilihat dari cara DS 
bersikap di sekolah dan di panti asuhan. Di sekolah DS menjadi anak 
yang pendiam, bahkan dia tidak mempunyai teman dekat di kelasnya, di 
sekolah DS hanya mempunyai satu orang teman dekat yaitu PA yang 
sama duduk di kelas XI namun berbeda kelas. Dari uraian di atas faktor 
simpati sangat mempengaruhi penyesuaian sosial DS di sekolah.  
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Sifat yang dimiliki DS sejak lahir seperti pendiam dan pemalu 
membuat DS tidak dapat menyesuaikan diri pada lingkungan sosialnya 
di sekolah, yang pada dasarnya DS bersekolah di lingkungan sekolah 
yang mayoritas anaknya berasal dari kalangan ekonomi menengah 
keatas. Namun di panti asuhan subyek tidak mengalami masalah dalam 
penyesuaian sosialnya karena sifat dasar subyek yang pendiam dan 
pemalu. 
Sementara itu untuk faktor lingkungan sekolah DS merasa 
minder bergaul dengan teman-teman di sekolahnya yang kebanyakan 
berasal dari keluarga berada. Teman-teman DS di sekolah pun tidak 
begitu memperdulikan DS, dilihat dari cara teman DS memperlakukan 
DS dibandingngkan teman yang lain, itu semakin membuat DS merasa 
terkucilkan oleh teman-temannya dan semakin merasa minder karena 
merasa berbeda dengan teman-teman yang lain. Berbeda saat berada di 
panti asuhan DS terlihat lebih ceria dan lebih percaya diri ketika berada 
di panti asuhan. 
Tabel 17. Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial Subjek DS 
Faktor Keterangan  
Sifat yang dimiliki 
sejak lahir; pendiam 
dan pemalu 
Ya  
Subyek mempunyai sifat pemalu dan 
pendiam yang sangat berpengaruh 
terhadap penyesuaian sosialnya terutama 
di lingkungan sekolah. Karena saat di 
panti asuhan subyek terlihat lebih ceria 
dan sering berinteraksi dengan teman-
temannya tidak seperti saat subyek berada 
di sekolah. 
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Lingkungan keluarga Tidak 
Faktor lingkunga keluarga dalam hal ini 
tidak berpengaruh terhadap penyesuaian 
sosial subyek, karena mengingat usia 
subyek diatas subyek penelitian yang lain 
dank karena dalam wawancara kepada 
subyek maupun informan subyek itu 
sendiri tidak di ungkapkan bahwa faktor 
lingkungan keluarga berpengaruh 
terhadap penyesuaian sosial subyek. 
 
Lingkungan sekolah Ya 
Subyek berada pada lingkungan sekolah 
yang mayoritas berasal dari orang berada, 
subyek merasa minder dengan keadaan 
tersebut. Dan subyek merasa tidak 
nyaman dengan teman-temannya yang 
suka bergerombol atau nge-Genk. 
 
Faktor simpati Ya 
Subyek tidak mempunyai ketertarikan 
untuk bergaul dengan teman-temannya 
yang kerap mengelompok. Teman-teman 
di sekolah subyek juga tidak begitu 
memperdulikan subyek/ cuek. 
 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa empat faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial anak panti asuhan memiliki implikasi yang 
berbeda-beda pada ketiga orang subjek. Hanya saja dapat dilihat adanya beberapa 
pola yang sama di antara ketiga subjek penelitian. Pada sifat yang dimiliki sejak 
lahir yaitu pendiam dan pemalu yang dimiliki ketiga subyek penelitian, hal ini 
sangat berpengaruh terhadap penyesuaian sosial mereka dalam lingkungan 
sosialnya. Anak yang pemalu dan pendiam seringkali mengalami kesulitan dalam 
bergaul di lingkungannya karena merasa kurang percaya diri dengan dirinya 
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sendiri. Dan seringkali timbul kekhawatiran jika tidak dapat diterima pada 
lingkungannya (Kartini Kartono, 2007: 46). 
Sementara terkait pada lingkungan keluarga sebagaimana telah diuraikan 
bahwa dari tiga subjek, dua diantaranya adalah pelajar SMP berusia 15 tahun yang 
salah satu dari mereka pernah memiliki orang tua dan kedua subyek tersebut 
merasa ingin mempunyai orang tua yang dapat memperhatikan mereka. Hal ini 
kerap membuat mereka merasa sedih dan murung karena hal tersebut tidak mereka 
dapatkan di panti asuhan karena keterbatasan pengurus panti asuhan. Keluarga 
adalah lingkungan terdekat dengan anak, jika keluarga memberi contoh yang baik 
dalam bergaul sehari-hari, maka anak akan meniru dalam perilakunya sehari-hari 
(Hurlock, 1997: 102). 
Sebagai remaja, ketiga subjek dalam hal ini masih berada pada tahap yang 
belum cukup stabil pemikirannya (Kartini Kartono, 1995: 36). Artinya bahwa 
subjek masih mudah dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar. Oleh sebab itu, 
menjadi sangat beralasan apabila subyek mengalami kesulitan dalam penyesuaian 
sosialnya karena dalam masa remaja yang tahap pemikirannya belum stabil dan 
tidak adanya panutan dalam kehidupannya. 
Sementara terkait dengan faktor lingkungan sekolah, terdapat pula 
kesamaan pola di antara ketiga subjek. Hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh 
subjek penelitian ini yaitu DA, AR, dan DS mengalami kesulitan penyesuaian 
sosial di lingkungan sekolahnya. Ketiga subyek berada dalam lingkungan sekolah 
yang mayoritas berasal dari kalangan ekonomi menengah keatas, hal tersebut 
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membuat subyek merasa minder dan merasa berbeda dengan teman-temannya, hal 
tersebut semakin membuat subyek sulit dalam menyesuaikan diri dalam 
lingkungan sosialnya. 
Lingkungan sekolah merupakan tempat anak belajar setiap hari, lingkungan 
sekolah yang yang memberi contoh yang baik dalam bergaul maka anak akan lebih 
mudah dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya (Hurlock 1997: 
102). 
Proses penyesuaian sosial dapat terjadi apabila, manusia selalu dalam 
keadaan seimbang antara dirinya dengan lingkungannya, dimana tidak ada lagi 
kebutuhan yang tidak terpenuhi dan dimana fungsi organisme berjalan normal 
(Hartanto, 2004: 183). 
Lebih lanjut, mengenai pergaulan di lingkungan sekolah subyek yang 
teman-teman di sekolahnya kurang memberikan respon positif terhadap subyek, 
dan perilaku seragam atau konformitas teman-temannya di sekolah, semakin 
membuat subyek merasa terkucilkan dan semakin menarik diri dari pergaulan. 
Subyek tidak dapat bersikap positif terhadap kelompok sosialnya, karena 
seseorang harus dapat menerima semua bentuk perilaku yang ada pada 
kelompoknya (Siti Sundari, 2005: 41). 
Pada faktor simpati terdapat pula kesamaan pola di antara ketiga subjek. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa seluruh subjek penelitian ini mengalami 
kesulitan penyesuaian sosial karena tidak adanya ketertarikan oleh subyek dengan 
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orang lain, tidak adanya rasa simpati dan peduli dengan lingkungan sekitarnya 
(Gerungan, 2004: 62). 
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya ketiga subyek yaitu DA, AR, 
dan DS mengalami kesulitan penyesuaian sosialnya di sekolah, karena ketiga 
subyek tidak ada keinginan atau usaha untuk lebih mendekatkan diri dengan 
lingkungan sosialnya. Sifat DA yang memang pendiam, pemalu, dan tidak begitu 
menyukai keramaian, subyek juga membatasi pergaulannya hanya dengan teman 
dekatnya yaitu NU. Anak yang pemalu dan pendiam seringkali mengalami 
kesulitan dalam bergaul di lingkungannya karena merasa kurang percaya diri 
dengan dirinya sendiri. Dan sering kali timbul kekhawatiran juka tidak diterima di 
lingkungannya (Kartini Kartono, 2007: 46). 
Penerimaan terhadap perbedaan lingkungan sosial adalah kemampuan 
untuk mampu memahami perbudayaan yang ada di lingkungan dapat 
mempermudah seseorang dalam proses penyesuaian diri dengan lingkungan 
sosialnya (Mu’tadin, 2006). Hal tersebut juga diungkapkan oleh subyek AR dan 
DS, mereka merasa tidak nyaman dengan teman-temannya yang suka 
bergerombol, AR dan DS merasa sulit untuk dapat membaur dengan teman-
temannya karena merasa berbeda dengan teman-temannya. DS juga menuturkan 
bahwa teman-temannya kurang memberikan respon positif terhadapnya dalam 
pergaulan di sekolah. Lingkungan yang memberi respon positif akan lebih 
mempermudah anak dalam proses penyesuaian sosial, karena anak merasa 
diterima pada lingkungan sosialnya (Hurlock, 1997: 102) 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah bahwa terkadang subyek 
tidak menuturkan secara lugas terhadap peneliti dalam menjawab pertanyaan 
yang di ajukan oleh peneliti, penjelasan dari subyek kurang mendalam 
sehingga tidak semua data yang diinginkan oleh peneliti dapat tercover, 
meskipun peneliti telah menjelaskan bahwa data penelitian hanya 
dimanfaatkan untuk kepentingan akademis saja. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan, maka 
kesimpulan penelitian yang dapat disusun adalah sebagai berikut: 
1. Proses Terjadinya Penyesuaian Sosial Remaja Putri di Panti Asuhan 
Sinar Melati 
Proses terjadinya penyesuaian sosial pada remaja putri di panti 
asuhan Sinar melati berjalan dengan adanya hambatan baik dari dalam 
individu maupun luar individu yaitu sifat dasar subyek yang pendiam dan 
pemalu dan tidak adanya kemauan atau keinginan subyek untuk bergaul 
dengan lingkungan sosialnya di panti asuhan dan lingkungan sekolah 
subyek. Keberhasilan penyesuaian sosial remaja tidaklah mutlak, 
maksudnya saat satu remaja berhasil dalam penyesuaian sosialnya di 
lingkungan tempat ia tinggal, belum tentu dapat melakukan penyesuaian 
sosialnya di lingkungan sosialnya di sekolah atau lingkungan masyarakat. 
Penyesuaian sosial remaja panti asuhan di sekolah juga sangat di 
pengaruhi oleh respon teman-temannya, dukungan dan motivasi teman 
membuat mereka menjadi merasa diterima dalam lingkungan termasuk 
teman-temannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ketiga subyek 
penelitian hanya satu orang subyek yang tidak dapat menyesuaikan diri 
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dalam lingkungan sosialnya di dalam panti asuhan. Hal ini karena subyek 
merasa belum siap untuk tinggal di panti asuhan dan juga kurangnya 
pendekatan yang dilakukan pengurus panti yang berperan sebagai orang 
tua pengganti bagi anak asuh dalam membantu subyek menyesuaikan diri 
di lingkungan panti asuhan. Pada dua subyek yang lain mereka lebih dapat 
menyesuaikan diri dalam lingkungan sosialnya dalam panti asuhan, hal 
tersebut karena kedua subyek berada di panti asuhan sejak kecil, dan 
terbiasa dengan keadaan tersebut yang mana mereka tidak mempunyai 
orang tua atau keluarga. 
Ketiga subyek penelitian mengalami kesulitan penyesuaiannya di 
sekolah karena lingkungan sekolah ketiga subyek penelitian tidak baik 
dalam hal pergaulan teman di sekolahnya, perilaku  mengelompok yang 
dilakukan teman-teman subyek juga status sosial ekonomi teman-teman di 
sekolahnya yang mayoritas berasal dari tingkat ekonomi menengah keatas 
membuat ketiga subyek penelitian kesulitan dalam menyesuaikan diri. 
Lebih lanjut, dalam lingkungan masyarakat ketiga subyek 
penelitian  lebih dapat menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya di 
lingkungan masyarakat, hal ini dikarenakan respon positif yang 
ditunjukkan oleh warga masyarakat sekitar panti asuhan kepada warga 
panti asuhan. Hal tersebut ditunjukkan dengan seringnya kegiatan yang 
dilakukan warga masyarakat bersama warga panti asuhan dan perhatian 
yang diberikan warga masyarakat terhadap anak-anak panti asuhan. Hal 
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tersebut membuat ketiga  subyek penelitian merasa diterima di lingkungan 
sosialnya, terutama pada salah satu subyek penelitian yang sebelumnya 
pernah tinggal di luar panti asuhan dan subyek telah terbiasa bergaul 
dengan lingkungan masyarakat. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial Remaja di 
Panti Asuhan Sinar Melati 
a. Sifat yang Dimiliki Sejak Lahir; Pemalu dan Pendiam 
Sifat yang dimiliki sejak lahir seperti pendiam dan pemalu 
sangat berpengaruh dalam penyesuaian sosial anak. Anak yang pemalu 
dan pendiam seringkali mengalami kesulitan dalam bergaul di 
lingkungannya karena merasa kurang percaya diri dengan dirinya 
sendiri dan seringkali timbul kekhawatiran jika tidak dapat diterima 
pada lingkungannya. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa ketiga 
subyek penelitian memiliki sifat dasar yang pemalu dan pendiam, 
dilihat dari tingkah laku subyek saat mengikuti kegiatan di lingkungan 
panti asuhan yang merupakan tempat tinggal ketiga subyek penelitian, 
dan subyek telah tinggal di panti asuhan dalam waktu yang lama. Dan 
juga dilihat dari tingkah laku yang ditunjukan saat dilingkungan 
sekolah, ketiga subyek mengalami kesulitan penyesuaian sosialnya di 
sekolah saat kegiatan belajar yang mengharuskan subyek untuk bekerja 
secara kelompok dan saat tanya jawab subyek menjadi pasif dalam 
kegiatan tersebut. 
109 
 
b. Faktor Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga dalam hal ini berkaitan dengan 
lingkungan terdekatnya seperti peran ayah, ibu, atau orang lain yang 
dijadikan sebagai pedoman bagi anak dalam berperilaku. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ketiga subyek penelitian ini sudah 
tidak mempunyai orang tua sebagai contoh atau pedoman dalam 
hidupnya yang dapat mereka tiru, mengingat subyek yang masih pada 
usia remaja, usia yang sangat rentan dan sangat membutuhkan 
pengarahan yang baik dari orang terdekatnya yaitu keluarga. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan jumlah pengurus panti 
yang berperan sebagai orang tua pengganti bagi anak asuh tidak 
memungkinkan untuk pengurus panti dapat mendekatkan diri juga 
memberikan perhatian pada masing-masing anak yang berada di panti 
asuhan. Oleh sebab itu lingkungan keluarga sangat mempengaruhi 
penyesuaian sosial remaja, terutama anak panti asuhan. 
c. Lingkungan Sekolah 
Faktor ini berkaitan dengan tempat belajar subyek setiap hari, 
lingkungan sekolah yang memberi contoh yang baik dalam bergaul 
maka anak akan lebih mudah dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosialnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 
subyek penelitian mengalami kesulitan dalam penyesuaiannya di 
sekolah, ketiga subyek penelitian berada pada lingkungan sekolah 
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yang mayoritas berasal dari kalangan menengah keatas, hal tersebut 
membuat subyek merasa minder dan merasa berbeda dengan teman-
temannya, dan semakin membuat subyek sulit dalam menyesuaikan 
diri dalam lingkungan sosialnya di sekolah. 
Lebih lanjut, mengenai pergaulan di lingkungan sekolah 
subyek yang teman-teman di sekolahnya kurang memberikan respon 
positif terhadap subyek, dan perilaku seragam atau konformitas teman-
temannya di sekolah, semakin membuat subyek merasa terkucilkan 
dan semakin menarik diri dari pergaulan. 
d. Faktor Simpati 
Faktor simpati dalam hal ini berkaitan dengan kemauan atau 
ketertarikan dengan orang lain, yaitu keinginan untuk bergaul dengan 
orang lain atau lingkungan baru. Dengan adanya simpati akan timbul 
saling pengertian yang mendalam antar individu satu dengan yang lain, 
sehingga interaksinya pun terjalin secara mendalam. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa seluruh subyek penelitian ini mengalami 
kesulitan penyesuaian sosial karena tidak adanya ketertarikan oleh 
subyek kepada orang lain, tidak adanya rasa simpati dan rasa peduli 
dengan lingkungan sekitarnya. 
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa ketiga 
subyek mengalami kesulitan penyesuaian sosial di sekolahnya, karena 
ketiga subyek  tidak ada keinginan maupun usaha untuk lebih 
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mendekatkan diri dengan lingkungan sosialnya bahkan ketiga subyek 
penelitian menarik diri dari lingkungan pergaulannya di sekolah dan 
membatasi pergaulannya hanya dengan teman dekatnya. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian tentang penyesuaian sosial anak remaja di panti asuhan ini 
dapat menjadi wacana bagi remaja panti asuhan, pihak panti asuhan, dan 
pihak sekolah untuk dapat menyikapi berbagai permasalahan yang terjadi 
pada anak-anak panti asuhan terutama remaja panti asuhan maupun bahan 
pembelajaran bagi remaja panti asuhan dalam bersikap dan memahami 
permasalahan  agar dapat hidup wajar seperti teman dari keluarga yang utuh 
dan diterima di lingkungan sosialnya. 
Teori-teori yang telah ada menjelaskan bahwa faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial remaja di panti asuhan adalah sifat yang 
dimiliki sejak lahir; pemalu dan pendiam, lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan faktor simpati. 
 
C. Saran 
Berikut saran yang dapat direkomendasikan terkait dengan hasil 
penelitian: 
1. Bagi remaja panti asuhan, berada di panti asuhan bukan menjadikan 
seseorang rendah, maka dari itu remaja yang berada di panti asuhan 
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hendaknya dapat menyikapinya dengan positif, hendaknya remaja panti 
asuhan dapat menyesuaikan diri secara harmonis, baik yang berhubungan 
dengan diri maupun lingkungan sosialnya.  
2. Bagi pihak panti asuhan, hendaknya lebih memberikan perhatian kepada 
anak-anak asuhnya. Agar terjalin kedekatan secara emosional antara wali 
asuh dengan anak asuh, hal tersebut penting untuk menumbuhkan sikap 
positif dalam menghadapi setiap permasalahan yang dialami anak 
asuhnya. Dan untuk subyek AR diharapkan pihak panti asuhan 
melakukan upaya pencegahan khusus dalam bentuk bimbingan mental 
berupa tindakan kuratif dan rehabilitatif, tindakan ini dilakukan kepada 
AR yang berperilaku salah asuh dalam tingkat yang berat dan perlu 
adanya pengubahan perilaku melalui re-edukasi dengan pembinaan 
khusus dengan melibatkan lembaga atau ahli lain di bidang psikologi. 
3. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat lebih memahami fenomena yang 
terjadi di lapangan mengenai remaja panti asuhan yang tidak dapat 
menyesuaikan diri dalam lingkungan sosialnya disekolah, sehingga guru 
BK dapat mencari alternatif penyelesaian masalah yang dialami remaja 
penghuni panti asuhan secara baik dan efektif. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
PENYESUAIAN SOSIAL ANAK REMAJA DI  PANTI ASUHAN SINAR 
MELATI  
(Studi Kasus pada Remaja di Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta) 
 
 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif. Peneliti datang langsung 
ke tempat penelitian sebagai wujud dari keterlibatan peneliti dalam setiap tahap-tahap 
penelitian. Dengan demikian, dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti datang 
langsung ketempat penelitian yaitu Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta. 
Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang penting 
sebagai pembanding data yang diperoleh dari hasil wawancara. Adapun hal-hal yang 
menjadi fokus dalam melakukan observasi antara lain: 
1. Gambaran tentang keadaan tempat (setting) 
2. Pelaku atau subyek termasuk karakteristik yang melekat 
3. Lingkungan keluarga/masyarakat 
4. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh subyek 
Gambaran tentang keadaan tempat (setting) dalam observasi perlu diketahui 
guna mengetahui apakah panti asuhan sudah menjalankan peran dan fungsinya dalam 
memelihara dan memberikan perlindungan terhadap anak asuhnya. 
Menurut Pola Pengembangan Kesejateraan Sosial RI No.25/HUK/2003 (Sri 
Prastyowati,2011: 82), panti asuhan adalah lembaga pelayanan profesioal yang 
bertanggung jawab memberikan pengasuhan dan pelayanan pengganti fungsi orang 
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tua kepada anak yatim, piatu, yatim piatu, dan anak terlantar. Dalam penelitian yang 
sama, Soetarso juga menambahkan bahwa ditinjau dari aspek usaha kesejahteraan 
sosial, maka panti sosial tanpa kecuali panti asuhan merupakan tempat pelayanan 
subtitutif atau berfungsi sebagai pengganti fungsi keluarga dalam pemenuhan 
kebutuhan dasar anak. 
Pelaku atau subyek termasuk karakteristik yang melekat perlu diketahui guna 
menentukan subyek dalam penelitian ini. Lebih lanjut mengenai lingkungan keluarga/ 
masyarakat, juga kegiatan yang dilakukan anak-anak panti guna mengetahui kegiatan 
yang dilakukan bersama yang dapat mendukung proses penyesuaian sosial anak panti 
asuhan. 
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LAMPIRAN 2 
HASIL OBSERVASI 
 
 
Nama Subjek : Subyek 1 (DA) 
Tanggal : 3 Agustus 2014 
Lokasi  : Panti Asuhan Sinar Melati 
Komponen Aspek Deskripsi 
Gambaran 
tentang 
keadaan 
tempat 
(setting). 
1. Jumlah pengurus panti asuhan 
2. Kegiatan di panti asuhan 
Jumlah pengurus panti yang 
hanya 5-10 orang dan jumlah 
anak asuh yang berjumlah 64 
baik putra dan putri, 
kedekatan antara pengurus 
panti dengan anak panti 
asuhan sangat kurang. Saat 
pengurus panti hanya 
melakukan tugasnya seperti 
membimbing anak panti 
dalam kegiatan di panti 
asuhan seperti saat sholat 
berjamaah, kerja bakti, dsb 
namun kedekatan layaknya 
orang tua dan anak tidak 
terlihat. 
Subyek 
termasuk 
karakterisik 
yang melekat. 
1. Pendiam  
2. Pemalu 
 
Subyek termasuk anak yang 
pendiam juga pemalu apabila 
dibandingkan dengan anak 
asuh yang lain, terlihat saat 
melakukan kegiatan di panti 
asuhan subyek lebih terlihat 
suka menyendiri terlihat tidak 
mempunyai teman. 
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Lingkungan 
masyarakat. 
1. Kegiatan yang dilakukan warga 
panti asuhan dengan masyarakat 
sekitar. 
Saat observasi dilakukan 
beberapa kali sedang tidak 
ada kegiatan yang dilakukan 
warga panti asuhan dengan 
warga masyarakat sekitar, 
namun menurut pengurus 
panti asuhan biasanya ada 
banyak kegiatan di panti 
asuhan saat bulan puasa. 
Namun juga beberapa kali ada 
kegiatan kerja bakti 
lingkungan sekitar namun 
biasanya ada pemberitahuan 
dari kepala RT setempat. 
Kegiatan atau 
aktivitas yang 
dilakukan oleh 
subyek. 
1. Sekolah formal 
2. Melaksanakan piket kebersihan 
3. Shalat berjamaah 
4. Pengajian dan tadaruz 
5. Kerja bakti lingkungan panti 
asuhan 
6. Kegiatan Tambahan Les bagi yang 
membutuhkan, wirausaha, mengaji, 
olahraga, beladiri, BTQ , dll Sesuai 
Jadwal. 
 
Saat observasi dilakukan baru 
saja ada kegiatan kebersihan 
di lingkungan panti asuhan, 
seluruh warga panti berada di 
halaman terlihat DA 
berkerumun dengan warga 
panti lainnya, namun sangat 
terlihat subyek DA cenderung 
lebih pendiam dibandingkan 
dengan anak asuh yang lain. 
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Nama Subjek : Subyek 2 (AR) 
Tanggal : 3 Agustus 2014 
Lokasi  : Panti Asuhan Sinar Melati 
Komponen Aspek Deskripsi 
Gambaran 
tentang 
keadaan 
tempat 
(setting). 
1. Jumlah pengurus panti asuhan 
2. Kegiatan di panti asuhan 
Jumlah pengurus panti yang 
hanya 5-10 orang dan jumlah 
anak asuh yang berjumlah 64 
baik putra dan putri, 
kedekatan antara pengurus 
panti dengan anak panti 
asuhan sangat kurang. Saat 
pengurus panti hanya 
melakukan tugasnya seperti 
membimbing anak panti 
dalam kegiatan di panti 
asuhan seperti saat sholat 
berjamaah, kerja bakti, dsb 
namun kedekatan layaknya 
orang tua dan anak tidak 
terlihat. 
Subyek 
termasuk 
karakterisik 
yang melekat. 
1. Pendiam 
2. Pemurung 
3. Tertutup 
4. Menarik diri dalam Pergaulan 
5. Pintar 
Subyek pernah tinggal 
bersama orang tuanya, lalu 
karena suatu hal 
mengharuskan subyek berada 
di panti asuhan. AR termasuk 
anak yang pendiam dan 
terutup apabila dibandingkan 
dengan anak asuh yang lain, 
terlihat saat melakukan 
kegiatan di panti asuhan 
subyek lebih terlihat suka 
menyendiri terlihat tidak 
mempunyai teman. Dan 
menurut pengurus panti AR 
anak yang pintar di 
sekolahnya. 
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Lingkungan 
masyarakat. 
1. Kegiatan yang dilakukan warga 
panti asuhan dengan masyarakat 
sekitar. 
Saat observasi dilakukan 
beberapa kali sedang tidak 
ada kegiatan yang dilakukan 
warga panti asuhan dengan 
warga masyarakat sekitar, 
namun menurut pengurus 
panti asuhan biasanya ada 
banyak kegiatan di panti 
asuhan saat bulan puasa. 
Namun juga beberapa kali ada 
kegiatan kerja bakti 
lingkungan sekitar namun 
biasanya ada pemberitahuan 
dari kepala RT setempat. 
Kegiatan atau 
aktivitas yang 
dilakukan oleh 
subyek. 
1. Sekolah formal 
2. Melaksanakan piket kebersihan 
3. Shalat berjamaah 
4. Pengajian dan tadaruz 
5. Kerja bakti lingkungan panti asuhan 
6. Kegiatan Tambahan Les bagi yang 
membutuhkan, wirausaha, mengaji, 
olahraga, beladiri, BTQ , dll Sesuai 
Jadwal. 
 
Saat observasi dilakukan baru 
saja ada kegiatan kebersihan 
di lingkungan panti asuhan, 
seluruh warga panti berada di 
halaman terlihat subyek AR 
yang terlihat tidak dapat 
bersosialisasi dengan warga 
panti lainnya. AR hanya 
bersama teman dekatnya yang 
satu kelas dengannya di 
sekolah yaitu nurul. 
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Nama Subjek : Subyek 3 (DS) 
Tanggal : 3 Agustus 2014 
Lokasi  : Panti Asuhan Sinar Melati 
Komponen Aspek Deskripsi 
Gambaran 
tentang 
keadaan 
tempat 
(setting). 
1. Jumlah pengurus panti asuhan 
2. Kegiatan di panti asuhan 
Jumlah pengurus panti yang 
hanya 5-10 orang dan jumlah 
anak asuh yang berjumlah 64 
baik putra dan putri, 
kedekatan antara pengurus 
panti dengan anak panti 
asuhan sangat kurang. Saat 
pengurus panti hanya 
melakukan tugasnya seperti 
membimbing anak panti 
dalam kegiatan di panti 
asuhan seperti saat sholat 
berjamaah, kerja bakti, dsb 
namun kedekatan layaknya 
orang tua dan anak tidak 
terlihat. 
Subyek 
termasuk 
karakterisik 
yang melekat. 
1. Pendiam 
2. Pemurung 
3. Tertutup 
4. Menarik diri dalam Pergaulan 
 
DS termasuk anak yang 
pendiam dan terutup apabila 
dibandingkan dengan anak 
asuh yang lain, terlihat saat 
melakukan kegiatan di panti 
asuhan subyek lebih terlihat 
suka menyendiri terlihat tidak 
mempunyai teman karena 
kebanyakan anak asuh yang 
berada di panti asuhan Sinar 
Melati usianya dibawah DS.  
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Lingkungan 
masyarakat. 
1. Kegiatan yang dilakukan warga 
panti asuhan dengan masyarakat 
sekitar. 
Saat observasi dilakukan 
beberapa kali sedang tidak 
ada kegiatan yang dilakukan 
warga panti asuhan dengan 
warga masyarakat sekitar, 
namun menurut pengurus 
panti asuhan biasanya ada 
banyak kegiatan di panti 
asuhan saat bulan puasa. 
Namun juga beberapa kali ada 
kegiatan kerja bakti 
lingkungan sekitar namun 
biasanya ada pemberitahuan 
dari kepala RT setempat. 
Kegiatan atau 
aktivitas yang 
dilakukan oleh 
subyek. 
1. Sekolah formal 
2. Melaksanakan piket kebersihan 
3. Shalat berjamaah 
4. Pengajian dan tadaruz 
5. Kerja bakti lingkungan panti asuhan 
6. Kegiatan Tambahan Les bagi yang 
membutuhkan, wirausaha, mengaji, 
olahraga, beladiri, BTQ , dll Sesuai 
Jadwal. 
 
Saat observasi dilakukan baru 
saja ada kegiatan kebersihan 
di lingkungan panti asuhan, 
seluruh warga panti berada di 
halaman terlihat subyek DS 
bersama anak asuh yang 
lainnya, tetapi terlihat kurang 
adanya kedekatan antara DS 
dengan anak asuh lainnya, 
karena anak asuh perempuan 
mayoritas usianya lebih muda 
dari DS. 
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LAMPIRAN 4 
KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA (SUBYEK) 
 
A. Latar belakang 
1. Hubungan keluarga 
Hubungan keluarga yang buruk merupakan bahaya psikologis pada 
setiap usia, terlebih selama masa remaja karena pada saat ini baik anak laki-
laki maupun perempuan sangat tidak percaya pada diri sendiri dan bergantung 
pada keluarga untuk memperoleh rasa aman. Yang lebih penting lagi mereka 
memerlukan bimbingan dan bantuan dalam menguasai tugas perkembangan 
masa remaja. Kalau hubungan-hubungan keluarga ditandai dengan 
pertentangan, perasaan-perasaan tidak aman berlangsung lama, dan remaja 
kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan pola perilaku yang 
tenang dan lebih matang. 
Remaja yang hubungan keluarganya kurang baik juga dapat 
mengembangkan hubungan yang buruk dengan orang-orang di luar rumah. 
Meskipun semua hubungan, baik dalam masa dewasa atau dalam masa kanak-
kanak, kadang-kadang tegang namun orang yang selalu mengalami kesulitan 
dalam bergaul dengan orang lain dianggap tidak matang dan kurang 
menyenangkan. Hal ini menghambat penyesuaian sosial yang baik. 
Dari penjelasan diatas dihasilkan pertanyaan sebagai berikut : 
1. Latar belakang keluarga subyek dari tingkat status sosial maupun ekonomi. 
2. Apa penyebab subyek berada di panti asuhan. 
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3. Bagaimana hubungan subyek dengan keluarganya. 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan terpenting bagi 
perkembangan penyesuaian diri anak. Keluarga juga merupakan lingkungan 
sosial yang sangat dekat hubungannya dengan seseorang, terutama anak. Panti 
asuhan melakukan perlindungan terhadap anak dengan memberikan 
pemenuhan hak-hak anak berupa perawatan, asuhan, dan pendidikan formal 
serta agama, namun dari hasil observasi jumlah pengurus panti asuhan dengan 
jumlah anak asuh sangat tidak mungkin anak asuh mendapatkan perhatian 
yang lebih dari pengurus panti yang merupakan orang tua pengganti bagi anak 
di panti asuhan. Sedangkan peran orang tua sangat penting bagi penyesuaian 
anak karena orang tua adalah orang terdekat dengan anak yang dijadikan 
contoh bagi anak dalam berperilaku. Anak dengan latar belakang keluarga 
yang utuh akan mendapatkan perhatian yang lebih, atau pemenuhan hak 
secara mentalnya terpenuhi, tidak seperti anak panti asuhan.  
Latar belakang keluarga subyek perlu diketahui untuk melihat 
seberapa jauh perbedaan perilaku subyek saat masih bersama keluarganya 
terutama orang tua dan saat telah berada di panti asuhan.  
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B. Penyesuaian sosial 
1. Perubahan dalam perilaku sosial 
Dengan meluasnya kesempatan untuk melibatkan diri dalam berbagai 
kegiatan sosial, maka wawasan sosial semakin membaik pada yang lebih 
besar. Bertambah dan berkurangnya prasangka dan diskriminasi selama masa 
remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan dimana remaja berada dan oleh 
sikap serta perilaku rekan-rekan dan teman-teman baiknya. Remaja, sebagai 
kelompok, cenderung lebih pemilih dalam memilih teman-teman baik 
dibandingkan ketika masih kanak-kanak.oleh karena itu, remaja yang latar 
belakang sosial, agama, atau sosial ekonominya berbeda dianggap kurang 
disenangi dibandingkan dengan remaja dengan latar belakang yang sama. Bila 
menghadapi teman-teman yang dianggap kurang cocok, ia cenderung tidak 
memperdulikan dan tidak menyatakan perasaan superioritasnya sebagaimana 
dilakukan oleh anak yang lebih besar. 
2. Pengelompokkan sosial remaja terdiri dari: 
1) Teman dekat: remaja biasanya mempunyai dua atau tiga orang teman 
dekat, atau sahabat. Mereka adalah sesame seks yang mempunyai minat 
dan kemampuan yang sama. Teman dekat saling mempengaruhi satu sama 
lain. 
2) Kelompok kecil: kelompok ini biasanya terdiri dari kelompok teman-teman 
dekat. Pada mulanya terdiri dari seks yang sama, tetapi kemudian meliputi 
kedua jenis seks. 
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3) Kelompok besar: kelompok besar terdiri dari beberapa kelompok kecil dan 
kelompok teman dekat, berkembang dengan meningkatnya minat akan 
pesta dan berkencan. Karen kelompok ini besar, maka penyesuaian minat 
berkurang di antara anggota-anggotanya sehingga terdapat jarak sosial 
yang lebih besar diantara mereka. 
4) Kelompok yang terorganisasi: kelompok yang dibina oleh orang dewasa 
dibentuk oleh sekolah dan organisasi masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan sosial para remaja yang tidak mempunyai klik atau kelompok 
besar. Banyak remaja yang mengikuti kelompok seperti itu merasa diatur 
dan berkurang minatnya ketika berusia enam belas atau tujuh belas tahun. 
5) Kelompok geng: remaja yang tidak termasuk klik atau kelompok besar dan 
yang merasa tidak puas dengan kelompok yang terorganisasi mungkin 
mengikuti kelompok geng. Anggota geng yang biasanya terdiri dari anak-
anak sejenis dan minat utama mereka adalah untuk menghadapi penolakan 
teman-teman melalui perilaku anti sosial. 
Dari penjelasan diatas dihasilkan pertanyaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana penyesuaian sosial dalam lingkungan panti asuhan. 
2. Bagaimana hubungan subyek dengan orang tua asuh di panti asuhan. 
3. Bagaimana hubungan subyek dengan anak asuh yang lain. 
4. Bagaimana hubungan subyek dengan lingkungan masyarakat. 
5. Bagaimana hubungan subyek dengan lingkungan sekolah. 
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Pertanyaan  yang di hasilkan di atas guna mengetahui bagaimana 
penyesuaian subyek saat berada di lingkungan panti asuhan, sekolah, maupun 
lingkungan masyarakat, apakah ada perbedaan atau tidak. Mengingat ketiga 
aspek tersebut berperan sangat besar dalam proses penyesuaian sosial.  
Penyebab kesulitan penyesuaian sosial yang dialami remaja yang 
tinggal di panti asuhan adalah kurangnya respon positif dari lingkungan 
sosialnya, perilaku remaja panti yang cendrerung menutup diri terhadap orang 
lain, cenderung memunculkan perilaku negatif terhadap orang baru di 
lingkungannya, menarik diri dan menunjukkan sikap bermusuhan, dan juga 
sikap merasa rendah diri atau minder merasa berbeda dengan orang lain yang 
tidak tinggal di panti asuhan, hal ini yang menyebabkan anak sulit dalam 
penyesuaian sosial. 
Berkaitan dengan uraian diatas mengenai penyebab kesulitan 
penyesuaian sosial dapat disimpulkan bahwa, kesulitan sosial dapat 
disebabkan adanya penolakkan dari lingkungan sosial, pergantian teman, 
mobilitas sosial, dan lingkungan panti dan wali asuh itu sendiri. 
 Penyebab proses penyesuaian sosial seringkali individu mengalami 
hambatan atau kesulitan. Menurut Hurlock (1997: 128), penyebab kesulitan 
penyesuaian antara lain:  
a. Apabila rumah kurang memberi model perilaku yang ditiru, anak akan 
mengalami hambatan serius dalam penyesuaian sosial di luar rumah. 
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b. Apabila pola perilaku buruk dikembangkan dirumah, mengakibatkan anak 
kesulitan dalam penyesuaian sosial di luar rumah. 
c. Kurang motivasi untuk belajar melakukan penyesuaian sosial sering 
timbul dari pengalaman sosial awal yang tidak menyenangkan baik 
dirumah maupun di luar rumah. Meskipun motivasi kuat untukbelajar 
penyesuaian sosial yang baik bagi anak tidak mendapat bimbingan dan 
bantuan yang cukup dalam proses belajar dari orang yang dewasa. 
 Beberapa penyebab kesulitan dalam penyesuaian sosial menurut 
Sundari (2005: 45) adalah sebagai berikut: 
a. Adanya rasa frustasi 
Frustasi yaitu rasa putus asa dari diri seseorang karena merasa tidak 
mampu untuk menyesuaikan dalam kehidupan sosial karena merasa takut 
biladitolak dalam lingkungan. 
b. Konflik dengan kelompoknya 
Konflik adalah suatu keadaan perasaan yang disertai adanya proses 
pertentangan. Terjadi karena adanya dua atau lebih pertentangan dari 
keinginan-keinginan yang saling bersaing untuk dipenuhi atau dipuaskan. 
Adapula yang saling bertentangan sehingga dalam waktu yang sama tidak 
dapat terpenuhi. 
c. Mobilitas sosial 
Mobilitas sosial yang terlalu cepat mengakibatkan seseorng mengsalami 
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 
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Indikator 
Item Pertanyaan 
Wawancara 
No. Item 
Latar 
Belakang 
Subyek 
Hubungan Keluarga Latar belakang keluarga 
subyek dari tingkat status 
sosial maupun ekonomi. 
1, 2 
  Apa penyebab subyek 
berada di Panti Asuhan. 
3 
  Bagaimana hubungan 
subyek dengan 
keluarganya. 
4, 5 
Penyesuaian 
Sosial 
Perubahan Dalam 
Perilaku Sosial 
Bagaimana penyesuaian 
sosial dalam lingkungan 
Panti Asuhan. 
6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12 
  Bagaimana hubungan 
subyek dengan orang tua 
asuh di panti asuhan. 
9, 10,  
  Bagaimana hubungan 
subyek dengan anak asuh 
yang lain di panti asuhan. 
8, 11, 12, 23, 
24 
  Bagaimana hubungan 
subyek dengan warga 
masyarakat. 
13, 14, 15 
  Bagaimana hubungan 
subyek dengan lingkungan 
sekolahnya. 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 
24 
 
1 Coba anda ceritakan bagaimana keadaan sosial ekonomi keluarga anda dahulu 
sebelum anda berada di panti asuhan ? 
2 Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda sebelum 
anda berada di panti asuhan? 
3 Apa yang menyebabkan anda sampai berada di panti asuhan ini ? 
4 Apakah sekarang anda masih mempunyai saudara / keluarga ? 
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5 Apakah mereka terkadang mengunjungi anda di panti asuhan ? 
6 Coba anda ceritakan bagaimana menurut anda mengenai Panti Asuhan Sinar 
Melati, apakah anda merasa nyaman berada di panti asuhan sinar melati ? 
7 Coba sedikit anda ceritakan, bagaimana perasaan anda saat pertama kali berada 
di panti asuhan sinar melati ? 
8 Apakah anda mengenal semua warga panti asuhan sinar melati ?  
Siapa sajakah mereka ? 
9 Coba sedikit anda ceritakan, bagaimana pendapat anda mengenai pengurus 
panti ? 
10 Coba anda ceritakan mengenai peraturan dan tata tertib panti asuhan, apakah 
pengurus panti membiarkanmu bertindak sesuka hatimu / memberikan 
kebebasan yang bertanggung jawab / terlalu otoriter ?  
11 Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan teman-teman di panti 
asuhan ? 
12 Apakah anda mempunyai teman dekat / sahabat di panti asuhan ?  
Kalau iya, siapa sajakah mereka, lalu sedekat apa hubungan anda dengannya ? 
13 Coba bisa anda ceritakan, bagaimana hubungan anda dengan warga masyarakat 
sekitar panti asuhan sinar melati ? 
14 Lalu bagaimana perlakuan warga masyarakat terhadap anak-anak panti, bisa 
sedikit anda ceritakan ? 
15 Apakah warga panti asuhan sinar melati suka bekerjasama gotong royong 
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membaur dengan masyarakat sekitar ?  
Kalau iya, bisa anda ceritakan apa saja kegiatan yang biasanya dilakukan 
bersama antara warga panti dengan masyarakat sekitar ? 
16 Dimana anda bersekolah saat ini ?  
Kelas berapa anda sekarang ? 
17 Coba sedikit anda ceritakan, bagaimana keadaan sekolah anda, baik teman-
teman anda di sekolah maupun guru sekolah anda ? 
18 Apakah ada anak asuh yang lain yang juga bersekolah disana ? 
19 Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan teman-teman di sekolah 
? 
20 Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan guru di sekolah ? 
21 Apakah anda mengenal semua teman kelas anda di sekolah ?  
Kalau iya, siapa sajakah mereka ?  
Kalau tidak, apa penyebabnya ? 
22 Apakah anda mempunyai teman dekat / sahabat di sekolah ? 
Kalau iya, siapa sajakah mereka ? lalu sedekat apa hubungan anda dengannya ? 
23 Masalah apa sajakah yang biasanya anda ceritakan kepada teman anda ? bisa 
sedikit anda ceritakan ? 
24 Bagaimana perlakuanmu terhadap teman-teman dekat denganmu ? bisa sedikit 
anda ceritakan ? 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA (TEMAN SUBYEK) 
 
Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara kepada teman subyek guna 
mengkroscek antara jawaban subyek dengan informan guna mengetahui lebih dalam 
tentang subyek penelitian.  
Pertanyaan wawancara kepada teman subyek no. 4-7 berdasarkan ciri-ciri 
terjadinya penyesuaian sosial (social adjustment) menurut Sundari (2005: 40-41) 
adalah sebagai berikut: 
a. Ada kesanggupan mengadakan relasi yang sehat terhadap masyarakat 
b. Ada kesanggupan bereaksi secara efektif dan harmonis terhadap kenyataan 
sosial. 
c. Ada kesanggupan menghargai dan menjalankan hukum tertulis maupun tidak 
tertulis. 
d. Ada kesanggupan menghargai orang lain mengenai hak-haknya dan pribadinya. 
e. Ada kesanggupan untuk bergaul dengan orang lain dalam bentuk persahabatan. 
f. Adanya simpati terhadap kesejahteraan orang lain. Berupa: memberi pertolongan 
terhadap orang lain, bersikap jujur, cinta kebenaran, rendah hati dan sejenisnya. 
 
Pertanyaan wawancara kepada teman subyek pada no. 8 berdasarkan beberapa 
pendapat yang dikemukakan oleh Robert Y. Havighurst dalam Panut Panuju dan Ida 
Umami (1999: 73), bahwa tugas perkembangan remaja yaitu : 
a. Mencapai hubungan sosial yang matang dengan teman sebayanya. 
b. Dapat menjalankan peran-peran sosial menurut jenis kelamin masing-masing. 
c. Menerima kenyataan jasmaniah serta menggunakannya seefektif mungkin 
dengan perasaan puas. 
 
1 Coba bisa anda ceritakan bagaimana subyek di mata anda ? 
2 Coba bisa anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan subyek ? 
3 Coba anda ceritakan bagaimana perilaku subyek sehari-hari ? 
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4 Apakah subyek pernah bercerita dengan anda tentang masalah yang sedang dia 
alami ? bisakah sedikit anda ceritakan ? 
5 Seberapa sering subyek curhat kepada anda, apakah sering atau hanya sesekali 
? 
6 Kapan terakhir kali subyek curhat kepada anda ? apa yang subyek ceritakan 
saat itu ? 
7 Coba anda ceritakan, hal apa sajakah yang pernah subyek ceritakan kepada 
anda? 
8 Bagaimana hubungan subyek dengan teman-temannya yang lain menurut anda 
? 
9 Bagaimana prestasi subyek di sekolah ? 
10 Coba anda ceritakan bagaimana perilaku subyek di sekolah ? 
 
KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA (GURU SUBYEK) 
 
Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara kepada guru subyek guna 
mengkroscek antara jawaban subyek dengan informan guna mengetahui lebih dalam 
tentang subyek penelitian.  Sedangkan pertanyaan nomor 4-11 berdasarkan submber 
dibawah ini. 
Pendapat mengenai kebutuhan remaja juga dikemukakan oleh Panut Panuju 
dan Ida Umami (1999:60). Kebutuhan remaja dibagi menjadi 2 golongan besar, yaitu: 
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a. Kebutuhan fisik jasmaniah 
Kebutuhan fisik meliputi kebutuhan sandang, pangan dan papan. 
b. Kebutuhan mental rohaniah (psikis sosial) 
Kebutuhan mental roaniah meliputi kebutuhan beragama, kebutuhan akan kasih 
sayang, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan penyesuaian dirim kebutuhan 
akan pengendalian diri dan kebutuhan akan penerimaan sosial. 
Remaja memiliki berbagai kebutuhan seperti manusia pada umumnya. 
Menurut Sunarto dan Hartono (1994:54), kebutuhan remaja adalah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan jasmaniah, keamanan dan pertahanan diri 
Kebutuhan yang terkait dengan pertahanan diri pada khususnya pemeliharaan 
dan pertahanan diri bersifat individual. 
b. Kebutuhan akan perhatian dan kasih sayang 
Remaja merasa ingin diperhatikan dan disayangi oleh keluarga dan 
lingkungannya. 
c. Kebutuhan untuk memiliki 
Remaja butuh untuk memiliki sesuatu yang diinginkannya. 
d. Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan yang terkait langsung dengan pengembangan diri yang relatif 
kompleks, abstrak dan bersifat sosial. 
1 Coba bapak/ibu ceritakan bagaimana subyek menurut penilaian bapak/ibu ? 
2 Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan subyek selaku wali subyek ? bisakah 
sedikit bapak/ibu ceritakan ? 
3 Coba bapak/ibu ceritakan, bagaimana perilaku subyek sehari-hari (di 
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sekolah/di panti) ? 
4 Apakah subyek pernah bercerita dengan bapak/ibu tentang masalah yang 
sedang dia alami ? bisa bapak/ibu ceritakan ? 
5 Hal-hal apa sajakah yang pernah subyek ceritakan kepada bapak/ibu ? 
6 Bisa bapak/ibu ceritakan ? kapan subyek terakhir mengeluhkan masalahnya, 
dan apa yang subyek ceritakan ? 
7 Bisa bapak/ibu ceritakan seberapa sering subyek curhat kepada bapak/ibu ? 
apakah sering atau hanya sesekali ? 
8 Coba sedikit bapak/ibu ceritakan, bagaimana hubungan subyek dengan 
teman-temannya menurut bapak/ibu ? 
9 Apakah menurutbapak/ibu subyek mempunyai sahabat yang dekat dengannya 
? siapa sajakah mereka ?   
10 Coba bapak/ibu ceritakan bagaimana tingkah laku subyek saat melakukan 
kegiatan bersama ? 
11 Coba bapak/ibu ceritakan, bagaimana perlakuan subyek kepada teman-
temannya ? 
12 Bagaimana prestasi belajar subyek ? 
13 Apakah menurut bapak/ibu subyek anak yang rajin dalam belajar, coba 
bisakah sedikit bapak/ibu ceritakan ? 
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LAMPIRAN 5 
PEDOMAN WAWANCARA 
PENYESUAIAN SOSIAL ANAK REMAJA  
DI  PANTI ASUHAN SINAR MELATI  
(Studi Kasus pada Remaja di Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta) 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Oleh karena itu, untuk 
memperoleh validitas dan data yang lengkap diperlukan pedoman wawancara. 
Pedoman wawancara ini merupakan himpunan dari pokok-pokok permasalahan 
penelitian. 
C. Latar Belakang 
4. Latar belakang keluarga subyek dari tingkat status sosial maupun ekonomi. 
5. Apa penyebab subyek berada di panti asuhan. 
6. Bagaimana hubungan subyek dengan keluarganya. 
D. Penyesuaian Sosial 
6. Bagaimana penyesuaian sosial dalam lingkungan panti asuhan. 
7. Bagaimana hubungan subyek dengan orang tua asuh di panti asuhan. 
8. Bagaimana hubungan subyek dengan anak asuh yang lain. 
9. Bagaimana hubungan subyek dengan lingkungan masyarakat. 
10. Bagaimana hubungan subyek dengan lingkungan sekolah. 
 
 
 
142 
 
LAMPIRAN 6 
HASIL WAWANCARA SUBYEK 1 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 November 2014  
Tempat : Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta 
Pukul : 15.00 WIB 
Wawancara ke- : 1 
Identitas Subjek 
Nama  : DA (nama disamarkan) 
Usia  : 15 tahun 
N Permisi mbak DA, selamat sore.. 
 
DA Selamat siang mbak, silahkan masuk mbak.. 
N Oh iya, terimakasih mbak, maaf ini mbak DA sedang sibuk atau tidak ya, 
bisa minta waktunya sebentar.. ? 
 
DA Oh.. iya mbak ada apa ya ?  
N iya mbak.. begini, kedatangan saya kemari untuk meminta bantuan mbak 
DA untuk saya wawancarai sebagai subyek penelitian skripsi saya. 
Apakah mbak DA bersedia?” 
DA Apa cuma saya saja mbak ? 
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N Enggak kok mbak, ada beberapa juga, disini saya hanya ingin 
menceritakan tentang anak panti asuhan dan kesehariannya. 
DA Oh ya mbak,  
N Terimakasih mbak DA,  
 
N Begini mbak, Coba anda ceritakan bagaimana keadaan sosial ekonomi 
keluarga anda dahulu sebelum anda berada di panti asuhan ? 
DA “saya tidak tau mbak, seingat saya, sejak saya kecil saya sudah berada 
disini. Saya tidak tau siapa orang tua saya, saya belum pernah ketemu 
sama mereka, keluarga saya ya mereka semua anak anak panti” 
N Oh gitu yaa.. Coba bisa anda ceritakan bagaimana menurut anda 
mengenai Panti Asuhan Sinar Melati, apakah anda merasa nyaman berada 
di panti asuhan sinar melati ? 
DA Panti asuhan ini ya biasa aja sih mbak, soalnya kan saya dari kecil 
tinggal disini jadi ya saya nyaman-nyaman saja. 
N Lalu apakah anda mengenal semua warga panti asuhan sinar melati ?  
Siapa sajakah mereka ? 
DA Ya saya kenal semua warga panti mbak, ya ibu pengurus, ya teman-teman 
di sini, tapi kalau teman dekat gitu sih saya Cuma beberapa mbak, kan di 
sisni banyak anak nya mbak. 
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N Mengenai panti asuhan, coba sedikit anda ceritakan, bagaimana pendapat 
anda mengenai pengurus panti ? 
DA Bapak ibu baik kok mbak, perhatian, ramah. Cuma ya di sini anak panti 
kan harus bisa mengurus dirinya sendiri soalnya kan banyak mbak 
anaknya, nggak mungkin pengurus bisa perhatiin satu persatu. 
N Coba anda ceritakan mengenai peraturan dan tata tertib panti asuhan, 
apakah pengurus panti membiarkanmu bertindak sesuka hatimu / 
memberikan kebebasan yang bertanggung jawab / terlalu otoriter ?  
DA Kalau peraturan sih sama seperti di sekolah, ada jaga kebersihan, 
bangun pagi, wajib ikut kegiatan panti, piket, ya gitu-gitu banyak mbak. 
Kalau pengurus panti sih, mereka ngebebasin asal kita tanggung jawab 
mbak. 
N Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan teman-teman di 
panti asuhan ? 
DA Hubungan saya dengan teman-teman di sini ya gitu aja mbak, biasa.. kan 
kalau kegiatan di panti sama teman-teman. Tapi memang nggak begitu 
dekat sama semuanya mbak, paling sama teman-teman satu kamar. 
N Apakah anda mempunyai teman dekat / sahabat di panti asuhan ?  
Kalau iya, siapa sajakah mereka, lalu sedekat apa hubungan anda 
dengannya ? 
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DA Ada mbak, ya itu paling teman-teman satu kamar saya, ada okti, dian, 
maya. Ya hanya dekat biasa sih mbak namanya juga satu kamar mbak. 
N Coba bisa anda ceritakan, bagaimana hubungan anda dengan warga 
masyarakat sekitar panti asuhan sinar melati ? 
DA Kalau mereka baik mbak, mereka tidak pernah membeda-beda kan kami 
dengan anak-anak lain, mksdnya yang nggak tinggal di sini. 
N Maksudnya tidak membeda-beda kan seperti yang anda katakana tadi itu 
apa saja contohnya? 
DA Ya kan sering ada tuh kegiatan lomba atau ada kerja bakti, warga ramah 
sama kami, sama seperti ke anak-anak yang lain. 
N Lalu, apakah warga panti asuhan sinar melati suka bekerjasama gotong 
royong membaur dengan masyarakat sekitar ?  
Kalau iya, bisa anda ceritakan apa saja kegiatan yang biasanya dilakukan 
bersama antara warga panti dengan masyarakat sekitar ? 
DA Sering kok mbak, kadang kalau bulan puasa suka ada buka bersama, 
kalau 17 agustus juga suka ada lomba-lomba gitu mbak, kerja bakti, 
waktu itu ada kerja bakti pas katanya ada wabah demam berdarah. 
N Dimana anda bersekolah saat ini ?  
Kelas berapa anda sekarang ? 
DA Di SMP X (disamarkan) saya kelas IX mbak. 
146 
 
N Coba sedikit anda ceritakan, bagaimana keadaan sekolah anda, baik 
teman-teman anda di sekolah maupun guru sekolah anda ? 
DA Sekolah saya sekolah swasta mbak, jadi kebanyakan adalah orang-orang 
berada, di sekolah saya macam-macam anaknya mbak, ada yang nakal ya 
nakal banget, ada yang alim banget karena basicnya kan sekolah islam 
gitu mbak, ada banyak yang orang kaya.kalo bapak ibu guru tegas mbak, 
karena kan anaknya nakal-nakal mbak, tapi gurunya baik kok. 
N Apakah ada anak asuh yang lain yang juga bersekolah disana ? 
DA Ada mbak, AR sama Nurul mereka sama sekolah di SMP X (disamarkan) 
sama kelas IX juga, tapi beda kelas mbak. 
N Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan teman-teman di 
sekolah ? 
DA Kalau sama teman-teman di sekolah ya baik kok mbak, tapi kadang saya 
nggak suka teman-teman saya itu mungkin karena mereka orang-orang 
kaya jadi suka semaunya sendiri. Kadang suka nyontek, sama ngga mau 
ngerjain tugas gitu mbak. 
N Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan guru di sekolah ? 
DA Bapak ibu guru baik-baik mbak, mereka sangat perhatian dengan murid-
muridnya, tapi juga tegas sama anak-anak yang nakal dan melanggar 
peraturan.  
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N Apakah anda mengenal semua teman kelas anda di sekolah ?  
Kalau iya, siapa sajakah mereka ?  
Kalau tidak, apa penyebabnya ? 
DA Ya mbak.. saya mengenal semua mbak, soalnya kan satu kelas. 
N Apakah anda mempunyai teman dekat / sahabat di sekolah ? 
Kalau iya, siapa sajakah mereka ? Lalu sedekat apa hubungan anda 
dengannya ? 
DA Ada mbak.. saya Cuma dekat sama FN si mbak, kalau teman-teman yang 
lain Cuma dekat biasa sih mbak. 
Ya dekat mbak, karena saya sama FN kan satu bangku dari kelas VII, jadi 
dekat mbak, kemana-kemana sama FN. 
N Masalah apa sajakah yang biasanya anda ceritakan kepada teman dekat 
anda ? bisa sedikit anda ceritakan ? 
DA Nggak banyak sih mbak, saya paling cerita masalah temen-teman aja 
kadang saya merasa gimana gitu sama teman-teman yang lain kalau ada 
tugas kelompok suka ada teman yang nggak mau ngerjain gt mbak, terus 
nyuruh saya yang ngerjain, gitu-gitu mbak.. 
N Bagaimana perlakuanmu terhadap teman-teman dekat denganmu ? bisa 
sedikit anda ceritakan ? 
DA Ya sama mbak seperti yang FN lakuin, FN baik sama saya jadi saya juga 
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perlakuin di baik,bantu dia kalau dia minta tolong, ya saya tolong sebisa 
saya  . 
N 
Oh begitu ya mbak, terimakasih ya udah mau ngobrol-ngobrol sama saya, 
terimakasih ya mbak, 
DA Iya mbak, sama-sama 
N 
Kapan-kapan saya masih bisa ketemu kan mbak nanti saya main-main 
ksini lagi, nggapapa kan mbak DA? 
DA Iya mbak, nggapapa mbak.. 
N 
Oh iya mbak udah sore ini mungkin saya mau langsung pamit pulang dulu 
ya, maaf sudah mengganggu sm ngerepotin ya.. 
DA Oh iya mbak, nggapapa.. 
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LAMPIRAN 6 
HASIL WAWANCARA INFORMAN SUBYEK 1 (TEMAN DA) 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 28 November 2014  
Tempat : Rumah informan 
Pukul : 15.00 WIB 
Wawancara ke- : 1 
Identitas Subjek 
Nama  : FN (nama disamarkan) 
Usia  : 15 tahun 
N : Selamat siang dik, apakabar ? 
FN : Baik mbak. Mari silahkan duduk dulu mbak. 
N : Terima kasih dik FN. Ini mbak datang kesini mau nanya-nanya sedikit 
tentang DA buat penelitian skripsi mbak. Dik FN bersedia?” 
FN : Iya mbak. Saya pasti bantu sebisa saya. Mau nanya-nanya tentang apa 
ya mbak? 
N : Gini loh dik, Coba bisa adik ceritakan bagaimana subyek di mata anda ? 
FN  DA itu anak yang baik mbak, tapi pendiam mbak, pada dasarnya saya 
sama DA sama sih mbak, saya juga pendiam makanya kita dekat, tapi 
saya masih kadang ngobrol sama anak-anak walaupun cuma sebentar, 
kalau DA tuh jarang banget. 
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N : Coba bisa anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan subyek ? 
FN  Hubungan saya dengan DA cukup deket sih mbak, karena kita bareng 
dari kelas X, dan kami memang duduk satu meja. Ya sukacurhat-
curhatan gitu mbak. 
N : Coba anda ceritakan bagaimana perilaku subyek sehari-hari ? 
FN  DA itu pendiam, kalau sama saya sih masih mau negur duluan, tapi 
kalau sama teman-teman yang lain dia jarang negur karena DA 
orangnya pemalu. DA tidak pernah bergaul sama teman-teman yang lain 
selain saya mbak, kalau istirahat pun kalau nggak ke perpus ya di kelas 
aja mbak, bahkan saat istirahatpun DA sangat jarang ke kantin mbak, 
dia lebih suka bawa bekal dari rumah untuk makan. Sebenernya sih ada 
temen anak panti yang sekolah disini mbak, tapi kan beda kelas,itu juga 
mereka bareng hanya berangkat sama pulang sekolah. 
N : Apakah subyek pernah bercerita dengan anda tentang masalah yang 
sedang dia alami ? bisakah sedikit anda ceritakan ? 
FN  Ya pastinya pernah mbak, Cuma ya sekedar masalah teman-teman 
disekolah. Kan rata-rata teman-teman disekolah ini itu anak-anak orang 
berada gitu mbak, jadi kalau tugas kelompok mereka yang satu kelompok 
sama kami pasti kadang nyuruh kami yang ngerjain gitu mbak, dan 
mereka pun hanya sekedar nanyain tugasnya, pas mau ngerjain mereka 
nggak bisa, bilang ada urusan ini itu. Dan mereka Cuma bilang nanti 
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kalau ngeprint aku deh atau fotocopy bahan gitu. Kadang disitu DA 
merasa di manfaatkan teman-temannya, tapi karena DA pendiam jadi 
Cuma iya-iya aja sama mereka mbak. Sama kadang DA ngeluh sedih 
kalau sakit, ya namanya dipanti asuhan kan beda ya mbak nggak  seperti 
dirumah sendiri yang ada orang tua seperti saya. Di panti harus mandiri, 
ya walaupun tetapmendapat perhatian tapi kan hanya sekedar di bawa 
kedokter, di beri obat nggak seperti ada orang tua yang bisa dirawat 
sama orang tua. 
N : Seberapa sering subyek curhat kepada anda, apakah sering atau hanya 
sesekali ? 
FN  Ya nggak sering sih mbak, paling kalau abis ada masalah mbak, nggak 
sering. DA orangnya pendiam sih, jadi kalau nggak ditanya susah untuk 
cerita. 
N : Kapan terakhir kali subyek curhat kepada anda ? apa yang subyek 
ceritakan saat itu ? 
FN  Beberapa hari lalu mbak, cerita kalau sedih katanya abis sakit, kadang 
pengen seperti anak-anak kebanyakan yang punya orang tua atau 
keluarga, kalau aku harus apa-apa sendiri, gitu katanya mbak. 
N : Coba anda ceritakan, hal apa sajakah yang pernah subyek ceritakan 
kepada anda? 
FN  Ya paling cerita itu aja mbak seperti yang tadi udah saya cerita tentang 
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teman-teman sekolah dan sedih ingin punya orang tua yang selalu ada. 
N : Bagaimana hubungan subyek dengan teman-temannya yang lain menurut 
anda ? 
FN  DA itu cuma dekat sama saya mbak, kalau sama teman-teman yang lain 
nggak pernah, ya mungkin DA minder ya mbak, soalnya kan  teman-
teman yang lain rata-rata dari orang berada, dari obrolannya aja udah 
beda. Dan DA sering banget bilang kalau pas saya ajak ksana ksini dia 
bilang malu. 
N : Bagaimana prestasi subyek di sekolah ? 
FN  DA itu pinter kok, dia masih 5 besar di kelas mbak, Cuma ya itu pemalu 
jadi nggak begitu aktif kalau tanya jawab. 
N  Oh gitu ya mbak, terimakasih ya mbak atas informasinya mengenai DS, 
ini sangat membantu saya, terimakasih loh mbak sudah menyempatkan 
waktunya, maaf loh jd nge ganggu ya.. 
FN  Oh enggak kok mbak,  iya mbak nggapapa mbak, sama-sama.. 
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LAMPIRAN 6 
HASIL WAWANCARA INFORMAN SUBYEK 1 (GURU DA) 
 
Hari/ Tanggal : Minggu, 30 November 2014  
Tempat : Rumah informan 
Pukul : 11.00 WIB 
Wawancara ke- : 1 
Identitas Subjek 
Nama  : PJ (nama disamarkan) 
Usia  : 43 tahun 
N Selamat siang ibu, apakabar ? 
PJ Baik mbak. Mari silahkan duduk dulu mbak, dari kosan atau dari mana ini 
mbak ? 
N Terima kasih ibu. Oh iya ini ibu dari kos. Maaf ibu mengganggu, begini ibu 
saya datang kesini mau nanya-nanya sedikit tentang DA buat penelitian skripsi 
saya bu mengenai penyesuaian sosial anak panti asuhan, karena kebetulan ibu 
adalah guru sekaligus wali kelas dari subyek DA. Apakah ibu bersedia?” 
PJ Oh iya mbak. Saya memang wali kelas DA dan insyaallah saya pasti bantu 
sebisa saya. Mau nanya-nanya tentang apa ya mbak? 
N Begini ibu,  bisa ibu ceritakan bagaimana subyek menurut penilaian ibu ? 
PJ DA itu anak yang baik, rajin juga, hanya saja DA itu anaknya kurang dapat 
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bersosialisasi sama tman-temannya mbak, DA anak yang pendiam, jarang 
sekali malah hampir tidak pernah saya melihat dia ngobrol dengan teman-
teman yang lain, DA dekat hanya sama Fina kalau menurut saya. 
N 
Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan subyek selaku wali subyek ? bisakah 
sedikit bapak/ibu ceritakan ? 
PJ 
Ya kalau hubungan saya dengan DA ya hanya sebatas guru dengan murid 
mbak, hanya saja kan saya sebagai wali kelas kerap mendapat masukan dari 
guru-guru yang lain tentang anak-anak. Yang katanya DA kurang aktif dalam 
pelajaran, dan tidak dapat berbicara didepan kelas karena pemalu itu mbak. 
N 
Coba bapak/ibu ceritakan, bagaimana perilaku subyek sehari-hari (di sekolah/di 
panti) ? 
PJ 
Kalau menurut pengelihatan saya, DA baik-baik saja mbak, namun ya itu tadi, 
agak pendiam kalau dibandingkan dengan teman-teman yang lain. istirahatpun 
saya lebih sering melihat dia di perpustakaan, bahkan malah di kelas.  
N 
Apakah subyek pernah bercerita dengan bapak/ibu tentang masalah yang 
sedang dia alami ? bisa bapak/ibu ceritakan ? 
PJ 
Kalau cerita tidak pernah mbak, hanya saya sering bertanya dengan 
sahabatnya itu fina, tentang DA, soalnya saya suka kasihan mbak, DA  itu 
sebenarnya pintar sayang kalau dia tidak dapat berbaur sama teman-temannya 
kan itu juga menghambat dia mbak, kan di sekolah juga sering ada tugas 
kelompok. 
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N Hal-hal apa sajakah yang pernah subyek ceritakan kepada bapak/ibu ? 
PJ - 
N 
Bisa bapak/ibu ceritakan ? kapan subyek terakhir mengeluhkan masalahnya, 
dan apa yang subyek ceritakan ? 
PJ - 
N 
Bisa bapak/ibu ceritakan seberapa sering subyek curhat kepada bapak/ibu ? 
apakah sering atau hanya sesekali ? 
PJ - 
N 
Coba sedikit bapak/ibu ceritakan, bagaimana hubungan subyek dengan teman-
temannya menurut bapak/ibu ? 
PJ 
Ya itu kalau yang saya lihat DA itu kemana-kemana sama Fina, DA nggak 
dekat sama teman-teman yang lain. Mereka hanya sesekali bertegur sapa tapi 
hanya sekedar itu mbak. 
N 
Coba bapak/ibu ceritakan bagaimana tingkah laku subyek saat melakukan 
kegiatan bersama ? 
PJ 
Itu mbak, DA sangat pasif kalau ada kegiatan yang mengharuskannya berbaur 
sama teman-temannya yang lain, DA sangat kurang percaya diri, minder, 
pemalu anaknya. 
N 
Coba bapak/ibu ceritakan, bagaimana perlakuan subyek kepada teman-
temannya ? 
PJ Perlakuannya baik sih mbak kalau menurut saya, DA bukan anak yang nakal 
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atau jahat gitu sama temannya, karena DA pendiam ya jadi saya lihat sejauh 
ini baik-baik saja. 
N Bagaimana prestasi belajar subyek ? 
PJ 
Prestasi DA baik sangat baik mbak, DA peringkat ke 5 di kelas. DA anak yang 
rajin, dan selalu mengerjakan tugasnya. 
N 
Apakah menurut bapak/ibu subyek anak yang rajin dalam belajar, coba bisakah 
sedikit bapak/ibu ceritakan ? 
PJ 
Ya sangat rajin, saya kerap mendapati DA di perpustakaan saat istirahat mbak, 
dia selalu mengerjakan pekerjaan rumah. Rajin dia,hanya saja pendiam minder 
nya itu mbak. 
N 
Oh begitu ya bu, terimakasih ya ibu atas informasinya, mungkin sejauh ini saya 
rasa sudah cukup ibu, terimakasih ibu sudah memberikan waktu ibu untuk 
berbincang mengenai DA, maaf jadi mengganggu waktu libur ibu, terimakasi 
banyak bu.  
PJ 
Iya mbak, sama-sama. Oh tidak mbak nggapapa kok mbak. Wong saya sedang 
tidak sibuk kok. 
N 
Iya ibu sekali lagi terimakasih atas waktunya, oh iya ibu apabila ada yang perlu 
saya tanyakan lagi mengenai DA apakah ibu bersedia untuk saya wawancarai 
lagi ? 
PJ 
Iya mbak, nanti hubungi saya saja lagi atau kalau tidak dating saja ke sekolah 
nanti saya sempatkan waktu. 
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N 
Waduh saya terimakasih sekali ibu, mungkin saya mau langsung pamit njih bu, 
maaf sudah mengganggu bu. 
PJ Oh iya mbak, hati-hati di jalan. 
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LAMPIRAN 6 
HASIL WAWANCARA SUBYEK 2 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 15 november 2014  
Tempat : Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta 
Pukul : 15.00 WIB 
Wawancara ke- : 1 
Identitas Subjek 
Nama  : AR (nama disamarkan) 
Usia  : 15 tahun 
N Permisi mbak AR, selamat sore.. 
 
AR Selamat siang mbak, silahkan masuk mbak.. 
N Oh iya, terimakasih mbak, maaf ini mbak AR sedang sibuk atau tidak ya, 
bisa minta waktunya sebentar.. ? 
 
DA Oh.. iya mbak ada apa ya ?  
N iya mbak.. begini, kedatangan saya kemari untuk meminta bantuan mbak 
AR untuk saya wawancarai sebagai subyek penelitian skripsi saya. 
Apakah mbak AR bersedia?” 
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DA Apa cuma saya saja mbak ? 
N Enggak kok mbak, ada beberapa juga, disini saya hanya ingin 
menceritakan tentang anak panti asuhan dan kesehariannya. 
DA Oh ya mbak,  
N Terimakasih ya mbak Ar,  
N Coba anda ceritakan bagaimana keadaan sosial ekonomi keluarga anda 
dahulu sebelum anda berada di panti asuhan ? 
AR Keluarga saya tidak mampu mbak, ibu saya jualan gorengan keliling di 
pasar dulu. 
N Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda 
sebelum anda berada di panti asuhan? 
AR Saya Cuma punya ibu mbak, ayah saya ngga tau dimana. Saya  tidak 
punya keluarga. Sejak saya kecil saya Cuma sama ibu. 
N Apa yang menyebabkan anda sampai berada di panti asuhan ini ? 
AR Waktu itu saya baru saja pulang kerumah, lalu saya dikasih tau kalau ibu 
saya dirumah sakit, ibu tertabrak mobil.. beberapa hari kemudian ibu 
meninggal, san setelah itu saya tinggal di sini mbak, karena saya nggak 
punya siapa-siapa. 
N Apakah sekarang anda masih mempunyai saudara / keluarga ? 
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AR Saya ngga tau mbak, saya rasa tidak mbak. 
N Apakah mereka terkadang mengunjungi anda di panti asuhan ? 
AR - 
N Coba anda ceritakan bagaimana menurut anda mengenai Panti Asuhan 
Sinar Melati, apakah anda merasa nyaman berada di panti asuhan sinar 
melati ? 
AR Panti asuhan ini saya nyaman kok mbak, disini orang-orangnya baik-
baik mbak. Sekarang panti ini ya rumah saya.  
N Coba sedikit anda ceritakan, bagaimana perasaan anda saat pertama kali 
berada di panti asuhan sinar melati ? 
AR Ya saya sedih sih mbak, dulu saya kan kadang suka main ksini, karena 
rumah saya dekat sini, tapi pas ibu udah meninggal saya menetap tinggal 
disini sedih banget waktu itu mbak. 
N Apakah anda mengenal semua warga panti asuhan sinar melati ?  
Siapa sajakah mereka ? 
AR Ya saya kenal semua teman-teman disini, karena kebetulan dari kecil 
saya sesekali suka main ksini, ada nurul, ani, devi, banyak mbak. 
N Coba sedikit anda ceritakan, bagaimana pendapat anda mengenai 
pengurus panti ? 
AR Pengurus panti mbak ? mereka baik kok mbak.. 
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N Coba anda ceritakan mengenai peraturan dan tata tertib panti asuhan, 
apakah pengurus panti membiarkanmu bertindak sesuka hatimu / 
memberikan kebebasan yang bertanggung jawab / terlalu otoriter ?  
AR Disini praturannya biasa sih mbak, kaya pulang sekolah tepat waktu, ada 
piket, sama kegiatan disini harus ikut mbak. 
N Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan teman-teman di 
panti asuhan ? 
AR Teman-teman disini baik-baik mbak, tapi saya nggak begitu deket sama 
teman-teman, ya biasa aja gitu mbak. 
N Apakah anda mempunyai teman dekat / sahabat di panti asuhan ?  
Kalau iya, siapa sajakah mereka, lalu sedekat apa hubungan anda 
dengannya ? 
AR Ada sih mbak, paling nurul mbak. Ya saya lebih suka sama nurul,kita 
kemana-kemana bareng kita juga satu sekolah, satu kelas malah. 
N Coba bisa anda ceritakan, bagaimana hubungan anda dengan warga 
masyarakat sekitar panti asuhan sinar melati ? 
AR Sama orang-orang disekitar panti sih baik mbak, orang kita suka ada 
kerja bakti juga sama mereka. Mereka juga kadang uka ngasih baju 
bekas yang masih bagus kesini mbak. 
N Lalu bagaimana perlakuan warga masyarakat terhadap anak-anak panti, 
bisa sedikit anda ceritakan ? 
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AR Ya macem-macem mbak, ada yang baik banget kaya suka kasih makanan 
baju, ada yang biasa aja, tapi kalo yang jahat sih ngga ada mbak. 
N Apakah warga panti asuhan sinar melati suka bekerjasama gotong royong 
membaur dengan masyarakat sekitar ?  
Kalau iya, bisa anda ceritakan apa saja kegiatan yang biasanya dilakukan 
bersama antara warga panti dengan masyarakat sekitar ? 
AR Iya mbak, ya kaya kerja bakti terus kalau 17 agustus gitu suka ada 
lomba, kadang juga ada buka puasa bareng sama anak-anak situ mbak. 
N Dimana anda bersekolah saat ini ?  
Kelas berapa anda sekarang ? 
AR Di SMP X (disamarkan) saya sekarang kelas IX mbak. 
N Coba sedikit anda ceritakan, bagaimana keadaan sekolah anda, baik 
teman-teman anda di sekolah maupun guru sekolah anda ? 
AR Sekolah saya lumayan jauh si mbak, Alhamdulillah sekolah saya lumayan 
sekolah yang bagus, teman-teman disekolah biasa aja sih mbak, gurunya 
juga baik. 
N Apakah ada anak asuh yang lain yang juga bersekolah disana ? 
AR Ada mbak, ada tiga anak panti yang sekolah disana mbak, saya, nurul 
sama DA. 
N Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan teman-teman di 
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sekolah ? 
AR Saya disekolah sama nurul terus mbak, soalnya rata-rata teman-teman 
disekolah suka nggerombol gitu mbak nge-genk gitu-gitu, ya merek ngga 
jaat sih, tapi saya kurang nyaman. 
N Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan guru di sekolah ? 
AR Gurunya baik mbak, saya juga deket sama guru saya bu puji, saya suka  
cara dia ngajar, nggak galak, dan ramah orangnya. 
N Apakah anda mengenal semua teman kelas anda di sekolah ?  
Kalau iya, siapa sajakah mereka ?  
Kalau tidak, apa penyebabnya ? 
AR Kenal sih mbak, tapi sekedar tau namanya saja. Saya nggak deket sama 
teman-teman semua, ya itu mereka suka nge-geng mbak, jadi saya suka 
sama nurul terus. 
N Apakah anda mempunyai teman dekat / sahabat di sekolah ? 
Kalau iya, siapa sajakah mereka ? lalu sedekat apa hubungan anda 
dengannya ? 
AR Ya Cuma nurul mbak,ya dekat namanya kita sama-sama tinggal di panti, 
satu sekolah satu kelas, kita bareng terus. 
N Masalah apa sajakah yang biasanya anda ceritakan kepada teman anda ? 
bisa sedikit anda ceritakan ? 
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AR Banyak sih mbak,  kalo saya lagi sedih apapun kadang saya ceritanya 
sama nurul. 
N Bagaimana perlakuanmu terhadap teman-teman dekat denganmu ? bisa 
sedikit anda ceritakan ? 
AR Ya, baik mbak.. karena mereka juga baik sama saya. 
N 
Oh begitu ya mbak, terimakasih ya udah mau ngobrol-ngobrol sama saya, 
terimakasih ya mbak, 
AR 
Iya mbak, sama-sama 
N 
Kapan-kapan saya masih bisa ketemu kan mbak nanti saya main-main 
ksini lagi, nggapapa kan mbak AR? 
AR 
Iya mbak, nggapapa mbak.. 
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LAMPIRAN 6 
HASIL WAWANCARA INFORMAN SUBYEK 2 (TEMAN AR) 
 
Hari/ Tanggal : Minggu, 16 November 2014  
Tempat : Panti Asuhan Sinar Melati 
Pukul : 16.00 WIB 
Wawancara ke- : 1 
Identitas Subjek 
Nama  : NU (nama disamarkan) 
Usia  : 15 tahun 
N : Selamat siang dik, apa kabar ? 
NU : Baik mbak. Mari silahkan duduk dulu mbak. 
N : Terima kasih dik NU. Ini mbak datang kesini mau nanya-nanya sedikit 
tentang AR buat penelitian skripsi mbak. Dik NU bersedia?” 
NU : Iya mbak. Mau nanya-nanya tentang apa ya mbak? 
N : Gini loh dik, Coba bisa adik ceritakan bagaimana subyek di mata anda ? 
NU  AR baik, AR itu anak yang pendiam mbak baik di panti maupun 
disekolah. 
N : Coba bisa anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan subyek ? 
NU  Kami dekat sejak kecil mbak makanya kami dekat. Sejak AR belum 
tinggal disini sampe tinggal disini kita jadi makin dekat. 
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N : Coba anda ceritakan bagaimana perilaku subyek sehari-hari ? 
NU  AR anak yang rajin, pintar juga bahkan saya sering di ajari sama dia, 
tapi dia pendiam sekali mbak, dia juga pemalu, makannya temannya 
sedikit baik di panti maupun disekolah. AR anaknya suka menyendiri. 
N : Apakah subyek pernah bercerita dengan anda tentang masalah yang 
sedang dia alami ? bisakah sedikit anda ceritakan ? 
NU  Ya beberapa kali AR pernah bercerita kalau dia kangen sama ibnya yang 
sudah meniggal, dia kalau teringat sama ibunya suka jadi pemurung 
mbak, paling cerita tentang itu seringnya. 
N : Seberapa sering subyek curhat kepada anda, apakah sering atau hanya 
sesekali ? 
NU  Nggak sering sih mbak, hanya sesekali. Itu aja kalau saya Tanya kenapa 
dia murung, kalau saya nggak Tanya ya dia nggak bilang, dia lebih suka 
diam. 
N : Kapan terakhir kali subyek curhat kepada anda ? apa yang subyek 
ceritakan saat itu ? 
NU  Udah agak lama sih mbak, saya lupa kapannya tapi waktu itu dia cerita 
kalau ingin ke makam ibunya, dia suka sedih kalau pas terima raport tuh 
mbak, kan banyak teman-teman pada diambilin sama orang tuanya, dan 
AR kan ibunya udah meninggal, ya kita emang sama-sama nggak punya 
orang tua, tapi kalau saya kan juju raja nggak tau rasanya punya ibu itu 
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seperti apa, kalau AR kan ibunya meninggal karena kecelakaan, dan AR 
saat itu sangat sedih kalau terima raport apalagi AR kan peringkat satu 
dikelas mbak. 
N : Coba anda ceritakan, hal apa sajakah yang pernah subyek ceritakan 
kepada anda? 
NU  Ya seputar itu mbak, tentang hal yang ngingetin dia sama orang tuanya. 
AR pernah bilang, “enak yah yang masi punya orang tua nggak kayak 
kita”. 
N : Bagaimana hubungan subyek dengan teman-temannya yang lain menurut 
anda ? 
NU  AR itu cuma dekat sama saya mbak, sama teman-teman yang lain nggak 
dekat, karena AR anaknya sangat pendiam, pemalu, dan minder mbak, 
sama teman-teman yang lain cuma sekedar tau namanya aja. 
N : Bagaimana prestasi subyek di sekolah ? 
NU  AR pintar mbak, dia peringkat sat uterus dikelas mbak. 
N : Coba anda ceritakan, bagaimana perilaku subyek di sekolah ? 
NU : AR itu pendiam mbak, pemalu, tapi dia itu pintar. Kalau ada tugas aja 
saya suka diajarin sama dia, kalau ada Tanya jawab nih dikelas dia tau 
jawabannya tapi karena dia malu dia minta saya yang menjawab, kecuali 
kalau guru yang menunjuk dia untuk menjawab, baru dia menjawab. 
N  Oh gitu ya mbak, terimakasih ya mbak atas informasinya mengenai AR, 
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ini sangat membantu saya, terimakasih loh mbak sudah menyempatkan 
waktunya, maaf loh jadi nge ganggu ya.. 
NU  Oh enggak kok mbak,  iya mbak nggapapa mbak, sama-sama.. 
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LAMPIRAN 6 
HASIL WAWANCARA INFORMAN SUBYEK 2 (GURU AR) 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 17 November 2014  
Tempat : Rumah informan 
Pukul : 16.00 WIB 
Wawancara ke- : 1 
Identitas Subjek 
Nama  : DW (nama disamarkan) 
Usia  : 39 tahun 
N Selamat siang ibu, apa kabar ? 
DW Baik mbak. Mari silahkan masuk mbak, silahkan duduk dulu mbak. 
N Terima kasih ibu. Maaf ibu mengganggu, begini ibu saya datang kesini mau 
nanya-nanya sedikit tentang AR buat penelitian skripsi saya bu mengenai 
penyesuaian sosial anak panti asuhan, karena kebetulan ibu adalah guru 
sekaligus wali kelas dari subyek AR. Apakah ibu bersedia?” 
DW Oh iya mbak. Saya memang wali kelas AR, ya mbak insyaallah saya bantu 
sebisa saya. Mau nanya-nanya tentang apa ya mbak? 
N Begini ibu, bisa ibu ceritakan bagaimana subyek menurut penilaian ibu ? 
DW 
AR  anak baik dan berprestasi mbak di sekolah, hanya dia itu anak yang 
sangat pemalu dan menurut saya dia adalah anak yang susah untuk 
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bersosialisasi dengan teman-temannya di sekolah. Soalnya kalau saya 
perhatikan AR itu tidak pernah bergaul membaur dengan teman-temannya 
mbak. Awalnya saya kira mungkin karena belum kenal, tapi semakin kesini 
saya perhatikan wong sudah lebih dari satu semester masa ngga kenal kok 
masih tetap seperti itu, ternyata dia memang anaknya pemalu dan pendiam 
sedangkan anak-anak yang lain anaknya rame ya namanya anak-anak. 
Mungkin karena itu dia anaknya pendiam juga pemalu jadi semakin sulit 
bergaul mbak apalagi dengan latar belakangnya yang memang anak panti 
asuhan yang pastinya berbeda dalam tumbuh kembangnya karena tidak di 
damping orang tua seperti kebanyakan anak. Kalau di panti asuhan saya tidak 
begitu tahu, namun saya pun pernah bertanya kepada wali asuhnya mengenai 
AR, dan wali asuhnya bilang kalau AR anak yang pendiam sejak masuk panti 
asuhan. Wali asuhnya berkata kalau di panti asuhan pun seperti itu. 
N 
Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan subyek selaku wali subyek ? bisakah 
sedikit bapak/ibu ceritakan ? 
DW 
Ya begitu mbak, dengan saya pun AR bukan anak yang terbuka, kalau anak-
anak yang lain kan kadang suka ngobrol sama saya baik mengenai pelajaran 
atau masalah di luar pelajaran, tapi kalau AR sendiri kalau tidak di pancing 
untuk ngobrol pun dia tidak akan bicara, kalau berpapasan dengan saya pun 
paling hanya senyum. Itu pun mbak, kalau saya pancing untuk ngobrol saja dia 
hanya jawab apa yang saya tanyakan dan itupun tidak banyak. Jadi saya 
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hanya dekat ya seperti guru dengan murid. Begitu sih mbak kalau AR menurut 
saya. 
N 
Coba bapak/ibu ceritakan, bagaimana perilaku subyek sehari-hari (di 
sekolah/di panti) ? 
DW 
Kalau di sekolah AR itu anak yang sangat pendiam, seperti yang sudah saya 
ceritakan mbak, jarang bergaul sama teman-temannya. Oiya dia itu dekat 
sama teman satu kelasnya juga yang juga dari anak panti asuhan Sinar Melati 
mbak  namanya Nurul, tapi Nurul sangat berbeda dengan AR, kalau Nurul itu 
saya lihat masih suka bergaul dengan teman-teman yang lain, kalau AR itu ya 
hanya dengan Nurul kemana-kemana dengan Nurul, kalau istirahat pun AR 
sering di kelas mbak. Saya jarang sekali melihat AR keluar kelas saat istirahat. 
Kalau di kelas saat pelajaran pun mbak, AR sangat pasif jarang sekali mau 
mengungkapkan pendapat atau sanggahan saat ada tanya jawab atau diskusi 
di kelas, kecuali kalau saya bertanya baru AR menjawab. Sering kok mbak 
saya pancing misalnya saya bertanya dan saat saya tanya “apakah ada yang 
tau jawabannya ?”, AR pun diam padahal saya tau kalau AR tahu 
jawabannya, dan setelah saya tunjuk AR untuk menjawab AR baru menjawab. 
N 
Lalu apakah subyek pernah bercerita dengan bapak/ibu tentang masalah yang 
sedang dia alami ? bisa bapak/ibu ceritakan ? 
DW 
Tidak pernah sama sekali mbak, wong kalau tidak ditanya dia aja diam kok 
mbak, kalau ditanya pun dia jawab seperlunya saja ya seperti yang saya 
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tanyakan. Dia Cuma jawab iya bu, sama tidak kok bu, nggak lebih dari itu. 
Makanya kadang saya bingung, bagaimana caranya mendekati AR. Soalnya 
saya kasihan karena AR itu anak yang berprestasi, dia pintar tapi pendiam 
sama pemalunya itu yang menghambat dia. 
N Hal-hal apa sajakah yang pernah subyek ceritakan kepada bapak/ibu ? 
DW - 
N 
Bisa bapak/ibu ceritakan ? kapan subyek terakhir mengeluhkan masalahnya, 
dan apa yang subyek ceritakan ? 
DW - 
N 
Bisa bapak/ibu ceritakan seberapa sering subyek curhat kepada bapak/ibu ? 
apakah sering atau hanya sesekali ? 
DW - 
N 
Coba sedikit bapak/ibu ceritakan, bagaimana hubungan subyek dengan teman-
temannya menurut bapak/ibu ? 
DW 
Kalau dengan teman-temannya saya rasa baik-baik saja menurut saya, tidak 
pernah ada perselisihan atau masalah, tapi ya itu mbak AR nya sendiri seperti 
menutup diri dari pergaulan, dia pendiam sekali dan tidak pernah berusaha 
untuk dekat dengan teman-teman yang lain. 
N 
Apakah menurut bapak/ibu subyek mempunyai sahabat yang dekat dengannya 
? siapa sajakah mereka ?   
DW Iya itu menurut saya Nurul mbak, yang juga dari Panti Asuhan Sinar 
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Melati.soalnya saya melihat AR bareng dengan temannya ya hanya dengan 
Nurul. 
N 
Coba bapak/ibu ceritakan bagaimana tingkah laku subyek saat melakukan 
kegiatan bersama ? 
DW 
Kalau kegiatan di dalam kelas ya itu dia sangat pasif mbak, kalau kegiatan di 
luar kelas ya seperti kerja bakti di sekolah yang biasa dilakukan setiap hari 
jum’at biasanya ada kegiatan kebersihan mbak itu ya dia anaknya rajin ikut 
membersihkan kelas, namun ya tetap saja tidak berbaur dengan teman-teman 
yang lain. ya intinya AR anaknya tekun rajin patuh dengan peraturan kok 
mbak. 
N 
Coba bapak/ibu ceritakan, bagaimana perlakuan subyek kepada teman-
temannya ? 
DW 
Kalau perlakuan AR kepada teman-temannya sih saya rasa baik ya mbak, 
namun ya karena jarang ada interaksi yang terjadi antara AR dan teman yang 
lain di luar pelajaran. 
N Bagaimana prestasi belajar subyek ? 
DW 
Kalau prestasinya bagus mbak, AR pintar. AR peringkat satu terus dari kelas 
X. 
N 
Apakah menurut bapak/ibu subyek anak yang rajin dalam belajar, coba bisakah 
sedikit bapak/ibu ceritakan ? 
DW Kalau mengenai prestasi dan akademis AR saya rasa sangat baik mbak, AR 
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anak yang selau mengerjakan tugas-tugas, rajin belajar karena saya kerap 
melihatnya ke perpustakaan. 
N 
Oh begitu ya bu, terimakasih ya ibu atas informasinya, mungkin sejauh ini saya 
rasa sudah cukup ibu, terimakasih ibu sudah memberikan waktu ibu untuk 
berbincang mengenai AR, maaf jadi mengganggu waktu libur ibu, terimakasi 
banyak bu.  
DW 
Iya mbak, sama-sama. Oh tidak mbak nggapapa kok mbak. Wong saya sedang 
tidak sibuk kok. 
N 
Iya ibu sekali lagi terimakasih atas waktunya, oh iya ibu apabila ada yang perlu 
saya tanyakan lagi mengenai AR apakah ibu bersedia untuk saya wawancarai 
lagi ? 
DW 
Iya mbak, nanti hubungi saya saja lagi atau kalau tidak datang saja ke sekolah 
nanti saya sempatkan waktu. 
N 
Waduh saya terimakasih sekali ibu, mungkin saya mau langsung pamit njih bu, 
maaf sudah mengganggu bu. 
DW Oh iya mbak, hati-hati di jalan. 
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LAMPIRAN 6 
HASIL WAWANCARA SUBYEK 3 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 18 November 2014  
Tempat : Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta 
Pukul : 15.00 WIB 
Wawancara ke- : 1 
Identitas Subjek 
Nama  : DS (nama disamarkan) 
Usia  : 17 tahun 
N Permisi mbak DA, selamat sore.. 
 
DS Selamat siang mbak, silahkan masuk mbak.. 
N Oh iya, terimakasih mbak, maaf ini mbak DA sedang sibuk atau tidak ya, 
bisa minta waktunya sebentar.. ? 
 
DS Oh.. iya mbak ada apa ya ?  
N iya mbak.. begini, kedatangan saya kemari untuk meminta bantuan mbak 
DA untuk saya wawancarai sebagai subyek penelitian skripsi saya. 
Apakah mbak DA bersedia?” 
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DS Apa cuma saya saja mbak ? 
N Enggak kok mbak, ada beberapa juga, disini saya hanya ingin 
menceritakan tentang anak panti asuhan dan kesehariannya. 
DS Oh ya mbak,  
N Terimakasih mbak DA,  
 
N Coba anda ceritakan bagaimana keadaan sosial ekonomi keluarga anda 
dahulu sebelum anda berada di panti asuhan ? 
DS Saya dari kecil berada di sini mbak, jadi saya nggak tau ayah dan ibu 
saya, maupun ekonominya. 
N Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan keluarga anda 
sebelum anda berada di panti asuhan? 
DS - 
N Apa yang menyebabkan anda sampai berada di panti asuhan ini ? 
DS Saya kurang tahu sih mbak, kata ibu pengurus dulu saya di panti asuhan 
lain lalu saya dipindahkan ke panti asuhan ini. 
N Apakah sekarang anda masih mempunyai saudara / keluarga ? 
DS Saya tidak mempunyai keluarga mbak setau saya 
N Apakah mereka terkadang mengunjungi anda di panti asuhan ? 
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DS - 
N Coba anda ceritakan bagaimana menurut anda mengenai Panti Asuhan 
Sinar Melati, apakah anda merasa nyaman berada di panti asuhan sinar 
melati ? 
DS Panti asuhan ini sudah seperti rumah saya sendiri mbak, tempatnya 
nyaman, ya saya nyaman disini. Disini orangnya baik-baik. 
N Coba sedikit anda ceritakan, bagaimana perasaan anda saat pertama kali 
berada di panti asuhan sinar melati ? 
DS Seingat saya, ya saya senang mbak saat berada disini karena orang-
orangnya baik-baik mbak, baik pengurus maupun teman-teman disini. 
Saya merasa nyaman disini. 
N Apakah anda mengenal semua warga panti asuhan sinar melati ?  
Siapa sajakah mereka ? 
DS Ya saya mengenal semuanya mbak karena saya sudah lama disini, 
banyak  teman-teman, ibu pengurus. Saya kenal semua. 
N Coba sedikit anda ceritakan, bagaimana pendapat anda mengenai 
pengurus panti ? 
DS Ibu pengurus panti mereka baik-baik mbak kadang mereka terlihat galak 
saat ada anak panti yang melanggar peraturan atau ribut, namun karena 
mereka ingin anak panti rajin, dan tertib, kalau saya merasa mereka 
hanya tegas. 
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N Coba anda ceritakan mengenai peraturan dan tata tertib panti asuhan, 
apakah pengurus panti membiarkanmu bertindak sesuka hatimu / 
memberikan kebebasan yang bertanggung jawab / terlalu otoriter ?  
DS Ya peraturannya seperti piket kebersihan, jam pulang sekolah, seperti itu 
mbak, ibu memberikan kebebasan kok mbak, asal kita bertanggung 
jawab. 
N Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan teman-teman di 
panti asuhan ? 
DS Saya tidak begitu dekat dengan teman-teman di panti mbak, ya hanya 
sekedar bertegur sapa. 
N Apakah anda mempunyai teman dekat / sahabat di panti asuhan ?  
Kalau iya, siapa sajakah mereka, lalu sedekat apa hubungan anda 
dengannya ? 
DS Nggak mbak, yak arena kebanyakan disini anak-anaknya usianya 
dibawah saya, jadi saya tidak mempunyai teman yang dekat disini, 
sahabat gitu kan maksudnya mbak, saya ngga punya mbak di panti. 
N Coba bisa anda ceritakan, bagaimana hubungan anda dengan warga 
masyarakat sekitar panti asuhan sinar melati ? 
DS Kalau dengan warga masyarakat cukup baik mbak, warga masyarakat 
disini ramah-ramah mbak, baik orang tua maupun yang muda, mereka 
baik-baik. 
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N Lalu bagaimana perlakuan warga masyarakat terhadap anak-anak panti, 
bisa sedikit anda ceritakan ? 
DS Mereka memperlakukan kami baik kok mbak, mereka suka member 
makanan, pakaian sama anak-anak panti mbak. Suka menyapa saat 
bertemu, gitu mbak. 
N Apakah warga panti asuhan sinar melati suka bekerjasama gotong royong 
membaur dengan masyarakat sekitar ?  
Kalau iya, bisa anda ceritakan apa saja kegiatan yang biasanya dilakukan 
bersama antara warga panti dengan masyarakat sekitar ? 
DS Iya sering kok mbak, seperti saat ada pencegahan demam berdarah, 
warga panti sama warga masyarakat gorong royong kerja bakti 
membersihkan lingkungan mbak, kadang juga ada lomba-lomba saat 17 
agustus, kadang ada senam saat hari libur bareng sama warga sekitar, 
biasanya kalau hari minggu. 
 
N Dimana anda bersekolah saat ini ?  
Kelas berapa anda sekarang ? 
DS Di SMK X (disamarkan) saya kelas XII mbak. 
N Coba sedikit anda ceritakan, bagaimana keadaan sekolah anda, baik 
teman-teman anda di sekolah maupun guru sekolah anda ? 
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DS Sekolah saya sekolah swasta mbak, sekolahnya biasa bukan sekolah yang 
unggulan. Teman-teman disekola mereka kebanyakan orang kaya mbak, 
ya mereka orang berada gitu, nggak seperti saya. Mereka baik sih, tapi 
ya saya suka minder kalau sama mereka, jadi saya jarang bergaul sama 
mereka, kadang mereka baik, namun kadang mereka juga cuek sama 
saya mbak, kalau bapak dan ibu guru sih mereka baik-baik kok mbak, 
gurunya dekat dengan murid-muridnya. 
N Apakah ada anak asuh yang lain yang juga bersekolah disana ? 
DS Kebetulan nggak ada mbak, hanya saya yang bersekolah disana. 
N Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan teman-teman di 
sekolah ? 
DS ya seperti yang sudah saya ceritakan mbak, mereka baik, tapi kadang 
mereka cuek, mereka suka nggerombol gitu saat pelajaran maupun 
istirahat, dan saya saat istirahat lebih suka ke perpustakaan sih mbak. 
N Coba anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan guru di sekolah ? 
DS Ya biasa mbak, sebatas guru dengan murid, tapi gurunya baik-baik 
disini. Kadang gurunya galakkalau sama murid yang melanggar 
peraturan, tapi kalau saya sih baik hubungannya sama guru disekolah 
saya. 
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N Apakah anda mengenal semua teman kelas anda di sekolah ?  
Kalau iya, siapa sajakah mereka ?  
Kalau tidak, apa penyebabnya ? 
DS ya saya mengenal semua mbak, hanya tidak dekat. Hanya berteman 
sewajarnya mbak. 
N Apakah anda mempunyai teman dekat / sahabat di sekolah ? 
Kalau iya, siapa sajakah mereka ? lalu sedekat apa hubungan anda 
dengannya ? 
DS Saya di sekolah dekat dengan PA mbak, namun beda kelas kita mbak, 
kami dekat sejak masa orientasi mbak. Kami dekat ya karena sudah lama 
kenalnya mbak, PA baik juga pintar anaknya. 
N Masalah apa sajakah yang biasanya anda ceritakan kepada teman anda ? 
bisa sedikit anda ceritakan ? 
DS Banyak sih mbak, tentang panti, tentang pelajaran, ya apa aja saya 
kadang ceritanya sama PA. 
N Bagaimana perlakuanmu terhadap teman-teman dekat denganmu ? bisa 
sedikit anda ceritakan ? 
DS Karena kita sahabatan, ya saya perlakuin baik mbak, dia baik jadi saya 
juga baik sama dia mbak. 
N 
Oh begitu ya mbak, terimakasih ya udah mau ngobrol-ngobrol sama saya, 
terimakasih ya mbak, 
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DS 
Iya mbak, sama-sama 
N 
Kapan-kapan saya masih bisa ketemu kan mbak nanti saya main-main 
ksini lagi, nggapapa kan mbak  DS? 
DS 
Iya mbak, nggapapa mbak.. 
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LAMPIRAN 6 
HASIL WAWANCARA INFORMAN SUBYEK 3 (TEMAN DS) 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 November 2014 
Tempat : Rumah informan 
Pukul : 16.00 WIB 
Wawancara ke- : 1 
Identitas Subjek 
Nama  : PA (nama disamarkan) 
Usia  : 17 tahun 
N : Selamat siang dik, apa kabar ? 
PA : Baik mbak. Mari silahkan duduk dulu mbak. 
N : Terima kasih dik. Ini mbak datang kesini mau nanya-nanya sedikit 
tentang DS buat penelitian skripsi mbak. Adik bersedia?” 
PA : Iya mbak. Mau nanya-nanya tentang apa ya mbak? 
N : Gini loh dik, Coba bisa adik ceritakan bagaimana subyek di mata anda ? 
PA  DS anaknya baik mbak, dia sebenarnya pintar mbak, tapi dia pemalu 
banget jadi ya gitu temennya dia cuma saya. Dan itu pun karena kami 
dekat udah lama, udah dari MOS dulu. 
N : Coba bisa anda ceritakan bagaimana hubungan anda dengan subyek ? 
PA  Kami dekat dari awal masuk sekolah, saat pendaftaran kami mulai kenal, 
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namun mulai dekat saat MOS mbak, ya kami dekat kami kemana-kemana 
sama-sama, kadang saya suka curhat sama dia, gitu juga DS ke saya 
juga sama. 
N : Coba anda ceritakan bagaimana perilaku subyek sehari-hari ? 
PA  DS di sekolah sih pemalu mbak, pendiam gitu, dia istirahat juga jarang 
banget gabung sama teman-temannya, apalagi ke kantin jarang sekali, 
katanya rame dia malu. Dia lebih suka sendirian mbak, tapi saya pernah 
sesekali main ke panti, saya lihat saat di panti dia lebih bisa ceria, lebih 
gimana gt mbak saya ngelihatnya, beda sama disekolah tuh DS sangat 
pendiam. 
N : Apakah subyek pernah bercerita dengan anda tentang masalah yang 
sedang dia alami ? bisakah sedikit anda ceritakan ? 
PA  DA bukan orang yang terbuka sih mbak, dia paling cerita kalau suka 
minder sama teman-temannya, ya karena teman-temannya itu suka nge-
genk mbak, ya memang seperti itu kebanyakan disekolah. Ya paling 
ceritatentang teman-teman disekolah itu mbak. Kadang juga cerita 
tentang panti asuhan, tapi kalau cerita tentang panti asuan sih cerita 
lucu-lucu aja mbak. Kayaknya dia emang anaknya susah bergaul 
disekolah. 
N : Seberapa sering subyek curhat kepada anda, apakah sering atau hanya 
sesekali ? 
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PA  Ya nggak sering sih mbak, paling kalau abis ada masalah mbak, nggak 
sering. dia orangnya pendiam sih, jadi kalau nggak ditanya susah untuk 
cerita. 
N : Kapan terakhir kali subyek curhat kepada anda ? apa yang subyek 
ceritakan saat itu ? 
PA  Udah agak lama sih mbak, cerita tentang dia ngga punya teman di kelas 
karena ada tugas dan yang mengharuskan kelompok, dia tidak dekat 
dengan kelompoknya, dia bilang teman-temannya cuek, saya nasihatin 
sering mbak kalau dia harus coba dekatkan diri sama teman-teman yang 
lain, supaya lama-lama terbiasa. Tapi yak arena teman-temannya cuek-
cuek dan DS nya juga anaknya pendiam dan pemalu jadi ya susah mbak. 
N : Coba anda ceritakan, hal apa sajakah yang pernah subyek ceritakan 
kepada anda? 
PA  Ya seputaran sekolah sih mbak, seperti masalah kesulitan pelajaran, 
kesulitan mendapatkan teman dalam kelompok, paling itu mbak. 
N : Bagaimana hubungan subyek dengan teman-temannya yang lain menurut 
anda ? 
PA  Biasa aja mbak, mereka hanya sekedar saling kenal aja, nggak dekat, ya 
DS kalau nggak di sapa atau d ajak ngobrol ya dia diem orangnya. 
N : Bagaimana prestasi subyek di sekolah ? 
PA  DS sebenarnya anaknya pinter hanya saja dia pasif dalam kegiatan 
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belajar di kelas mbak. 
N  Oh gitu ya mbak, terimakasih ya mbak atas informasinya mengenai DS, 
ini sangat membantu saya, terimakasih loh mbak sudah menyempatkan 
waktunya, maaf loh jd nge ganggu ya.. 
PA  Oh enggak kok mbak,  iya mbak nggapapa mbak, sama-sama.. 
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LAMPIRAN 6 
HASIL WAWANCARA INFORMAN SUBYEK 3 (GURU DS) 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 21 November 2014  
Tempat : Rumah informan 
Pukul : 13.00 WIB 
Wawancara ke- : 1 
Identitas Subjek 
Nama  :  WA (nama disamarkan) 
Usia  : 39 tahun 
N Assalamualaikum, selamat siang ibu, ini saya Feliza ibu. 
WA Walaikumsalam.. Oiya mbak Feliza. Mari silahkan masuk mbak, silahkan 
duduk dulu mbak. 
N Terima kasih ibu. Maaf ibu mengganggu, begini ibu saya datang kesini mau 
nanya-nanya sedikit tentang DS buat penelitian skripsi saya bu mengenai 
penyesuaian sosial anak panti asuhan, karena kebetulan ibu adalah guru 
sekaligus wali kelas dari subyek DS. Apakah ibu bersedia?” 
WA Oh iya mbak. Saya memang wali kelas DS, ya mbak insyaallah saya bantu 
sebisa saya. Mau nanya-nanya tentang apa ya mbak? 
N Begini ibu, bisa ibu ceritakan bagaimana subyek menurut penilaian ibu ? 
WA DS ya, kalau menurut saya DS anak yang baik, rajin dan nggak aneh-aneh 
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mbak. Kan sodari Feliza tentu tau anak-anak jaman sekarang itu seperti apa, 
apalagi pergaulan anak jaman sekarang. Dan dilihat dan dibandingkan 
dengan teman-temannya yang lain yang kadang suka bolos sekolah, tidak 
mengerjakan tugas, melanggar peraturan, dan kalau saya lihat DS itu masih 
bertingkah sewajarnya mbak. 
N 
Oh gitu ya bu, lalu bagaimana hubungan ibu dengan subyek selaku wali subyek 
? bisakah sedikit bapak/ibu ceritakan ? 
WA 
Kalau hubungan saya dengan DS sendiri cukup dekat mbak, namun ya dekat 
sewajarnya antara guru dengan muridnya. Ya seperti kadang kami suka 
berbincang mengenai panti asuhan, ataupun pelajaran. 
N 
Coba bapak/ibu ceritakan, bagaimana perilaku subyek sehari-hari (di 
sekolah/di panti) ? 
WA 
Kalau perilaku DS di panti saya kurang begitu tahu mbak, namun kalau di 
sekolah ya itu mbak, DS anak yang rajin dalam mengerjakan tugas, tidak 
pernah datang terlambat, dan taat pada peraturan sekolah. Kalau di kelas 
juga tidak pernah ribut seperti kebanyakan anak.  
N 
Apakah subyek pernah bercerita dengan bapak/ibu tentang masalah yang 
sedang dia alami ? bisa bapak/ibu ceritakan ? 
WA 
Kalau cerita mengenai masalah yang sedang dia hadapi nggak pernah mbak, 
DS bukan anak yang mudah terbuka dengan orang lain. apalagi saya gurunya 
mungkin dia canggung kalau mau cerita. Kalau sedang ngobrol dengan saya 
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hanya hal-hal seperti mengenai pelajaran, kegiatan disekolah, dan kegiatan di 
panti, bukan masalah pribadi mbak. 
N Hal-hal apa sajakah yang pernah subyek ceritakan kepada bapak/ibu ? 
WA 
Ya itu mbak kalau sedang ngobrol dengan saya hanya bercerita mengenai 
pelajaran, kegiatan disekolah, dan kegiatan yang sedang ada di panti. 
N 
Bisa bapak/ibu ceritakan ? kapan subyek terakhir mengeluhkan masalahnya, 
dan apa yang subyek ceritakan ? 
WA 
Bukan masalah pribadi sih mbak, soalnya seperti yang saya bilang DS tidak 
pernah bercerita masalah pribadi kepada saya. Curhat gitu kan maksud mbak 
Feliza?. Beberapa waktu yang lalu hanya bercerita mengenai kegiatan di 
sekolah yang bentrok jadwalnya dengan kegiatan di panti asuhan. 
N 
Iya ibu itu maksud saya, lalu bisa ibu ceritakan seberapa sering subyek curhat 
kepada ibu ? apakah sering atau hanya sesekali ? 
WA 
Nggak sering sih mbak hanya beberapa kali, ya itupun kalau dia merasa butuh 
konsultasi dengan saya. 
N 
Coba sedikit bapak/ibu ceritakan, bagaimana hubungan subyek dengan teman-
temannya menurut bapak/ibu ? 
WA 
Kalau dengan teman-teman disekolah sih saya lihat DS baik-baik saja mbak, 
tapi memang saya tidak melihat kedekatan DS dengan teman-temannya. Ya 
seperti sahabatan gitu mbak dengan anak yang seusianya, saya rasa di 
kelasnya pun DS hanya ya sekedar berteman biasa sama teman-temannya 
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nggak yang dekat terus kemana-kemana bareng gitu mbak. 
N 
Apakah menurut ibu subyek mempunyai sahabat yang dekat dengannya ? siapa 
sajakah mereka ?   
WA 
Saya kurang begitu tahu sih mbak, kalau di kelas sih saya rasa kalau berteman 
dekat yang sahabatan gitu ngga ada, setau saya iya nggak ada mbak. Namun 
beberapa kali saya lihat DS bareng dengan PA anak kelas lain, ya sama anak 
kelas XI hanya beda kelas. 
N 
Coba bapak/ibu ceritakan bagaimana tingkah laku subyek saat melakukan 
kegiatan bersama ? 
WA 
Kalau sedang melakukan kegiatan bersama DS itu ya sam saja mbak, sama 
seperti saat pelajaran di dalam kelas, ataupun kegiatan d sekolah ya seperti itu 
banyak diamnya, tidak aktif seperti anak-anak yang lain mungkin karena DS 
itu tidak akrab dengan teman-temannya itu mbak  jadinya seperti itu. 
N 
Coba bapak/ibu ceritakan, bagaimana perlakuan subyek kepada teman-
temannya ? 
WA 
Saya tidak melihat hal yang aneh mbak, ya sama seperti anak-anak yang lain, 
hanya saja DS cenderung lebih pendiam dari teman-temannya, jadi ya 
perlakuannya sama teman-temannya wajar saja selayaknya orang yang 
berteman namun tidak dekat. Mbak kan tahu anak remaja jaman sekarang itu 
sangat aktif, kreatif, dan anak-anak itu akan bersahabat dengan teman yang 
menurut mereka mempunyai banyak kesamaan dan dari situ biasanya akan 
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timbul rasa nyaman yang pada akhirnya mereka jadi dekat kemudian 
bersahabat baik, lha sekarang DS saja anaknya pasif dan pendiam sekali, 
sangat berbeda dengan anak-anak yang lain yang aktif, jadi susah kalau dari 
DS sendiri tidak mencoba dekat dengan teman-temannya yang lain dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan pergaulannya. 
N Bagaimana prestasi belajar subyek ? 
WA Subyek anak yang cukup pintar, DS juga rajin. Hanya kurang aktif saja mbak. 
N 
Apakah menurut bapak/ibu subyek anak yang rajin dalam belajar, coba bisakah 
sedikit bapak/ibu ceritakan ? 
WA 
Iya DS anak yang rajin, dilihat dari saat mengikuti pelajaran DS selalu 
memperhatikan, dan selalu mengerjakan tugas-tugas juga pekerjaan rumah. 
N 
Oh begitu ya bu, terimakasih ya ibu atas informasinya, mungkin sejauh ini saya 
rasa sudah cukup ibu, terimakasih ibu sudah memberikan waktu ibu untuk 
berbincang mengenai DS, maaf jadi mengganggu waktu libur ibu, terimakasi 
banyak bu.  
WA Iya mbak, sama-sama. Oh tidak mbak nggapapa kok mbak. 
N 
Iya ibu sekali lagi terimakasih atas waktunya, oh iya ibu apabila ada yang perlu 
saya tanyakan lagi mengenai DS apakah ibu bersedia untuk saya wawancarai 
lagi ? 
WA 
Iya mbak, nanti hubungi saya saja lagi saja mbak, sudah ada nomor 
handphone saya kan mbak Feliza ? 
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N 
Oh njih ibu sudah, wah saya terimakasih sekali ibu, mungkin saya mau 
langsung pamit njih bu, maaf sudah mengganggu bu. 
WA Oh iya mbak, tidak mau main-main dulu mbak ? 
N Oh iya ibu, mungkin nanti kapan-kapan saya main kesini lagi ibu. 
WA 
Oh ya sudah kalau mau langsungan mbak, yaudah hati-hati di jalan mbak 
Feliza. 
N Iya ibu, terimakasih, assalamualaikum. 
WA Iya mbak, walaikumsalam. 
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LAMPIRAN 6 
HASIL WAWANCARA INFORMAN WALI ASUH 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 2 Desember 2014  
Tempat : Panti Asuhan Sinar Melati 
Pukul : 11.00 WIB 
Wawancara ke- : 1 
Identitas Subjek 
Nama  : A (nama disamarkan) 
Usia  : 44 tahun 
N Selamat siang ibu, apakabar ? 
A Baik mbak. Mari silahkan duduk dulu mbak, dari kosan atau dari mana ini 
mbak ? 
N Terima kasih ibu. Oh iya ini ibu dari kos. Maaf ibu mengganggu, begini ibu 
saya datang kesini mau nanya-nanya sedikit tentang DA, AR, dan DS buat 
penelitian skripsi saya bu mengenai penyesuaian sosial anak panti asuhan, 
karena kebetulan ibu adalah wali asuh disini. Apakah ibu bersedia?” 
A Oh iya mbak insyaallah saya pasti bantu sebisa saya. Mau nanya-nanya 
tentang apa ya mbak? 
N Begini ibu,  bisa ibu ceritakan bagaimana ketiga subyek menurut penilaian ibu ? 
A Oh iya mbak, kalau DA dan DS itu memang anaknya pendiam mbak. 
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Sebenarnya kalau di panti DA dan DS masih tergolong anak yang ramah, tapi 
memang anaknya yang pendiam. Ya kalau bahasa jawanya harus disenggol 
dulu gitu mbak. Memang seperti itu. Kalau AR memang dari tidak dari kecil 
disini, dia masuk mulai terdaftar di panti asuhan ini karena orang tuanya 
sudah meninggal, dan memang sudah tidak mempunyai siapapun. AR itu 
sendiri anaknya dulu saat ibunya masih ada dia termasuk anak yang ceria, 
wong sering saya lihat, kan dulu tinggalnya di dekat sini mbak, tapi ya gitu 
setelah ibunya meninggal AR jadi seperti itu jadi pendiam sekali. 
N 
Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan subyek selaku wali subyek ? bisakah 
sedikit bapak/ibu ceritakan ? 
A 
Kalau hubungan saya dengan ketiga anak ini saya dekat, tapi pada dasarnya 
mereka sangat pendiam, sama pemalu mbak jadi susah untuk akrab. Paling 
hanya dengan DS  saya agak dekat karena sering saya mintakan tolong, DA 
agak sering ngobrol, AR yang jarang mbak, dia kalau ditanya apa ya hanya 
jawab seperlunya mbak. 
N 
Coba bapak/ibu ceritakan, bagaimana perilaku subyek sehari-hari (di sekolah/di 
panti) ? 
A 
Ya biasa mereka melakukan tugas-tugas dan kegiatan di panti asuhan seperti 
biasa mbak, hanya saja mereka agak sedikit pendiam kalau dibandingkan 
dengan anak lainnya yang disini mbak, ya wajarnya anak-anak kan kadang 
suka nakal, melanggar aturan, sulit untuk diatur, tapi kalau mereka enggak 
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mbak. Mereka anak yang baik.  
N 
Apakah subyek pernah bercerita dengan bapak/ibu tentang masalah yang 
sedang dia alami ? bisa bapak/ibu ceritakan ? 
A 
Jangankan bercerita, untuk ngobrol aja harus saya pancing mbak, ya kami 
disini berusaha untuk mencukupi kebutuhan mereka, kami beri pendidikan 
agama, sekolah formal, kami beri les tambahan untuk anak yang kurang 
prestasinya, kami beri kegiatan-kegiatan yang menunjang kreatifitas mereka 
sesuai bakat yang mereka punya. Kami sering saat waktu luang mencoba 
mendekatkan diri kepada semua anak asuh, namun mereka ya itu mbak, sangat 
susah untuk kami ajak ngobrol dekat seperti anak yang lain. 
N Hal-hal apa sajakah yang pernah subyek ceritakan kepada bapak/ibu ? 
A - 
N 
Bisa bapak/ibu ceritakan ? kapan subyek terakhir mengeluhkan masalahnya, 
dan apa yang subyek ceritakan ? 
A - 
N 
Bisa bapak/ibu ceritakan seberapa sering subyek curhat kepada bapak/ibu ? 
apakah sering atau hanya sesekali ? 
A - 
N 
Coba sedikit bapak/ibu ceritakan, bagaimana hubungan subyek dengan teman-
temannya menurut bapak/ibu ? 
A Kalau sama teman-teman di panti DA dan DS mereka cukup baik ya mbak, 
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walaupun mereka lebih agak pendiam, karena DA dan DS memang dari kecil 
disini. Kalau AR  di panti itu hanya dekat NU mbak, sama sama anak panti 
juga satu sekolah juga dengan AR, nggak pernak saya lihat AR dengan anak 
yang lain. kalau NU sedang bersama anak panti yang lain AR sendiri.  
N 
Coba bapak/ibu ceritakan bagaimana tingkah laku subyek saat melakukan 
kegiatan bersama ? 
A 
Nah itu, AR jarang sekali bergaul dengan teman-teman yang lain. kalau DA 
dan DS masih suka saya lihat mengobrol dengan teman-teman yang lain. kalau 
AR jarang mbak, anaknya pendiam sekali 
N 
Coba bapak/ibu ceritakan, bagaimana perlakuan subyek kepada teman-
temannya ? 
A 
Kalau perlakuan mereka sama teman-teman yang lain sih sejauh ini saya lihat 
wajar ya mbak, diantara ketiga anak ini hanya AR yang jarang sekali ada 
intensitas bersama dengan anak yang lain diluar kegiatan yang ada ya mbak. 
Kalau DA dan DS sih saya lihat masih wajar. 
N Bagaimana prestasi belajar subyek ? 
A 
Mereka anak yang tergolong pintar mbak, di sekolah juga prestasinya masih 10 
besar di kelasnya, bahkan AR itu ranking 1 terus mbak di sekolahnya. 
N 
Apakah menurut bapak/ibu subyek anak yang rajin dalam belajar, coba bisakah 
sedikit bapak/ibu ceritakan ? 
A Ya, sangat rajin kalau mereka mbak, mereka lebih suka belajar daripada 
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bermain dengan anak yang lain saat tidak ada kegiatan di panti asuhan. 
N 
Oh begitu ya bu, terimakasih ya ibu atas informasinya, mungkin sejauh ini saya 
rasa sudah cukup ibu, terimakasih ibu sudah memberikan waktu ibu untuk saya 
wawancarai, terimakasi banyak bu.  
A 
Iya mbak, sama-sama. Oh tidak mbak nggapapa kok mbak. Wong saya sedang 
tidak sibuk kok. 
N 
Iya ibu sekali lagi terimakasih atas waktunya, oh iya ibu apabila ada yang perlu 
saya tanyakan lagi mengenai DA, AR, dan DS apakah ibu bersedia untuk saya 
wawancarai lagi ? 
A 
Iya mbak, nanti hubungi saya saja lagi atau kalau tidak datang saja ke sini 
nanti saya sempatkan waktu. 
N 
Wah saya terimakasih sekali ibu, mungkin saya mau langsung pamit njih bu, 
maaf sudah mengganggu bu. 
A Oh iya mbak, hati-hati di jalan. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
 
 
Nama  : DA (subyek 1) 
Hari/Tanggal : Kamis, 27 November 2014 
Tempat : Panti Asuhan Sinar Melati 
Peristiwa :  
 
Peneliti melakukan wawancara di panti asuhan sinar melati pada pukul 15.00 
WIB. Wawancara peneliti lakukan pada sore hari karena biasanya subyek berada di 
tempat sepulang sekolah 15.00 WIB. Wawancara dilakukan di ruang tamu panti 
asuhan, dan disana tidak ada siapapun, sebelumnya peneliti telah meminta izin 
kepada pihak panti asuhan hal itu peneliti lakukan untuk mencari informasi 
berdasarkan jawaban yang sebenarnya. Subyek terlihat malu-malu dalam menjawab 
pertanyaan peneliti, namun subyek menjawab semua pertanyaan dengan baik.  
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama  : FN (Teman subyek 1) 
Hari/Tanggal : Jum’at, 28 November 2014 
Tempat : Rumah Informan 
Peristiwa : 
 
Peneliti melakukan wawancara di rumah FN sebagai teman subyek 1 pada 
pukul 15.00 WIB. Wawancara peneliti lakukan pada sore hari karena biasanya 
informan berada di rumah sepulang sekolah 15.00 WIB. Wawancara dilakukan tanpa 
sepengetahuan subyek 1, hal itu peneliti lakukan untuk mencari informasi 
berdasarkan jawaban yang sebenarnya. Teman subyek terlihat santai menghadapi 
pertanyaan-pertanyaan dari peneliti, dan subyek terlihat antusias dalam menjawab 
pertanyaan yang di tanyakan peneliti karena pertanyaan yang di ajukan peneliti 
mengenai sahabatnya dan persahabatan informan dengan subyek. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama  : PJ (Guru subyek 1) 
Hari/Tanggal : Minggu, 30 November 2014 
Tempat : Rumah Informan 
Peristiwa : 
 
Peneliti melakukan wawancara di rumah ibu PJ sebagai guru sekaligus wali 
kelas subyek 1 pada pukul 11.00 WIB. Wawancara peneliti lakukan pada siang hari 
karena kebetulan antara peneliti dengan informan telah melakukan komunikasi 
melalui pesan singkat dan sepakat untuk bertemu pada waktu tersebut. Wawancara 
dilakukan tanpa sepengetahuan subyek 1, hal itu peneliti lakukan untuk mencari 
informasi berdasarkan jawaban yang sebenarnya. Ibu PJ selaku wali kelas subyek 
terlihat santai dan ramah juga kooperatif menghadapi pertanyaan-pertanyaan dari 
peneliti, karena ibu PJ ternyata sudah lama memperhatikan subyek 1.  
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama  : AR (subyek 2) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 15 November 2014 
Tempat : Panti Asuhan Sinar Melati 
Peristiwa : 
 
Peneliti melakukan wawancara di panti asuhan sinar melati pada pukul 15.00 
WIB. Wawancara peneliti lakukan pada sore hari karena biasanya subyek berada di 
tempat sepulang sekolah 15.00 WIB. Wawancara dilakukan di ruang tamu panti 
asuhan, dan disana tidak ada siapapun, sebelumnya peneliti telah meminta izin 
kepada pihak panti asuhan hal itu peneliti lakukan untuk mencari informasi 
berdasarkan jawaban yang sebenarnya. Subyek terlihat malu-malu dalam menjawab 
pertanyaan peneliti, namun subyek menjawab semua pertanyaan dengan baik, setelah 
peneliti mencoba melakukan pertanyaan-pertanyaan yang di luar topik pembicaraan. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama  : NU (Teman subyek 2) 
Hari/Tanggal : Minggu, 16 November 2014 
Tempat : Panti Asuhan Sinar Melati 
Peristiwa : 
 
Peneliti melakukan wawancara di rumah NU sebagai teman di sekolah 
sekaligus teman di panti asuhan subyek 2 pada pukul 16.00 WIB. Wawancara peneliti 
lakukan pada sore hari, wawancara dilakukan tanpa sepengetahuan subyek 2 dan 
dilakukan di ruang tamu panti asuhan, hal itu peneliti lakukan untuk mencari 
informasi berdasarkan jawaban yang sebenarnya dan agar subyek 2 tidak melihat 
wawancara yang dilakukan peneliti kepada teman subyek. NU selaku teman subyek 
terlihat kooperatif dan santai menghadapi pertanyaan-pertanyaan dari peneliti, karena 
NU sendiri teman subyek di panti asuhan dan sekolah. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama  : DW (Guru subyek 2) 
Hari/Tanggal : Senin, 17 November 2014 
Tempat : Rumah Informan 
Peristiwa : 
 
Peneliti melakukan wawancara di rumah ibu DW sebagai guru sekaligus wali 
kelas subyek 2 pada pukul 16.00 WIB. Wawancara peneliti lakukan pada sore hari 
karena kebetulan antara peneliti dengan informan telah melakukan komunikasi 
melalui pesan singkat dan sepakat untuk bertemu pada waktu tersebut. Wawancara 
dilakukan tanpa sepengetahuan subyek 2, hal itu peneliti lakukan untuk mencari 
informasi berdasarkan jawaban yang sebenarnya. Ibu DW selaku wali kelas subyek 
terlihat santai dan ramah juga kooperatif menghadapi pertanyaan-pertanyaan dari 
peneliti, karena ibu DW sangat menyayangkan sikap subyek yang kurang dapat 
menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya karena prestasi subyek 2 yang cukup 
bagus. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama  : DS (subyek 3) 
Hari/Tanggal : Selasa, 18 November 2014 
Tempat : Panti Asuhan Sinar Melati 
Peristiwa : 
 
Peneliti melakukan wawancara di panti asuhan sinar melati pada pukul 15.00 
WIB. Wawancara peneliti lakukan pada sore hari karena biasanya subyek berada di 
tempat sepulang sekolah 15.00 WIB. Wawancara dilakukan di ruang tamu panti 
asuhan, dan disana tidak ada siapapun, sebelumnya peneliti telah meminta izin 
kepada pihak panti asuhan hal itu peneliti lakukan untuk mencari informasi 
berdasarkan jawaban yang sebenarnya. Subyek terlihat malu-malu dalam menjawab 
pertanyaan peneliti, namun subyek menjawab semua pertanyaan dengan baik setelah 
peneliti mencoba mencairkan suasana dengan membicarakan hal-hal yang bersifat 
santai, dan juga karena sebelumnya peneliti telah beberapa kali mengobrol dengan 
subyek saat observasi. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama  : PA (Teman subyek 3) 
Hari/Tanggal : Kamis, 20 November 2014 
Tempat : Rumah Informan 
Peristiwa : 
 
Peneliti melakukan wawancara di rumah PA sebagai teman di sekolah 
sekaligus teman di panti asuhan subyek 3 pada pukul 16.00 WIB. Wawancara peneliti 
lakukan pada sore hari, wawancara dilakukan tanpa sepengetahuan subyek 3, hal itu 
peneliti lakukan untuk mencari informasi berdasarkan jawaban yang sebenarnya. PA 
selaku teman subyek terlihat kooperatif dan santai menghadapi pertanyaan-
pertanyaan dari peneliti, karena PA sendiri sahabat dekat DS. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama  : WA (Guru subyek 3) 
Hari/Tanggal : Jum’at, 21 November 2014 
Tempat : Rumah Informan 
Peristiwa : 
 
Peneliti melakukan wawancara di rumah ibu WA sebagai guru sekaligus wali 
kelas subyek 3 pada pukul 13.00 WIB. Wawancara peneliti lakukan pada siang hari 
karena kebetulan antara peneliti dengan informan telah melakukan komunikasi 
melalui pesan singkat dan sepakat untuk bertemu pada waktu tersebut. Wawancara 
dilakukan tanpa sepengetahuan subyek 3, hal itu peneliti lakukan untuk mencari 
informasi berdasarkan jawaban yang sebenarnya. Ibu WA selaku wali kelas subyek 
terlihat santai dan ramah juga kooperatif menghadapi pertanyaan-pertanyaan dari 
peneliti. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Nama  : A (Wali Asuh) 
Hari/Tanggal : Selasa, 2 Desember 2014 
Tempat : Panti asuhan Sinar Melati 
Peristiwa : 
 
Peneliti melakukan wawancara di Panti Asuhan Sinar Melati kepada A 
sebagai wali asuh ketiga subyek penelitian pada pukul 11.00 WIB. Wawancara 
peneliti lakukan pada siang hari karena kebetulan antara peneliti dengan informan 
telah melakukan komunikasi melalui pesan singkat dan sepakat untuk bertemu pada 
waktu tersebut, dan dilakukan saat ketiga subyek penelitian sedang berada di sekolah. 
Wawancara dilakukan tanpa sepengetahuan ketiga subyek, hal itu peneliti lakukan 
untuk mencari informasi berdasarkan jawaban yang sebenarnya. Ibu A selaku wali 
asuh subyek terlihat santai dan ramah juga kooperatif menghadapi pertanyaan-
pertanyaan dari peneliti. 
 
 
 
